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Kegiatan proses pembelajaran fisika di SMA Islam Kebumen Kabupaten 
Tanggamus menggunakan model pembelajaran yang masih berpusat pada 
pendidik. Ketika kegiatan belajar mengajar peserta didik kurang terlibat aktif, 
hanya beberapa peserta didik yang aktif dan peserta didik lainnya cenderung pasif. 
Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran peserta didik belum pernah melakukan 
praktikum disebabkan penerapan dalam pembelajaran belum diterapkan secara 
keseluruhan hanya mengenai pengetahuan berupa teori saja. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa pemahaman konsep dan keterampilan proses sains peserta didik 
masih tergolong rendah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
SSCS (Search Solve Create and Share) terhadap pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains peserta didik. Untuk mengukur pemahaman konsep 
peserta didik dilakukan tes berupa soal pilihan ganda beralasan (Two-Tier Test) 
berjumlah 20 butir soal pada materi gerak lurus dan untuk mengukur keterampilan 
proses sains peserta didik dilakukan melalui observasi dari praktikum yang 
meliputi 10 indikator keterampilan proses sains. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah quasy experiment dengan desain 
posttest-only control design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas 
X MIA di SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan ialah kelas X 
MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 4 sebagai kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan uji homogen, data yang 
diperoleh pada pemahaman konsep dan keterampilan proses sains berdistribusi 
normal dan homogen kemudian dilanjutkan uji hipotesis berupa uji multivariate of 
variance (MANOVA) menunjukkan taraf signifikasinya 0,000 lebih kecil dari 
0,05 (< 0,05) yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan adanya perbedaan pemahaman konsep dan keterampilan proses 
sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains peserta didik.  
Kata Kunci: Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share), 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu usaha manusia untuk meningkatkan 
kualitas kehidupannya untuk masa kini dan masa mendatang, setiap manusia 
dapat mewujudkan suatu harapan yang lebih baik dengan mengembangkan 
pola  berpikir dan  potensi yang dimiliki setiap diri manusia. Pendidikanpun 
tidak hanya berperan penting bagi diri seseorang, melainkan sebagai kebutuhan 
yang mendasar untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam suatu 
negara.
1
 Perkembangan dan kemajuan suatu negara ditentukan  oleh bagaimana 
negara tersebut memperlakukan dan merespon kinerja pendidikan secara 
profesional.
2
 Dalam hal ini untuk meningkatkan mutu pendidikan 
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
3
 Melalui 
keistimewaan diri manusia yang memiliki akal dan pikiran.
4
 Sehingga 
pendidikan menjadi dasar dalam membentuk  potensi diri manusia maupun 
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan juga tercantum dalam Undang-undang 
No.20. Tahun 2003. Pasal 1 Ayat 1 menyatakan: 
Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
                                                             
 1Meidian Kusumahati, ―Keefektifan Model Course Review Horay Terhadap Peningkatan 
Hasil Belajar IPS,‖ Journal of Elementary Education 3, no. 4 (2014), h. 1–6. 
 
2
Nuril Maghfiroh, Herawati Susilo, and Abdul Gofur, ―Pengaruh Project Based Learning 
Terhadap Kerampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA Negeri Sidoarjo,‖ Jurnal Pendidikan 1, 
no. 8 (2016), h. 1588–1593. 
 
3Sri Latifah, ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Berbantu Puzzle 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X Pada Materi Gelombang,‖ Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Fisika Al- Biruni 3, no. 1 (2015), h. 13–23. 
 
4Yuberti, ―Ketidakpastian Usia Dunia (Kilasan Kaji Konsep Ilmu Pengetahuan Bumi Dan 
Antariksa),‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 05, no. 1 (2016), h. 113–120. 
 mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
5
  
Berdasarkan bunyi undang-undang di atas, dalam persoalan pendidikan 
selalu berkaitan dengan suasana belajar dan mengajar. Pembelajaran meliputi 
proses dan sistem belajar mengajar.
6
 Maka belajar mengajar digolongkan 
berhasil, apabila tidak berpusat pada pendidik. Proses belajar mengajar 
berhubungan dengan kegiatan timbal balik antara pendidik dan peserta didik 
yang bertujuan memperoleh hasil yang bermutu.
7
 Sehingga pembelajaran yang 
dilakukan efisien, menyenangkan, menarik, serta terjadi perkembangan pada 
peserta didik dengan arahan perluasan inovasi atau pembaruan dalam 
pembelajaran.
8
 Peserta didik dituntut untuk berperan aktif, menemukan konsep, 
serta menghubungakannya dengan dunia nyata supaya pembelajaran terlaksana 
efektif.  Peranan peserta didik sangat sangat penting dalam kegiatan belajar 
mengajar yang diharuskan agar tidak selalu monoton terhadap pendidik 
melainkan dapat mengembangkan pola belajar dengan sendirinya.
9
 Sebab, 
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu yang dilakukan 
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 secara terus-menerus dari interaksi dengan lingkungannya.
10
 Perubahan tesebut 
mencakup ranah kognitif, efektif dan psikomotor.
11
  
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa selain peserta didik, pendidik juga dituntut untuk menjadi tenaga 
pendidik yang baik dalam menjalankan tugas. Supaya peserta didik dapat 
memahami ilmu pengetahuan dan keterampilannya, serta menjadi generasi 
penerus yang cerdas. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Ar-Rahman 
ayat 1-4 berbunyi : 
                                
Artinya : 
“(Tuhan) yang Maha pemurah, yang telah mengajarkan Al-Quran, Dia 




Penjelasan ayat di atas menjelaskan bahwa pendidik hendaknya memiliki 
sifat pemurah, penyayang terhadap peserta didik, memiliki kompetensi 
pedagogik yang baik dan menyampaikan kebenaran dari ilmu yang berkaitan 
dengan pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengembangkan ilmu yang 
diberikan dan menjadikannya generasi yang cerdas baik secara spiritual  
maupun intelektual bagi agama, bangsa dan negaranya. Ayat tersebut juga 
mempertegas bahwa Allah menciptakan manusia untuk mengkaji ilmu 
pengetahuan. 
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Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), 
h. 434. 
 Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang paling mendasar, sebab 
berhubungan dengan fenomena alam, perilaku dan struktur benda.
13
 Fisika 
tidak hanya sekumpulan pengetahuan yang berisi fakta, konsep, prinsip tetapi 
penemuan-penemuan yang merujuk pada proses mental ketika menjawab 
pertanyaan dan memecahkan masalah.
14
 Fisika juga merupakan mata pelajaran 
yang kurang diminati dan disenangi, karena peserta didik berangggapan bahwa  
fisika itu sulit dan harus menghafal rumus-rumus.
15
 Sedangkan dalam 
pembelajaran fisika peserta didik harus mengetahui tujuan pembelajaran fisika 
itu sendiri. 
Tujuan dari pembelajaran fisika tersebut adalah menguasai konsep fisika. 
Sehingga dalam menguasai suatu konsep memerlukan pemahaman terhadap 
konsep itu tersendiri. Pemahaman merupakan kemampuan individu untuk 
mengingat, mengetahui, memahami dan mengerti sesuatu  setelah dipelajari 
sebelumnya. Pemahaman konsep juga merupakan kemampuan individu atau 
kelompok untuk mengerti dan memahami konsep dari materi pembelajaran 
secara baik.
16
 Namun dalam pembelajaran tidak hanya pemahaman konsep 
yang diperlukan, melainkan keterampilan proses sains juga, supaya 
                                                             
 
13
Douglas C Giancoli, FISIKA,  (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 1. 
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 pembelajaran mendapat pemahaman konsep yang lebih baik dan dapat 
menyelesaikan persoalan yang sulit dalam pembelajaran fisika. 
Keterampilan proses sains merupakan kemampuan dasar yang terdapat 
pada diri peserta didik untuk mengembangkan keterampilan intelektual, fisik, 
sosial dengan memahami konsep, fakta dan penemuan yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersifat relatif  dengan 
contoh yang konkret melalui pembelajaran yang ilmiah.
17
 Apabila peserta didik 
sudah terbiasa terlatih dengan keterampilan proses sains, maka peserta didik 
akan mudah dalam memecahkan masalah dan merencanakan sesuatu.
18
 Selain 
itu, peserta didik dapat menggunakan proses ilmiah dalam proses penemuan 
konsep, dengan konsep-konsep yang sulit mudah untuk dipahami dan 
dijelaskan.
19
 Oleh sebab itu, keterampilan proses sains sangat penting untuk 
peserta didik agar dapat menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan  
ilmu sains dan pengetahuan yang dimilikinya, serta dapat memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman yang baru.
20
 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan di SMA Islam 
Kebumen Kabupaten Tanggamus, peneliti mewawancarai salah satu guru mata 
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20
Derlina and Lia Afriyanti Nst, ―Efek Penggunaan Model Pembelajaran Inquiry Training 
Berbantuan Media Visual Dan Kreativitas Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa,‖ 
Cakrawala Pendidikan Th. XXXV, no. 2 (2016), h.  153–163. 
 pelajaran fisika, Tyas Ilhami, ST menuturkan bahwa ketika kegiatan belajar 
mengajar berlangsung peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, hanya beberapa siswa yang aktif dalam pembelajaran dan 
peserta didik lainnya pasif, sehingga proses belajar mengajar belum terlaksana 
dengan baik. Hal tersebut terjadi karena peserta didik tidak memiliki 
keberanian untuk bertanya, mengajukan pendapat, dan kurang antusias dalam 
pembelajaran. Pada saat pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya mengenai  materi yang belum dipahami dan menjawab pertanyaan 
pendidik tentang materi yang disampaikan, hanya beberapa siswa yang 
bertanya dan menjawab sementara peserta didik lainnya hanya diam atau tidak 
merespon. Dengan keadaan diam tidak diketahui apakah peserta didik 
memahami atau tidaknya materi fisika yang dipelajari.  
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa peserta didik beranggapan 
mata pelajaran fisika sulit dan minat belajar fisika peserta didik kurang. 
Sehingga mengakibatkan tingkat pemahaman konsep dan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fisika masih rendah, Dalam hal ini dapat dilihat 
dalam tabel di bawah ini data hasil pemahaman konsep peserta didik kelas X 
MIA 3 dan X MIA 4 di SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus. 
Tabel 1 
Data Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas X MIA 3 dan Kelas MIA 4  
No. Kelas Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik Nilai Rata-rata 
1 X MIA 3 36 44,34 
2 X MIA 4 36 46,06 
Sumber: Nilai Hasil Pra Penelitian Pemahaman Konsep Peserta didik 
kelas X MIA 3 dan X MIA 4 di SMA Islam Kebumen Kabupaten 
Tanggamus Tahun Ajaran 2018/2019. 
 Berdasarkan data di atas, menunjukkan analisis hasil tes pemahaman 
konsep yang  telah dilakukan diketahui bahwa pemahaman konsep peserta 
didik pada mata pelajaran fisika di SMA Islam Kebumen Kabupaten 
Tanggamus masih tergolong rendah. Dengan disebutkan jumlah peserta didik 
untuk kelas X MIA 3 adalah 36 peserta didik hanya mendapatkan nilai rata-rata 
pemahaman konsep 44,34 dan untuk kelas X MIA 4 berjumlah 36 peserta didik 
memperoleh nilai rata-rata pemahaman konsep ialah 46,06. Maka dapat 
diketahui bahwasannya pemahaman konsep pada peserta didik rendah dan 
perlu untuk dilakukan pembaruan terhadap pola atau cara kegiatan dalam 
pembelajaran yang berbeda sehingga dapat membuat peserta didik 
menyenangkan dalam belajar dan memahami serta mengerti memecahkan 
persoalan secara baik. 
Pembelajaran fisika tersendiri tidak hanya menguasai konsep, pengetahuan 
dan prinsip fisika saja melainkan keterampilan juga, yakni keterampilan proses 
sains.
21
 Sebab melalui keterampilan proses sains peserta didik dapat 
mengembangkan pemikirannya, belajar dengan aktif, tanggung jawab, dan 
dapat membantu peserta didik dalam menguasai konsep, serta meningkatkan 
pembelajaran secara permanen dengan metode ilmiah.
22
 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung, diketahui bahwa pembelajaran fisika mengenai keterampilan 
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 proses sains peserta didik di SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus 
masih rendah, disebabkan peneliti mengamati berdasarkan indikator dari 
keterampilan proses sains tersebut bahwa peserta didik belum mampu 
melakukan observasi mengunakan fakta yang relevan, mencatat hasil 
pengamatan, memprediksi dengan mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang 
belum terjadi berdasarkan pola yang sudah ada, melakukan hipotesis, peserta 
didik belum mampu merencanakan percobaan dan menentukan alat bahan yang 
digunakan dan menerapkan konsep dengan menjelaskan peristiwa sesuai 
konsep yang dimiliki, menggambarkan data empiris dari hasil percobaan dan 
menentukan apa yang diamati, diukur, ditulis, menentukan langkah kerja serta 
mengolah data. Selain itu, berdasarkan penuturan guru mata pelajaran fisika 
yang diwawancarai mengatakan bahwa peserta didik belum pernah melakukan 
praktikum disebabkan penerapan dalam pembelajaran belum diterapkan secara 
keseluruhan hanya belajar mengenai pengetahuan berupa teori saja. Oleh sebab 
itu, untuk keterampilan proses sains peserta didik ini masih tergolong rendah.  
Permasalahan yang terdapat di atas juga disebabkan juga karena peserta 
didik belum sepenuhnya mengetahui permasalahan yang diterima dalam 
pembelajaran fisika. Meskipun di SMA Islam Kebumen Kabupaten 
Tanggamus pendidik telah menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning, tetapi pada dasarnya pemahaman konsep dan keterampilan proses 
sains peserta didik masih rendah karena pendidik lebih memfokuskan 
pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah. Selain itu, model 
pembelajaran lainnya seperti model pembelajaran Learning Cycle Tipe 7E 
 dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 
proses sains. Tetapi pada model pembelajaran tersebut  tidak terdapat tahapan 
berupa mengkomunikasikan hasil dari pemecahan masalah yang disampaikan 
di depan kelas. Begitupun dengan model pembelajaran Concept Attaiment, 
dimana model pembelajaran ini dalam menyelesaikan masalah tidak sampai 
menggunakan berpikir kritis tingkat tinggi, dan tidak menetapkan pengetahuan 
berupa grafik, pengolahan data, dan menyampaikan hasil dari percobaan yang 
dilakukan. Maka peneliti memilih model pembelajaran SSCS (Search Solve 
Create and Share) untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains peserta didik dalam pembelajaran fisika. 
Model pembelajaran SSCS menuntut peserta didik untuk aktif berdiskusi 
dalam pembelajaran dan mengeksplorasi ide serta menyelesaikan permasalahan 
dengan langkah-langkah solusi yang sistematis.
23
 Model SSCS ini juga 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman terhadap konsep 
ilmu. Menurut Lartson model pembelajaran SSCS ini memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk mempraktekkan dan mengasah kemampuan 
pemecahan masalah.
24
 Menurut Pizzini tahapan dalam model SSCS terdapat 
empat tahapan, yaitu search: peserta didik mencari pertanyaan melalui 
penyelidikan terhadap topik yang ingin diselidiki, solve: peserta didik 
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 melakukan pemecahan masalah dengan merancang penyelidikan melalui 
penelitian peserta didik, create: peserta didik menyiapkan cara dan 
menunjukkan data untuk mengkomunikasikan masalah, metode dan hasil, 
share: mengkomunikasikan hasil dari penyelesaian masalah.
25
 Model 
pembelajaran ini dapat digunakan pendidik agar peserta didik dapat berperan 
aktif dalam pembelajaran, mencari solusi untuk memecahkan masalah dengan 
bekerja sama dengan yang lainnya serta mendapatkan hasil secara rasional. 
Model pembelajaran ini juga, menekankan peserta didik untuk kreatif dan 
dapat menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, peniliti beranggapan perlu untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran SSCS (Search 
Solve Create and Share) Terhadap Pemahaman Konsep dan Keterampilan 
Proses Sains Peserta Didik.” 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi permasalahan berdasarkan latar belakang di atas yaitu: 
1. Pemahaman konsep tergolong rendah pada pembelajaran fisika.  
2. Keterampilan proses sains tergolong rendah pada pembelajaran fisika. 
3. Model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) belum 
diterapkan pada pembelajaran fisika. 
4. Peserta didik cenderung pasif dalam proses kegiatan pembelajaran. 
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 C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memberikan batasan masalah 
penelitian yaitu : 
1. Model pembelajaran yang digunakan model pembelajaran SSCS (Search 
Solve Create and Share). 
2. Variabel terikat yang diteliti adalah pemahaman konsep dan keterampilan 
proses sains peserta didik. 
3. Keterampilan proses sains yang akan diteliti ialah keterampilan proses sains 
dasar. 
4. Penelitian memfokuskan pada materi gerak lurus. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ialah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS (Search Solve Create 
and Share) terhadap pemahaman konsep peserta didik ? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS (Search Solve Create 
and Share) terhadap keterampilan proses sains peserta didik ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian yang 
dilakukan ialah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and 
Share) terhadap pemahaman konsep peserta didik. 
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and 
Share) terhadap keterampilan proses sains peserta didik. 
 F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat yakni manfaat secara teoritis 
dan praktis adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) 
menarapkan empat langkah ketika proses pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains. Model pembelajaran 
SSCS (Search Solve Create and Share) dapat mebuat peserta didik lebih 
aktif, mampu memecahkan persoalan, dan menerapkan konsep secara baik. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini ialah: 
 a. Bagi Peneliti 
1) Memberi wawasan yang luas berkaitan dengan keterlaksanaan model 
pembelajaran SSCS (Seacrh Solve Create and Share) terhadap 
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains. 
2) Memberi pengalaman sebagai bekal peneliti sebagai calon guru fisika 
profesional di masa depan. 
b. Bagi Pendidik 
Harapan peneliti model pembelajaran SSCS (Seacrh Solve Create 
and Share) dapat digunakan ketika kegiatan belajar mengajar supaya 
pemmahaman kosep dan keterampilan proses sains meningkat.  
c. Bagi Peserta Didik 
 Model pembelajaran SSCS (Seacrh Solve Create and Share) 
membantu peserta didik meningkatkan pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains peserta didik supaya lebih aktif, dapat 
memecahkan persoalan dan memperoleh ilmu baru di kegitan belajar 
mengajar. 
d. Bagi Sekolah 
 Diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka peningkatan 
















 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Pembelajaran Fisika 
Belajar adalah suatu proses yang dilalui peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman baru melalui mengalami atau latihan.
26
 Belajar 
bukanlah sekadar mengumpulkan pengetahuan.
27
 Belajar merupakan suatu 
proses perubahan dalam hal tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya.
28
 Kegiatan belajar mengajar akan berlangsung efektif 
apabila peserta didik turut aktif dalam pembelajaran tersebut.
29
  
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 
tersebut meliputi komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi 
belajar mengajar, dan komponen evaluasi. Keempat komponen tersebut 
merupakan hal yang menjadi pencapaian keberhasilan dalam kegiatan 
pembelajaran yang mengaharuskan dalam kegiatan pembelajaran 
memerhatikan komponen untuk memilih dan menentukan model-model 
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1Pesisir Barat,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 5, no. 2 (2016), h. 266–75. 
 
27
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2016), h. 112. 
 
28
Bonny Timutiasari, Mimien Henie Irawati Al-Muhdhar, and Suhadi, ―Pembelajaran 
Berbasis Proyek Berbantuan Modul Program KRPL Untuk Mengembangkan Sikap Peduli 
Lingkungan Dan Keterampilan Proses Sains Siswa SD Islam Moh. Hatta Malang,‖ Jurnal 
Pendidikan 1, no. 6 (2016), h.  1185–90. 
 
29Candra Dewi, ―Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 
Untuk Meningatkan Pemahaman Konsep Masalah Sosial IPS Pada Siswa Sekolah Dasar,‖ 
Premiere Educandum 5, no. 2 (2015), h. 156–67. 
 yang akan digunakan dan kegiatan pembelajaran.
30
 Seperti dalam firman 
Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 125 berbunyi : 
                               
                      
Artinya :  
“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. (Q.S. An-Nahl: 125). 
 
Ayat di atas menjelaskan mengenai perintah yang berkenaan dengan 
kewajiban belajar dan pembelajaran serta penggunaan komponen dalam 
pembelajaran seperti strategi, model dan metode serta lainnya. Manusia 
diwajibkan belajar dan mengajar dengan komponen yang baik sesuai dengan 
pembelajaran berdasarkan konsep Al-Qur‘an.31 
Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena 
berhubugan dengan perilaku dan struktur benda.
32
 Fisika merupakan ilmu 
pengetahuan yang membahas gejala alam dan sekitarnya. Terkadang fisika 
dianggap dalam proses pembelajaran adalah mata pelajaran yang sulit dan 
kurang untuk diminati peserta didik. Selain itu, fisika juga merupakan 
bagian ilmu pengetahuan alam (sains) yang  berasal dari hasil penelitian dan 
kajian terhadap fenomena alam yang dilakukan oleh ilmuwan yang 
dilakukan melalui proses ilmiah. Proses ilmiah sendiri melibatkan observasi, 
                                                             
 
30
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 136. 
 
31Munirah, ―Petunjuk Al-Quran Tentang Belajar Dan Pembelajaran,‖ Lentera Pendidikan 
19, no. 1 (2016), h. 42–51. 
32
Giancoli C. Douglas, Fisika (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 1 
 pengumpulan data, analisis, dan proses verifikasi terhadap data dan gejala 
alam.
33
 Hakikat sains menurut Suastra mengatakan bahwa: 
Pada hakikatnya sains memiliki tiga komponen yaitu komponen 
produk, proses, dan sikap. Sains sebagai produk memiliki arti sebagai 
sekumpulan fakta-fakta, konsep, prinsip dan hukum tentang gejala alam. 
Sains sebagai proses merupakan suatu rangkaian terstruktur dan sistematis 
yang dilakukan untuk menemukan konsep, prinsip, hukum dan gejala alam. 
Sedangkan sains sebagai sikap diharapkan mampu membentuk karakter. 
Berdasarkan hakikat sains ini tersirat jelas bahwa yang diinginkan dalam 
pembelajaran adalah bagaimana peserta didik mampu bersikap serta mampu 




Berdasarkan definisi di atas, pembelajaran fisika merupakan kegiatan 
proses pembelajaran dengan mencakup komponen-komponen dalam 
pembelajaran yang membahas unsur-unsur fenomena alam melalui proses 
ilmiah dengan sekumpulan fakta, konsep, prinsip, hukum dan  gejala alam 
secara terstruktur dan sistematis dengan harapan mampu membentuk 
karakter, sikap dan pola berpikir peserta didik baik untuk dirinya sebagai 
individu dan bagi sekitarnya. 
2. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil  
penurunan  teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi di kelas. Model pembelajaran 
termasuk salah satu komponen dalam pembelajaran. Biasanya digunakan 
agar pembelajaran dapat dipahami peserta didik dengan suasana 
                                                             
 
33Mujib Ubaidillah, ―Metode Field Trip Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 
Konsep Fisika Dan Mengakses Keterampilan Proses Sains,‖ Jurnal Pendidikan Sains (JPS) 6, no. 
2 (2018), h. 93–103. 
 
34Muliana Razak, Yusminah Hala, and A Mushawwir Taiyeb, ―Efektifitas Pendekatan 
Saintifik Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Kognitif Biologi Peserta Didik 
Kelas XII IPA SMA Negeri 4 Watampone,‖ Jurnal Sainsmat V, no. 1 (2016), h. 58–73. 
 pembelajaran yang menyenangkan. Model pembelajaran juga dapat 
diartikan sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, 
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada tenaga pendidik di kelas.
35
 
Model pembelajaran memiliki enam ciri khusus sebagai berikut: 
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dri para ahli tertentu. 
Sebagai contoh, model penelitian kelompok yang disusun oleh Herbert 
Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk 
melatih partispasi dalam kelompok secara demokratis. 
2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalanya model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 
3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di 
kelas. 
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (syintax); adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) sistem 
sosial; dan (4) sistem pendukung. 
5. Memiliki dampak sebagai berikut akibat terapan model pembelajaran. 
Dampak tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar 
yang dapat diukur; (2) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka 
panjang. 
                                                             
 
35Desi Kholifah and Eko Setyadi Kurniawan, ―Pengaruh Model Pembelajaran Concept 
Attainment Berbasis Masalah Terhadap Pemahaman Konsep Dan Minat Belajar Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 8 Purworejo Tahun Pelajaran 2015 / 2016,‖ Universitas Muhammadiyah Purworejo 
9, no. 2 (2016), h. 54–58. 
 6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman 
mode pembelajaran yang dipilihnya.
36
 
3. Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share)  
a. Definisi Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share) 
Model pembelajaran SSCS adalah model pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah dan dirancang untuk 
mengembangkan dan menerapkan konsep ilmu-ilmu pengetahuan dan 
keterampilan berpikir kritis. Model SSCS melibatkan siswa dalam setiap 
tahap-tahapnya.
37
 Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 
(SSCS) merupakan  salah satu model pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan problem solving.
38
 Model SSCS berisi gambaran langkah 
dalam proses pemecahan masalah yang  memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk dapat mempraktekkan dan  mengasah kemampuan 
pemecahan masalah.
39
 Model pembelajaran ini dapat membuat peserta 
didik lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran model ini 
peserta didik berpikir aktif untuk memecahkan  masalah yang diberikan, 
menemukan solusi dari permasalahan ini dengan bekerja sama maka bisa 
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Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru...., h. 
136. 
37Catur Agus Lukitasari and Winarti, ―Efektivitas Model Pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X MAN 
Yogyakarta I Pada Materi Alat-Alat Optik,‖ Berkala Fisika Indonesia 8, no. 1 (2016), h. 17–28. 
38
Ajeng Nuansa Kasih, Dudung Priatna, and Lely Halimah,  ―Model Search Solve Create 
and Share (SSCS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar‖, 
Antologi UPI, 2015, h. 3.   
 
39
Edward L Pizzini, Sandra K Abell, and Daniel S Shepardson, ―Rethinking Thingking in 
the Science Classroom,‖ The Science Teacher, 1998, h. 23-24. 
 disimpulkan dengan logika atau hasil yang diperoleh dari pemecahan 
masalah dengan argumen yang rasional digunakan.
40
 
Menurut Lartson model pembelajaran Search, Solve, Create, and 
Share (SSCS) adalah model yang mengajarkan suatu proses pemecahan 
masalah dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.
41
 
Menurut Pazzini model SSCS Search: siswa melakukan pencarian 
pertanyaan melalui penyelidikan tentang topik yang mereka ingin 
selidiki. Solve: siswa merancang dan melaksanakan penyelidikan untuk 
memecahkan pertanyaan melalui penelitian mereka.
42
 Create: bertujuan 
untuk melaksanakan penyelesaian masalah, siswa menhasilkan produk 
yang berupa solusi masalah. Share: bertujuan untuk mengomunikasikan 




Model pembelajaran SSCS memiliki empat tahap pembelajaran 
dalam pelaksanaannya, yaitu tahap Search, siswa dituntut berpikir untuk 
mengidentifikasi masalah, membuat daftar ide-ide untuk kegiatan 
eksplorasi, merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan dan fokus 
pada investigasi. Tahap Solve, siswa melaksanakan rencana (yang 
diperoleh dari tahap Search) untuk mencari solusi, membentuk bentuk 
hipotesis, memilih metode untuk memecahkan masalah, mengumpulkan 
data dan menganalisisnya. Tahap Create, siswa membuat produk dalam 
skala kecil dan menyajikan data hasil pengamatan sebagai solusi dari 
                                                             
40Lia Kurniawati and Bunga siti Fatimah, ―Problem Solving Learning Aprroach Using 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Model and The Student‗s Mathemaical Logical Thinking 
Skills‗, in Proceeding of International Conference On Research, Implementation And Education 
Of Mathematics And Sciences 2014,‖ Yogyakarta State University, 2014, h. 316. 
 
41Niki Hatari, Arif Widiyatmoko, and Parmin, ―Keefektifan Model Pembelajaran Search, 
SOlve, Create, and Share (SSCS) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,‖ Unnes Science 
Education Journal 5, no. 2 (2016), h. 1240–1247. 
 
42
Rody Satriawan, ―Keefektifan Model Search, Solve, Create, and Share Ditinjau Dari 
Prestasi, Penalaran Matematis, Dan Motivasi Belajar,‖ Jurnal Riset Pendidikan Matematika 4, no. 
1 (2017), h. 87–99. 
 
43Hatari, Widiyatmoko, and Parmin, ―Keefektifan Model Pembelajaran Search, Solve, 
Create, and Share (SSCS) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,‖…., h. 1240-1247. 
 masalah seperti dokumentasi, grafik, atau poster. Tahap Share, siswa 
mengkomunikasikan temuannya, solusi, dan kesimpulan dengan guru dan 
siswa lainnya, menerima umpan balik dan mengevaluasi solusi.
44
 
Model pembelajaran SSCS merupakan model pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik, peserta didik berperan aktif dalam 
menemukan masalah dan mencari solusi dari permasalahan dan 
bekerjasama dalam memecahkan masalah dengan argument yang rasional 
untuk digunakan. Sedangkan pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator 
dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pizzini menjelaskan secara rinci aktivitas yang dilakukan peserta 
didik dan guru pada keempat fase pada saat pembelajaran di antaranya 
dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:
45
          
Tabel 2 
Aktivitas Guru dan Peserta Didik dalam Pembelajaran SSCS 
 
Fase Aktivitas yang Dilakukan 
Guru Peserta Didik 
Search 1. Menciptakan situasi yang 
dapat mempermudah 
munculnya pertanyaan. 
2. Menciptakan dan 
mengarahkan kegiatan. 
3. Membantu dalam 
pengelompokan dan 
1. Memahami soal atau 
kondisi yang diberikan 
kepada peserta didik yang 
berupa apa yang diketahui, 
apa yang ditanyakan. 
2. Melakukan observasi dan 
investigasi terhadap kondisi 
                                                             
 
44Hifni Septina Carolina, Agus Sutanto, and Nyoto Suseno, ―Pengembangan Buku Ajar 
Perubahan Lingkungan Berbasis Model Search, Solve, Create, Share (SSCS) Untuk 
Memperdayakan Kemampuan Berpikir Kritis,‖ Didakti Biologi 1, no. 2 (2017), h. 79–87. 
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Pizzini di dalam Hasby Assidiqi, ―Membentuk Karakter Peserta Didik Melalui Model 
Pembelajaran Search, Solve, Create, Aand Share,‖ Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2015), 
h. 45–55. 
 penjelasan permasalahan 
yang muncul. 
tersebut.  
3. Menganalisis informasi 
yang ada sehingga 
terbentuk sekumpulan ide-
ide. 
Solve 1. Menciptakan situasi yang 
menantang bagi peserta 
didik untuk berpikir. 
2. Membantu peserta didik 
mengaitkan pengalaman 
yang sedang 
dikembangkan dengan ide, 
pendapat, atau gagasan 
peserta didik tersebut. 
3. Menfasilitasi peserta didik 
dalam memperoleh 
informasi dan data  
 
1. Menghasilkan dan 
melaksanakan rencana 
untuk mencari solusi.  
2.  Mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis 
sepeti kemampuan untuk 
memilih apa yang harus 
dilakukan, bagaimana 
melakukan yang terbaik, 
data apa yang penting, 
pengukuran harus akurat, 
bagaimana dan mengapa 
setiap langkah diperlukan 
dalam proses mereka. 
3. Memilih metode untuk 
memecahkan masalah.  
4. Mengumpulkan data dan 
menganalisis. 
Create 1. Mendiskusikan 
kemungkinan penetapan 
audien dan audiensi. 
2. Menyediakan ketentuan 
dalam analisis data dan 
teknik penayangannya. 




1. Menciptakan produk yang 
berupa solusi masalah 
berdasarkan dugaan yang 
telah dipilih pada fase 
sebelumnya.  
2. Menggambarkan hasil dan 
kesimpulan mereka 
sekreatif mungkin dan jika 
perlu peserta didik dapat 
menggunakan grafik, 
poster, atau model. 




1. Berkomunikasi dengan 
pendidik, teman 
sekelompok serta kelompok 
lain atas solusi masalah. 
 mengembangkan metode 
atau cara-cara dalam 
mengevaluasi hasil 
penemuan studi selama 
presentasi, baik secara 
lisan maupun tulisan. 
Peserta didik dapat 
menggunakan media 




menerima umpan balik, dan 
mengevaluasi solusi. 
 
b. Keunggulan dan Kekurangan Model Pembelajaran SSCS (Search, 
Solve, Create, and Share) 
Deskripsi kelebihan dari model SSCS sebagai berikut.
46
 
1. Kesempatan untuk memperoleh pengalaman langsung untuk proses 
pemecahan masalah. 
2. Kesempatan untuk mempelajari dan memantapkan konsep-konsep 
Fisika dengan cara yang lebih bermakna. 
3. Menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam penyelesaian 
masalah. 
4. Mengembangkan metode ilmiah dengan memanfaatkan peralatan-
peralatan laboratorium atau alat sederhana melaui eksperimen untuk 
mengembangkan minat terhadap pelajaran. 
5. Memberi pengalaman bagaimana pengetahuan sains diperoleh dan 
berkembang. 
6. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanggung jawab 
terhadap proses pembelajaran yang  dilakukan.  
                                                             
 
46Nurul Ilmarsah Rustam, Ahmad Fauzi, and Syafriani, ―Pengaruh LKS Terintegrasi 
Materi Gempa Bumi Pada Konsep Usaha, Energi, Momentum, Dan Implus Terhadap Kompetensi 
Fisika Kelas XI SMAN 4 Padang Dalam Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 
(SSCS) Problem Solving,‖ PILLAR OF PHYSICS EDUCATION 7 (2016), h. 169–76. 
 7. Belajar bekerja sama dengan orang lain. 
8. Menetapkan pengetahuan tentang grafik, pengolahan data, 
menyampaikan ide dalam bahasa yang baik dan keterampilan yang 




1. Membutuhkan waktu yang cukup lama. 
2. Peserta didik belum terbiasa menggunakan model SSCS. 
4. Pemahaman Konsep 
a. Definisi pemahaman konsep 
Tujuan pendidikan adalah memfasilitasi siswa dalam mencapai 
pemahaman yang dapat diungkapkan secara lisan, angka, dan kerangka 
berpikir yang positif.
48
 Pembelajaran tidak hanya ditekankan pada 
pengetahuan fakta, penghaf alan rumus tetapi perlu dilengkapi dengan 
pemahaman konsep yang mendasar.
49
 Pemahaman adalah kemampuan 
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu 
tersebut diketahui dan diingat.
50
 konsep adalah buah pemikiran manusia 
baik secara individu maupun sekelompok orang yang dinyatakan dalam 
                                                             
 
47Agung Saputra, Sumarjono, and Endang Purwaningsih, ―Pengaruh Model Pembelajaran 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Dengan Metode Resitasi Terhadap Kemampuan 




Fathiah Alatas, ―Hubungan Pemahaman Konsep Dengan Keterampilan Berpikir Kritis 
Melalui Model Pembelajaran Treffinger Pada Mata Kuliah Fisika Dasar,‖ EDUSAINS 6, no. 1 
(2014), h. 87–99. 
 
49Antomi Saregar, Anis Marlina, and Idham Kholid, ―Efektivitas Model Pembelajaran 
ARIAS Ditinjau Dari Sikap Ilmiah: Dampak Terhadap Pemahaman Konsep Fluida Statis,‖ Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 2 (2017), h. 255–63. 
50Herimanto, Eka Murdani, and Yudi Kurniawan, ―Penerapan Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII Pada Materi 
Pengukuran,‖ Jurnal iIlmu Pendidikan Fisika 3, no. 2 (2018), h. 44–46. 




Adapun ayat Al-Qur‘an yang menjelaskan mengenai pemahaman 
di dalam firman Allah SWT surah At-Taubah ayat 122 berbunyi: 
                           
                           
Artinya:  
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.”(Q.S. At-Taubah:122)52 
Ayat di atas mengandung makna bahwa dianjurkan kepada seluruh 
mukmin khususnya untuk memperdalam ilmu pengetahuan baik ilmu 
agama, sosial dan lain sebagainya  karena jika memahami ilmu 
pengetahuan secara luas maka akan mempermudah dalam menggapai 
suatu tujuan tertentu, agar terhindar dari kekeliruan  dan dapat 
menyelamatkan diri dari hal-hal yang  tidak benar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pemahaman terhadap konsep 
merupakan bagian yang penting dalam proses pembelajaran dan 
memecahkan masalah, baik di dalam proses belajar itu sendiri maupun 
dalam lingkungan keseharian.
53
 Materi-materi yang diajarkan kepada 






Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), 
h. 164. 
 
53Irwandani and Sani Rofiah, ―Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika Pokok Bahasan Bunyi Peserta Didik MTs Al-Hikmah Bandar 
Lampung,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 4, no. 2 (2015), h. 165–77. 
 siswa bukan sebagai hafalan tetapi lebih jauh lagi. Pemahaman konsep 
juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan 
oleh pendidik, sebab pendidik merupakan pembimbing peserta didik 
untuk memahami konsep yang diharapkan. Selain itu, kemampuan 
memahami konsep menjadi landasan untuk berpikir dalam 
menyelesaikan persoalan.
54
 Pemahaman konsep terdiri dari kemampuan 
untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, memberikan 
gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai serta 
mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, yang 
tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu 
pengertian.  
Adapun indikator pemahaman konsep yang menjadi acuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
3. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
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 7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.55 
Berdasarkan hal tersebut mengenai pemahaman konsep maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan 
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memahami sesuatu yang 
diketahui dan diingat dengan prinsip, hukum dan teori dalam 
memecahkan suatu masalah. 
b. Two-Tier Test 
Tes diagnostik pilihan ganda yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi pemahaman konsep pada peserta didik yaitu Two-Tier  
Multiple Choice  atau tes pilihan ganda dua tingkat. Two-Tier Multiple 
Choice adalah bentuk pertanyaan yang lebih canggih dari pertanyaan 
pilihan ganda. Tingkat pertama menyerupai pilihan ganda tradisional, 
yang biasanya berkaitan dengan pertanyaan dan pengetahuan. Tingkat 
kedua menyerupai format dari soal pilihan ganda tradisional tetapi  




Instrumen diagnostik Two-Tier Multiple Choice yang sudah di 
laporkan dalam literatur penelitian pendidikan sains yang menunjukkan 
bahwa pengembangan dan penggunaanya dapat membuat sebuah 
kontribusi penting untuk meningkatkan pengajaran, pembelajaran sains 
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Chandra Segaran berpendapat bahwa two-tier merupakan tes 
diagnostik dua tingkat dengan tingkat pertama melibatkan pertanyaan 
pilihan ganda tentang suatu konsep dan tingkat kedua melibatkan 
pertanyaan tentang alasannya atas jawaban pada tingkat pertama 
dengannya.
58
 Berikut ini adalah kriteria jawaban pemahaman konsep 
peserta didik.  
Tabel 3 




Pola Jawaban Siswa Kategori Tingkat Pemahaman Skor 
Jawaban Benar -Alasan Benar Memahami (M) 3 
Jawaban Benar -Alasan Salah Miskonsepsi (Mi- 1) 2 
Jawaban Benar - Alasan tidak 
diisi 
Memahami Sebagian (MS-1) 2 
Jawaban Salah - Alasan benar Miskonsepsi (Mi-2) 1 
Jawaban Salah - Alasan salah Tidak memahami (TM-1) 0 
Jawaban Salah - Alasan tidak 
diisi 
Tidak Memahami (TM-2) 0 
Tidak menjawab inti tes dan 
alas an 
Tidak Memahami (TM-3) 0 
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 5. Keterampilan Proses Sains (KPS) 
a. Pengertian Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains merupakan kompetensi penting yang 
harus dicapai dalam proses pembelajaran sains.
60
 Keterampilan proses 
adalah seperangkat keterampilan yang digunakan dalam melakukan 
penyelidikan untuk menemukan suatu konsep/prinsip/teori.
61
 
Keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta didik untuk 




Keterampilan proses sains merupakan keterampilan fisik dan mental 
terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, 
dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah. Dengan 
menguasai keterampilan proses sains maka mahasiswa calon guru 
diharapkan dapat menggunakan proses ilmiah dalam proses penemuan 
suatu konsep, dan pada akhirnya konsep-konsep yang rumit dan abstrak 
akan lebih mudah dipahami melalui penjelasan yang konkret.
63
 
Keterampilan proses sains (KPS) sangat penting bagi setiap peserta 
didik sebagai bekal untuk menggunakan model ilmiah dalam 
mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru / 
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. Dalam suatu ilmu 
pengetahuan tidak hanya mengetahui konsep, prinsip dan teori melainkan 
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Nurussaniah, Eka Trisianawati, and Ira Nofita Sari, ―Pembelajaran Inkuiri Untuk 
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 keterampilan. Keterampilan proses sains (KPS) merupakan fondasi 
terbentuknya landasan berpikir logis.
64
 Keterampilan proses sains perlu 
dilatih dan dikembangkan karena keterampilan proses sains peserta didik 
berperan dalam membantu peserta didik mengembangkan pikirannya, 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan penemuan, 
meningkatkan daya ingat, memberikan kepuasan instrinsik bila anak 




Keterampilan proses sains memberikan dorongan kepada peserta 
didik untuk mengadakan pengamatan dan memikirkan tentang segala 
kejadian yang ada di alam semesta, hal ini terkandung dalam surah Al-
Ankabut Ayat 20 Allah SWT berfirman: 
                              
             
Artinya : 
Katakanlah:"Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian 
Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. (Q.S. Al-Ankabut: 20).
66
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dianjurkan untuk 
mengamati dan memikirkan alam semesta dan makhluk-makhluk yang 
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 ada di dalamnya, mengisyaratkan dengan jelas perhatian Al-Qur‘an 
dalam menyeru manusia untuk belajar, baik melalui pengamatan 
terhadap berbagai hal, pengalaman praktis dalam kehidupan sehari-hari, 
ataupun lewat interaksi dengan alam semesta, berbagai makhluk dan 
peristiwa yang terjadi didalamnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
keterampilan proses sains merupakan  kemampuan peserta didik dalam 
memahami suatu teori dan konsep melalui perlakuan ilmiah sehingga 
memperoleh pengetahuan yang baru dan lebih memudahkan pemahaman 
dalam proses pembelajaran. 
b. Jenis Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses ilmu pengetahuan alam (Sains) dapat dibedakan 
menjadi 2 kelompok yaitu keterampilan proses sains dasar (basic skills) 
dan keterampilan proses sains terintegrasi (integrated skills). Hal tersebut 
dapat dilihat pada bagian berikut ini: 
1) Keterampilan proses dasar terdiri atas mengamati, menggolongkan, 
mengukur,mengkomunikasikan, menginterpretasi data, memprediksi, 
menggunakan alat, melakukan percobaan, dan menyimpulkan. 
2) Keterampilan proses terintegrasi meliputi merumuskan masalah, 
mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan hubungan antar variabel, 
mengendalikan variabel, mendefinisikan variabel secara operasional 
memperoleh dan menyajikan data, menganalisis data, merumuskan 




c. Indikator Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan prosess sains dapat berhubungan dengan hal-hal 
percobaan dengan menerapkan konsep dari pembelajaran. Keterampilan 
proses sains memiliki indikator. Indikator keterampilan proses untuk 
penelitian ini terdapat sepuluh indikator, dengan disajikan dalam bentuk 
tabel di bawah ini, yaitu sebagai berikut:  
Tabel 4 





Mengamati atau observasi - Menggunakan indra.       
- Menggunakan fakta yang relevan. 
Klasifikasi - Mencatat hasil pengamatan. 
- Mencari perbedaan dan persamaan.  
- Mengontraskan ciri-ciri. 
- Membandingkan 
- Mencari dasar pengelompokan atau 
penggolongan. 
- Menghubungkan hasil-hasil 
pengamatan. 
- Mencatat setiap pengamatan secara  
terpisah. 
Menafsirkan (interpretasi) - Mencatat hasil pengamatan. 
- Menghubungkan hasil pengamatan.  
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 - Menemukan pola atau keteraturan 
dari suatu seri pengamatan.  
- Menyimpulkan. 
Meramalkan atau prediksi - Mengajukan perkiraan tentang 
sesuatu yang belum terjadi 
berdasarkan suatu kecenderungan 
atau pola yang sudah ada. 
Mengajukan Pertanyaan - Bertanya apa, bagaimana, dan 
mengapa. 
- Bertanya untuk meminta penjelasan. 
Berhipotesis - Menyatakan hubungan antara dua 
variabel atau memperkirakan 
penyebab sesuatu terjadi.  
- Mengetahui bahwa ada lebih dari 
satu kemungkinan kejelasan dari 
satu kejadian. 
Merencanakan percobaan - Menentukan alat dan bahan   
- Menentukan variabel bebas dan 
variabel kontrol. 
- Menentukan apa yang diamati, 
diukur,dan ditulis. 
- Menentukan saran dan langkah 
kerja. 
- Menentukan cara mengola data. 
Menggunakan alat dan 
bahan   
- Mengetahui bagaimana 
menggunakan alat dan bahan. 
- Mengetahui alasan mengapa 
mengunakan alat atau bahan. 
Menerapkan konsep - Menjelaskan sesuatu peristiwa 
dengan menggunakan konsep yang 
 sudah dimiliki. 
- Menerapkan konsep yang telah  
dipelajari dalam situasi baru. 
Berkomunikasi - Membaca grafik, tabel, atau diagram 
dan menjelaskan hasil percobaan. 
- Menyusun dan menyampaikan 
laporan sistematis dan jelas. 
- Menguat bentuk penyajian dan 
memberikan, mengambarkan data 
empiris hasil percobaan atau 
pengamatan dengan grafik atau tabel 
atau diagram. 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses Sains 
Kegiatan pembelajaran dalam menerapkan keterampilan proses 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Erikanto dan Pratiwi merumuskan 
kelebihan dan kekurangan dari proses belajar mengajar dengan 
menggunakan keterampilan proses adalah sebagai berikut:
69
 
1. Kelebihan Keterampilan Proses Sains yaitu peserta didik dapat: 
a) Dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. 
b) Mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep-konsep 
pengetahuan. 
c) Mengembangkan sikap ilmiah dan merangsang rasa ingin tahu 
peserta didik. 
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 d) Mengurangi ketergantungan peserta didik terhadap orang lain 
dalam belajar. 
e) Menumbuhkan motivasi intrinsik pada diri sendiri. 
f) Memiliki keterampilan-keterampilan dalam melakukan suatu 
kegiatan ilmiah sebagaimana yang biasa dilakukan para saintis.  
2. Kekurangan dari Keterampilan Proses Sains yaitu: 
a) Membutuhkan waktu yang relatif lama untuk melakukannya. 
b) Jumlah peserta didik dalam kelas harus relatif kecil, karena setiap 
siswa memerlukan perhatian guru. 
c) Memerlukan perencanaan dengan sangat teliti. 
6. Hubungan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share)  
dengan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses Sains 
Pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
memahami sesuatu yang diketahui dan diingat dengan prinsip, hukum dan 
teori dalam memecahkan suatu masalah. 
Keterampilan Proses Sains merupakan kemampuan peserta didik 
dalam memahami teori dan konsep melalui perlakuan ilmiah sehingga 
memperoleh pengetahuan yang baru dan lebih memudahkan pemahaman 
dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains digunakan model pembelajaran SSCS (Search 
Solve Create and Share) supaya siswa aktif dan memahami sebuah materi 
pembelajaran.  
 Secara khusus masing-masing tahap dari model pembelejaran SSCS 
memiliki keterkaitan untuk pemahaman konsep peserta didik. Pada tahap 
search peserta didik dituntun untuk dapat menemukan contoh dari 
konsep yang akan dibahas sehingga dapat membedakan antara contoh 
dan bukan contoh dari konsep yang akan dibahas pada proses 
pembelajaran. Selanjutnya pada tahap solve siswa dituntut untuk 
membedakan konsep yang diperlukan dan tidak diperlukan dalam proses 
penyelesaian masalah sehingga dapat menggunakan konsep pada situasi 
dan kondisi yang berbeda. Kemudian tahap yang paling konkret adalah 
tahap create, pada tahap ini siswa dituntut untuk dapat mengevalusi dan 
merumuskan hasil yang telah diperoleh pada tahap solve sehingga dapat 
dikomunikasikan pada tahap share. Pada tahap share kemampuan yang 




Keterkaitan model pembelajaran SSCS terhadap keterampilan proses 
sains yakni ada tahap search, kegiatan yang dilakukan peserta didik yaitu 
membaca ilustrasi mengenai materi yang dipelajari, peserta didik dapat 
menemukan permasalahan yang muncul dari materi tersebut. Hal ini 
dapat membantu peserta didik untuk berpikir secara sistematis dan 
melatih keterampilan penyelidikan. Peserta didik dapat belajar melalui 
penemuan sehingga mampu menemukan sendiri dan berusaha untuk 
mencari pemecahan masalah yang didukung oleh pengetahuan yang telah 
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 dimilikinya. Tahap SSCS selanjutnya yaitu tahap solve, kegiatan yang 
dilakukan yakni memilih metode untuk memecahkan masalah dengan 
melakukan metode pengamatan secara langsung. Hal ini sesuai 
perkembangan intelektual peserta didik mampu terjadi apabila dalam 
proses pembelajaran peserta didik berhadapan dengan suatu masalah dan 
mereka akan berusaha untuk memecahkan masalah tersebut. Kegiatan 
mengamati atau kegiatan investigasi juga dapat membantu melatih 
keterampilan proses yang dimiliki peserta didik karena kegiatan 
mengamati merupakan keterampilan dasar yang dibutuhkan dalam proses 
memperoleh ilmu pengetahuan. Tahap create, kegiatan yang dilakukan 
yakni melakukan penyusunan data hasil pengamatan. Kegiatan pada 
tahap ini sejalan dengan pembelajaran yang bermakna yakni dalam 
proses pembelajaran informasi baru yang didapatkan peserta didik 
dihubungkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik. 
Tahap yang terakhir yaitu share yakni mengkomunikasikan hasil yang 
diperoleh dari pengamatan sebagai jawaban dari masalah, proses 
pendeskripsian hasil pengamatan, merangkum informasi dalam bacaan 
dan menyajikan data dalam bentuk grafik atau tabel dengan penyampaian 
infomasi secara lisan maupun tulisan yang berupa deskripsi, grafik, 
gambar, serta hasil pengamatan yang lain.
71
 Adapun hubungan antara 
model SSCS dengan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains 
sebagai berikut: 
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 Tabel 5 
Hubungan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create  and Share) 








1. Search Memberi contoh dan 




2. Solve Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep dan 
mengklasifikasikan objek 
menurut sifat-sifat tertentu 




menggunakan alat dan 
bahan. 
3. Create Menyatakan ulang suatu 
konsep, mengaplikasikan 
konsep pada pemecahan 
masalah, menggunakan 
dan memanfaatkan atau  
memilih prosedur atau 
operasi tertentu. 
Menafsirkan (interpretasi), 
menggunakan alat dan 
bahan serta menerapkan 
konsep. 





7. Materi Pembelajaran Fisika Gerak Lurus 
a. Besaran Gerak Lurus 
Gerak lurus adalah gerak suatu objek yang lintasannya berupa gerak 
lurus. Jenis gerak ini disebut juga sebagai suatu translasi beraturan. Pada 
 rentang waktu yang sama terjadi perpindahan yang besarnya sama. Dalam 
hal ini besaran-besaran dalam gerak lurus adalah titik acuan, kedudukan, 
jarak dan perpindahan, kelajuan dan kecepatan serta percepatan. 
1. Titik Acuan 
Titik acuan adalah suatu titik yang dianggap tidak bergerak. 
Gerak merupakan perubahan posisi (kedudukan) suatu benda terhadap 
sebuah acuan tertentu. Dalam ilmu fisika kita sering menggunakan 
sumbu koordinat kartesius dengan menganggap titik 0 sebagai titik 
acuan. Seperti gambar yang ditunjukkan di bawah ini, ialah: 
 
Gambar 1 
Sistem Koordinat Kartesius 
Pada sumbu x:  
- Posisi di sebelah kanan titik 0 memiliki koordinat x positif. 
- Posisi di sebelah kiri titik 0 memiliki koordinat x negatif. 
Pada sumbu y:  
- posisi di atas titik 0 memiliki koordinat y positif. 
- posisi di bawah titik 0 memiliki koordinat y negatif. 
2. Kedudukan  
 Kedudukan menyatakan posisi atau letak suatu benda terhadap 
suatu titik acuan. Kedudukan suatu benda ditentukan oleh jaraknya 
terhadap titik acuan. 
 
Gambar 2 
Kedudukan Suatu Benda pada Koordinat Kartesius 
Pada gambar di atas, bila kita anggap titik 0 sebagai acuan maka:  
- Kedudukan A yang berjarak 3 satuan di sebelah kanan titik 0, 
dikatakan kedudukan A = 3. 
- Kedudukan B yang berjarak 2 satuan di sebelah kiri titik 0, maka 
dikatakan kedudukan B = -2. 
3. Jarak dan Perpindahan 
Jarak merupakan panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu 
benda yang bergerak. Jarak termasuk besaran skalar, sehingga tidak 
tergantung pada arah dan nilainya selalu positif. Perpindahan adalah 
perubahan posisi benda tersebut dari titik awalnya. Perpindahan 
termasuk besaran vektor sehingga tergantung pada arahnya. Simbol 
untuk jarak dan perpindahan biasanya x dengan satuan meter (m). Jika 
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 ∆x = x2 – x1 
Keterangan: 
∆x = Perubahan perpindahan (m) 
x1 = Perpindahan awal (m) 
x2 = Perpindahan akhir (m) 
Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat digambarkan seperti 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar 3 
Tanda Panah Menunjukkan Arah Perpindahan 
Simbol Δ (delta) menyatakan perubahan suatu besaran. Dengan 
demikian, Δx berarti ―perubahan pada x‖ yang merupakan perpindahan. 
pada gambar 3 tersebut perpindahan yang terjadi dinyatakan:  
Δx = x2 – x1 = 30 m – 10 m = 20 m. 
4. Kelajuan dan Kecepatan 
Kelajuan menyatakan jarak sebuah benda yang bergerak dalam 
selang waktu tertentu. Kelajuan merupakan besaran skalar, maka tidak 
tergantung arahnya. Simbol untuk kelajuan biasanya v dengan satuan 
m/s. Kelajuan rata-rata sebuah benda didefinisikan sebagai jarak total 
 yang ditempuh sepanjang lintasanya dibagi waktu yang diperlukan 
untuk menempuh jarak tersebut.
73
  
Kelajuan rata-rata = 
            
            
 
v = 
       
         
 = v = 
 
    
 
Keterangan: 
v = kelajuan rata-rata (m/s)  
x = jarak total yang ditempuh (m), selalu bernilai positif  
t = waktu tempuh total (s), selalu bernilai positif  
Kecepatan menyatakan perpindahan sebuah benda yang bergerak 
dalam selang waktu tertentu. Kecepatan termasuk besaran vektor, 
sehingga tergantung arahnya. Simbol untuk kecepatan biasanya v 
dengan satuan m/s. 
1). Kecepatan Rata-rata 
Kecepatan rata-rata sebuah benda didefinisikan sebagai 




Kecepatan rata-rata = 
            
            
 
v = 
       
          
 
Keterangan: 
v  = Keceptan rata-rata (m/s) 
x1, x2         = Perpindahan benda (m), jika kearah kanan, bernilai 
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 positif, jika kearah kiri, bernilai negatif. 
t2,t1  = Waktu yang diperlukan (s), selalu bernilai positif. 
2). Kecepatan Sesaat  
Kecepatan sesaat adalah kecepatan benda pada saat tertentu. 
Kecepatan  sesaat pada kendaraan bermotor biasanya ditunjukkan 
oleh spidometer. Kecepatan sesaat pada waktu tertentu adalah 
kecepatan rata-rata selama selang waktu yang sangat kecil, yang 
dinyatakan oleh:  
v = lim∆𝑡⟶0 
   
    
 
Penulisan lim∆𝑡⟶0 maksudnya adalah perbandingan 
   
     
akan 
dihitung dengan nilai ∆t mendekati nol. Sehingga dalam hal ini, 
kecepatan sesaat merupakan bagian dari besaran gerak lurus. 
5. Percepatan    
Percepatan adalah gerak benda yang kecepatannya berubah tiap 
satuan waktu.  
- Perubahan kecepatan menjadi lebih tinggi disebut percepatan  
- Perubahan kecepatan menjadi lebih rendah disebut perlambatan  
Percepatan termasuk besaran vektor, sehingga tergantung dengan 
arahnya. Simbol percepatan adalah a dengan satuan m/s
2
. 
1). Percepatan Rata-rata  
Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai perubahan dibagi 
waktu yang diperlukan untuk perubahan tersebut, maka hal tersebut 
 dapat diterangkan dalam penyampaian dan penjelasan melalui rumus 
sebagai berikut. 
Percepatan = 
                    
      
 
a = 
   
    
 
Keterangan:  
a    =  Percepatan rata-rata (m/s
2
)  
∆v = v2 – v1 = Perubahan kecapatan (m/s)  
∆t = t2 – t1 = Interval waktu yang diperlukan (s) 
2). Percepatan Sesaat  
Percepatan sesaat adalah percepatan rata-rata pada ∆t yang 
sangat kecil (mendekati nol).
75
 Percepatan sesaat (a) untuk satu 
dimensi dapat dituliskan sebagai berikut: 
a = lim∆𝑡⟶0 
   
    
 
 Dalam hal ini ∆v menyatakan perubahan kecepatan selama 
selang waktu ∆t yang sangat pendek. 
b. Gerak Lurus Beraturan (GLB)  
Suatu benda dikatakan mengalami gerak lurus beraturan jika lintasan 
yang ditempuh oleh benda itu berupa garis lurus dan kecapatannya selalu 
tetap setiap saat. Contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari ialah 
Sebuah benda bergerak lurus menempuh jarak yang sama untuk selang 
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x = v.t  atau   v = 
  
   





x = Jarak yang ditempuh (m)  
v = Kecepatan (m/s)  
t  = Waktu yang diperlukan (s) 
Berdasarkan hal di atas, maka dapat digambarkan melalui grafik yang 
dipaparkan di bawah ini ialah sebagai berikut: 
 
Gambar 4 
Grafik Hubungan v-t pada GLB 
Berdasarkan gambar di atas, hubungan v-t pada gerak lurus beraturan 
merupakan garis lurus yang sejajar dengan sumbu t (waktu). Jarak 
tempuhnya merupakan lintasan yang dibatasi oleh grafik dengan sumbu t 
dalam selang waktu tertentu. Sementara itu, hubungan jarak yang 
ditempuh (x) dengan waktu (t), diilustrasikan dalam sebuah gambar grafik 
sebagai berikut: 
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Gambar 5 
Grafik Hubungan x-t pada GLB 
Dari grafik di atas hubungan x-t diperoleh sebuah garis diagonal ke 
atas atau dapat dikatakan bahwa jarak yang ditempuh (x) benda 
berbanding lurus dengan waktu tempuh (t). Makin besar waktunya makin 
besar jarak yang ditempuh. Untuk kedudukan awal x = x0  pada saat t0 = 0, 
maka: x' = x– x0 dan t' = t – t0 = t – 0 = t. Berdasarkan pemaparan tersebut, 
dapat dijelaskan mengenai grafik seperti yang tertera di bawah ini. 
 
Gambar 6 
Grafik Hubungan x-t pada GLB bila x0 Berimpit Titik Acuan. 
Oleh karena itu, persamaannya dapat ditulis sebagai berikut:  
x = x0 + v.t 
Keterangan:  
x   = Jarak yang ditempuh (m)  
    = Jarak mula-mula (m )  
v   = Kecepatan pada saat GLB (m/s)  
t    = Waktu yang diperlukan untuk GLB (s) 
 
 c. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)  
Suatu benda yang kecepatannya berubah secara beraturan terhadap 
waktu dan lintasannya berupa garis lurus, maka benda tersebut telah 
melakukan gerak lurus berubah beraturan (GLBB). Jadi, benda yang 
melakukan GLBB akan memiliki percepatan tetap.
77
 Jika pada saat t1 = 0 
benda telah memiliki kecepatan v0 dan pada saat t2 = t dan memiliki 
kecepatan vt, maka :  
   =        
Keterangan:  
   = Kecepatan akhir (m/s)  
   = Kecepatan mula-mula (m/s)  
a = Percepatan (m/s2)  
t = Waktu yang diperlukan selama peubahan kecepatan (s)  
Berdasarkan persamaan di atas, dapat dilukiskan grafik hubungan 
antara v dan t sebagai berikut: 
 
Gambar 7 
Grafik Hubungan v-t pada GLBB 
Grafik di atas menunjukkan bahwa perpindahan yang ditempuh benda 
(x) dalam waktu (t) sama dengan luas daerah di bawah grafik yang dibatasi 
oleh sumbu v dan t (daerah yang diarsir). Perpindahan (x) yang ditempuh 
                                                             
 
77
Ibid, h. 65 
 benda dalam interval waktu (t) dengan kecepatan awal v0 dan percepatan a 
untuk GLBB adalah:  
         
 
 
     
Keterangan:   
x  = Perpindahan  
   = Kecepatan awal (m/s)  
a  = Percepatan (m/s2)  
 t  = Waktu (s)  
Berdasarkan persamaan di atas, dapat dilukiskan grafik hubungan 
antara x dan t sebagai berikut: 
 
Gambar 8 
Grafik Hubungan x-t pada GLBB 
Selanjutnya untuk dapat menentukan kecepatan akhir v1 sebuah benda 
yang mengalami percepatan tetap pada jarak tertentu dari kedudukan awal 
tampa mempersoalkan selang waktunya, maka persamaan menjadi:  
             
Keterangan:  
x = Perpindahan  
   = Kecepatan awal (m/s)  
   = Kecepatan akhir (m/s) 
a   = Percepatan (m/s
2
)  
 Persamaan-persamaan GLBB yang telah dibahas merupakan 
persamaan untuk gerak dengan percepatan beraturan. Untuk persamaan-
persamaan GLBB yang mengalami gerak perlambatan beraturan atau 
percepatan negatif adalah sebagai berikut:  
          
        
 
 
 a   
             
Keterangan: 
v = Kecepatan (m/s) 
   = Kecepatan awal (m/s) 
a = Percepatan (m/s²) 
x = Perpindahan (m) 
t = Waktu yang diperlukan (s) 
d. Ayat Al-Qur’an mengenai Gerak  
Ayat Al-Qur‘an yang berhubungan dengan gerak, diantaranya dalam 
Firman Allah Q.S. Yasin ayat 40, yang berbunyi:  
                                  
 
Artinya:  
Tidaklah mungkin  bagi  matahari mengejar bulan dan malam pun tidak 





Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberitahukan kepada kita 
semua bahwa sebagian tanda-tanda kebesaran-Nya yang lain adalah bulan 
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 dan matahari. Berdasarkan ketetapan dan pengaturan Allah yang berlaku 
bagi benda-benda angkasa itu yang disebut ―sunnatullah‖, maka tidaklah 
mungkin terjadi tabrakan antara bulan dan matahari, dan tidaklah pula 
malam mendahului siang. Pada matahari dan bulan semua tetap bergerak 
pada garis edarnya, mereka tidak saling mendahului. Dan hal ini 
berlangsung selama dunia ini masih ada (sampai hari kiamat). 
Berdasarkan penjelasan ayat di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa setiap fenomena yang ada di alam semesta ini 
adalah kuasa Allah. Sebagai salah satu ciptaan Allah yakni manusia, kita 
tidak dapat untuk melebihi kuasa Allah dan semestinya kita sebagai 
manusia harus menjaga alam semesta dan bersyukur atas segalanya serta 
memperbanyak untuk mendekatkan diri pada-Nya.  
B. Penelitian Relevan 
1. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
SSCS  memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen diproleh jumlah nilai rat-rata pretest 54.00 dan posttest 80,10. 




2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dari angket sebesar 
5,12%, lembar observasi motivasi sebesar 50,79%, hasil belajar kognitif 
sebesar 44,959%, dan hasil belajar psikomotor sebesar 2,8% yang 
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 merupakan hasil penelitian dengan menunjukkan hasil penggunaan model 
pembelajaran SSCS lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional.
80
 
3. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa model 
pembelajaran SSCS efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 




4. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematika yang menggunakan strategi REACT dengan model 
SSCS dapat mencapai ketuntasan belajar dan percaya diri peserta didik 




5. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil yang dilakukan 
pada taraf signifikan 5 % pembelajaran matematika dengan menggunakan  
model pembelajaran SSCS sangat efektif dan lebih baik dibandingkan 
dengan model konvesional  ditinjau dari prestasi dan motivasi belajar serta 
penalaran matematika peserta didik.
83
 
6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran SSCS 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan mas alah matematika siswa 
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 kelas IV di Gugus XV Kalibukbuk Kabupaten Buleleng dengan rata- rata 
hitung untuk kelas eksperimen 102,72  dan kelas kontrol 72.
84
 
7. Hasil penelitian memperoleh hasil bahwa peserta didik yang belajar 
menggunakan model pembelajaran SSCS dengan metode resitasi memiliki 
kemampuan penguasaan konsep fisika lebih tinggi dari pada pada siswa 
yang belajar secara konvensional.
85
 
8. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa keterlaksanaan model 
pembelajaran SSCS oleh pendidik dan peserta didik pada materi bentuk 
molekul terlaksana dengan baik dan terdapat pengaruh antara keterlaksanaan 
model pembelajaran SSCS dengan keterampilan proses sains siswa pada 
materi bentuk molekul.  Dengan hasil uji korelasi sebesar 0,756 dengan 
kategori hubungan kuat dan uji t sebesar 6,65.
86
 
Berdasarkan penelitian relevan yang telah dipaparkan hasilnya oleh 
peneliti di atas, maka yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa terdapat dua variabel terikat yang 
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 C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah teridentifikasi sebagai masalah 
yang penting.
87
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 
dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian. Variabel yang akan 
diteliti dalam penelitian ini berupa variabel bebas dan variabel terikat. Untuk 
variabel bebas adalah model SSCS (Search Solve Create and Share) dan 
variabel terikat adalah pemahaman konsep dan keterampilan proses sains. 
 Peneliti membentuk kelas eksperimen dengan perlakuan model 
pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) dan untuk kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Proses pembelajaran 
diharapkan menerapkan model pembelajaran SSCS pada kelas eksperimen 
terdapat pengaruh terhadap pemahaman konsep dan keterampilan proses sains 
peserta didik. Selain itu, dalam penelitian ini dilakukan tiga kali pertemuan,. 
Posttest untuk pengambilan data dari pemahaman konsep berupa tes soal 
pilihan ganda beralasan (Two-Tier Test) yang diperoleh di akhir pertemuan 
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan untuk keterampilan proses 
sains berupa penilaian dari observasi kegiatan praktikum atau percobaan dari 
lembar kerja peserta didik yang telah disiapkan dengan meliputi dari sepuluh 
indikator keterampilan proses sains peserta didik dan dilakukan 3 kali sesuai 
dengan pertemuan kegiatan pembelajaran.  
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 Peneliti menggambarkan alur pemikiran penelitian yang akan dilakukan 





















Bagan Kerangka Berpikir 
 
Model Pembelajaran SSCS (X) 
Variabel Bebas 
 Pemahaman Konsep  (Y ) 
Keterampilan Proses Sains (Y ) 
Variabel Terikat 
Rendahnya tingkat pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains. 




model pembelajaran SSCS 
(Search Solve Create and 
Kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran  
Discovery Learning 
Posttest  untuk pemahaman konsep dan 
obsevasi untuk keterampilan proses 
sains 
  Analisis Data 




 D. Hipotesis  
Berdasarkan latar belakang, teori yang mendukung serta kerangka pikir, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Hipotesis Penelitian  
a. Model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep peserta didik.   
b. Model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) berpengaruh 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik.     
2 . Hipotesis Statistik 
a.          Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS (Search 
Solve Create and Share) terhadap pemahaman konsep 
peserta didik. 
           Terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS (Search 
Solve Create and Share) terhadap pemahaman konsep 
peserta didik. 
b.          Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS (Search 
Solve Create and Share) terhadap keterampilan proses sains 
peserta didik. 
            Terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS (Search 
Solve Create and Share) terhadap keterampilan proses 
sains peserta didik. 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus. 
Sekolah yang digunakan peneliti merupakan sekolah swasta di bawah naungan 
Yayasan Yapema dan lembaga tersebut menggunakan sistem pesantren di 
dalamnya. Penelitian ini dilakukan di Semester Ganjil yaitu pada Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
B. Metode Penelitian 
  Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
88
 Metode penelitian 
juga merupakan usaha yang dilakukan secara sistematis dengan mengikuti 
aturan-aturan untuk memecahkan permasalahan yang hendak diteliti.
89
 Metode 
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif ini baik data dan analisisnya 
berdasarkan pada perhitungan angka. Metode penelitian kuantitatif juga adalah 
metode penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal dan 
diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya metode penelitian ini dilakukan 
pada penelitian dalam rangka pengujian hipotesis.
90
 
  Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
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  Penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah termasuk 
jenis penelitian eksperimen (Experimental Research). Penelitian eksperimen 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadapa suatu 
kondisi tertentu. Metode penelitian eksperimen pelaksanaannya cukup simpel 
yaitu melihat apa yang tejadi pada kelompok tertentu setelah diberikan suatu 
perlakuan.
92
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian Quasi 
Eksperimental Design. 
  Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas yaitu satu kelas kontrol dan satu 
kelas eksperimen. Dalam pelaksanaan pembelajaran, kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share). 
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, dilakukan posttest berupa tes soal 
pilihan ganda beralasan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk 
mengetahui hasil pemahaman konsep dan untuk hasil keterampilan proses sains 
menggunakan instumen non-tes berupa lembar observasi. Dalam hal ini untuk 
mengetahui hal tersebut, maka untuk desain penelitian pada penelitian ini 
menggunakan Posttest-Only Control Design.  
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             Tabel 6 
     Posttest-Only Control Design
93
 
Kelas Perlakuan Posttest 
E X O  
K - O  
Keterangan : 
E : Kelas Eksperimen 
K : Kelas Kontrol 
O  : Posstest terhadap kelompok eksperimen 
O  : Posttest  terhadap kelompok kontrol 
X   : Pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran SSCS (Search 
Solve  Create and Share)   
C. Populasi dan  Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
94
 Populasi 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek/objek 
tersebut. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA 
SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus tahun pelajaran 2019/2020. 
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 2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah penetapan responden 
sebagai sampel karena berdasarkan adanya tujuan tertentu atau kriteria-
kriteria tertentu, bukan berdasar atas random dan strata.
95
  
 Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk 
sumber data.
96
 Sampel adalah bersifat representative, artinya harus 
mewakili populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
2 kelas, yaitu kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen berjumlah 36 orang 
peserta didik dan  kelas X MIA 4 sebagai kelas kontrol berjumlah 36 orang 
peserta didik. Kelas ini dipilih karena kedua kelas tersebut memiliki jumlah 
peserta didik yang sama (36 peserta didik) dan diampu oleh pendidik mata 
pelajaran fisika yang sama.  
D. Variabel Penelitian 
  Variabel penelitian adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan 
(treatment) dan semua tindakan yang bias dipakai untuk mempengaruhi hasil 
eksperimen.
97
 Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu sebagai 
berikut : 
 1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variable independent atau variabel bebas adalah variable yang 
menyebabkan atau mempengaruhi yaitu faktor yang diukur, dimanipulasi, 
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 atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena yang 
diobservasi atau diamati.
98
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share).  
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)  
Variable dependent atau variabel terikat adalah variable factor-faktor 
yang diobservasi dan diukur untuk menentukan pengaruh variable bebas.
99
 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains peserta didik. Hubungan antara variabel bebas (X) 
dan variabel terikat (Y), atau dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 10  
Bagan Hubungan Variabel X dan Y 
Keterangan : 
X : Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share)  
   : Pemahaman Konsep 
   : Keterampilan Proses Sains 
E. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
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 mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
100
 Instrumen merupakan 
alat bantu yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data berdasarkan 
pengukuran.
101
 Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara.
102
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Tes 
Tes merupakan prosedur sistematik dimana individual yang dites 




Instrumen dalam penelitian ini berupa butir-butir soal  dari salah satu 
variabel. Varibel yang diukur atau diuji cobakan  dalam penelitian ini adalah 
pemahaman konsep. Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan peserta didik dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda. 
2. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara lansung maupun tidak tentang hal yang diamati dan mencatatnya 
pada alat observasi.
104
 Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 
observasi sistematis yang dimana pelaksanaannya dipersiapkan dahulu baik 
yang berkaitan dengan hal yang akan di observasi, waktu dan tempat 
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 maupun alat observasi yang dibutuhkan, observasi pada penelitian ini yaitu 
observasi keterampilan proses sains dan observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share). 
F. Instrumen Penelitian 
 Adapun instrumen pada penelitian ini yaitu:  
a. Tes pada penelitian ini berupa tes pilihan ganda beralasan untuk pemahaman 
konsep. 
b. Lembar observasi untuk keterampilan proses sains. 
c. Lembar observasi untuk keterlaksanaan model pembelajaran SSCS (Search 
Solve Create and Share). 
G. Uji Coba Instrumen  
Instrumen tes sebelum diberikan pada sampel penelitian, tes tersebut harus 
diuji coba dengan kelompok peserta didik yang sudah menerima materi 
tersebut. Adapun pengujian instrumen tersebut hingga layak menjadi 
instrument penelitian diuji dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 
kesukaran, uji daya beda dan uji pengecoh. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas atau kesahihan bertujuan menunjukkan sejauh mana suatu 
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
105
 Instrumen tes dalam 
penelitian ini menggunakan tes obyektif berbentuk pilihan jamak berupa 
pilihan ganda beralasan (two-tier) untuk variabel terikat pemahaman 
konsep, maka dalam hal ini rumus yang digunakan untuk menghitung 
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Keterangan: 
    = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y    
∑X  = Jumlah nilai seluruh dari variabel X 
∑Y  = Jumlah nilai dari variabel Y 
∑   = Jumlah kuadrat nilai variabel X  
∑   = Jumlah kuadrat nilai variabel Y  
∑XY = Jumlah hasil perkalian variabel X dan variabel Y   
n   = Jumlah responden 
Jika    ≤        maka soal dikatakan tidak valid dan jika     ≥  maka 
       soal dikatakan valid. Interprestasi terhadap nilai koefesien     
digunakan kriteria sebagai berikut:
107
 
Tabel 7  
Interpretasi Indeks Korelasi “r” product moment 
Besar ―r‖ product moment  rxy Interpretasi 
rxy   0,30 Tidak Valid 
rxy   0,30 Valid 
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 Hasil uji coba yang dilakukan terhadap peserta didik di luar sampel 
yakni kelas XI MIA dengan tujuan diuji keabsahannya dan didapat data 
sebagai berikut: 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Butir Soal 
No. Butir Soal 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Kriteria 
1 0,159 0,349 Tidak Valid 
2 0,531 0,349 Valid 
3 0,655 0,349 Valid 
4 0,526 0,349 Valid 
5 0,523 0,349 Valid 
6 0,285 0,349 Tidak Valid 
7 0,447 0,349 Valid 
8 0,273 0,349 Tidak Valid 
9 0,47 0,349 Valid 
10 0,471 0,349 Valid 
11 0,092 0,349 Tidak Valid 
12 0,438 0,349 Valid 
13 0,683 0,349 Valid 
14 0,507 0,349 Valid 
15 0,702 0,349 Valid 
16 0,534 0,349 Valid 
17 0,411 0,349 Valid 
18 0,498 0,349 Valid 
19 0,13 0,349 Tidak Valid 
20 0,355 0,349 Valid 
21 0,402 0,349 Valid 
22 0,457 0,349 Valid 
23 0,628 0,349 Valid 
24 0,459 0,349 Valid 
25 0,42 0,349 Valid 
Sumber: Hasil Uji Validitas data dilihat pada lampiran 
Berdasarkan tabel 8 di atas, dari 25 soal yang telah diuji cobakan 
diperoleh 20 soal yang dinyatakan valid, yaitu soal nomor 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, dan 25. Sedangkan untuk soal 
yang dinyatakan tidak valid, yaitu soal nomor 1, 6, 8, 11, dan 19. 
 
 2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukuran yang sama pula.
108
 Pada uji 
reliabilitas ini peneliti menggunakan microsoft excel. Selain itu suatu 






   
] [  
∑  
 
   
] 
Keterangan: 
n  = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1  = Bilangan konstan 
  
  = Varian total 
∑  
  = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
r11  = Koefisien reliabilitas. 
Tabel 9 
Klasifikasi Koefesien Reliabilitas 
Indeks Reliabilitas Kriteria Reabilitas 
0,00<r11 0,20 Sangat rendah 
0,20 <r11 0,40 Rendah 
0,40 <r11 0,60 Cukup 
0,60<r11 0,80 Tinggi 
0,80 <r11 1,00 Sangat tinggi 
 
Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan excel pada soal yang diuji 
cobakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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 Tabel 10 
Hasil Uji Reliabilitas Soal 
𝐫   Keterangan Interpretasi 
0,88 Reliabel Sangat Tinggi 
Sumber: Hasil Uji Validitas data dilihat pada lampiran 
Berdasarkan tabel 10 di atas, hasil analisis perhitungan uji reliabilitas 
diperoleh nilai indeks reliabilitas sebesar 0,88 maka dapat dikatakan bahwa 
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi, 
sehingga dapat dikatakan layak untuk digunakan dalam memperoleh data.  
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui bermutu atau 
tidaknya butir-butir item tes hasil belajar yang digunakan.
110
 Untuk 
mengetahui tingkat kesukaran butir soal yang digunakan, maka 





Keterangan :  
P = Indeks kesukaran.   
B  = Jumlah skor peserta didik menjawab soal tes dengan benar tiap 
soal.  
JS = Jumlah seluruh peserta didik yang tes.
111
 
Kriteria taraf kesukaran yang digunakan adalah semakin kecil indeks 
yang diperoleh, maka dalam hal tersebut soal dapat dikatakan tergolong 
sukar. Sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh, maka soal 
                                                             
 
110
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 370. 
 
111
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 
h. 207. 





Klasifikasi Indeks Kesukaran 
Rentang Nilai Kriteria 
0,00 < IK  0,30 Sukar 
 0,30 < IK  0,70 Sedang 
0,70 < IK  1,00 Mudah 
 
Hasil analisis uji tingkat kesukaran dari 25 soal yang diujikan dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 12 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,711 Mudah 
2 0,611 Sedang 
3 0,378 Sedang 
4 0,489 Sedang 
5 0,478 Sedang 
6 0,7 Mudah 
7 0,422 Sedang 
8 0,722 Mudah 
9 0,556 Sedang 
10 0,522 Sedang 
11 0,456 Sedang 
12 0,322 Sedang 
13 0,444 Sedang 
14 0,533 Sedang 
15 0,489 Sedang 
16 0,511 Sedang 
17 0,567 Sedang 
18 0,444 Sedang 
19 0,289 Sukar 
20 0,522 Sedang 
21 0,489 Sedang 
22 0,456 Sedang 
23 0,433 Sedang 
24 0,533 Sedang 
25 0,567 Sedang 
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 Berdasarkan tabel 12 di atas, dari 25 soal yang diuji cobakan terdapat 3 
soal yang termasuk dalam kriteria mudah yaitu nomor 1, 6, dan 8. Soal yang 
termasuk kriteria sedang ada 21 soal yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, dan 25. Soal yang termasuk 
kriteria sukar ada 1 soal yaitu nomor 19. 
4. Uji Daya Beda  
Daya pembeda soal adalah tingkat kemampuan instrument untuk 
membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta 
didik yang berkemampuan rendah.
113
 Adapun rumus untuk menentukan 









       
Keterangan : 
       Daya Beda suatu butir soal. 
     Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab benar. 
     Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar.  
      Banyaknya peserta didik kelompok atas. 
      Banyaknya peserta didik kelompok bawah. 
     Proporsi  peserta didik kelompok atas. 
     Proporsi  peserta didik kelompok bawah. 
Hasil akhir dari perhitungan daya beda dapat didefinisikan dengan 
indeks klasifikasi daya pembeda sebagai berikut: 
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Daya Pembeda Klasifikasi 
0,70 < DP ≤1,00 Baik Sekali 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
 
Hasil analisis daya pembeda dari 25 soal yang diuji cobakan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 14 
Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
No. Butir Soal Daya Pembeda Kriteria 
1 0,133 Jelek 
2 0,733 Baik Sekali 
3 0,933 Baik Sekali 
4 0,933 Baik Sekali 
5 1,133 Baik Sekali 
6 0,467 Baik  
7 0,4 Cukup 
8 0,6 Baik 
9 0,67 Baik 
10 0, 87 Baik Sekali 
11 0,07 Jelek 
12 0,47 Baik 
13 1,333 Baik Sekali 
14 0,8 Baik Sekali 
15 1,467 Baik Sekali 
16 0,933 Baik Sekali 
17 0,867 Baik Sekali 
18 1,07 Baik Sekali 
19 0,533 Baik 
20 0,73 Baik Sekali 
21 0,8 Baik Sekali 
22 1,133 Baik Sekali 
23 1,133 Baik Sekali 
24 0,933 Baik Sekali 
25 0,87 Baik Sekali 
Sumber: Hasil uji daya pembeda dapat dilihat pada lampiran 
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 Berdasarkan tabel 14 di atas, dari 25 soal yang diuji daya pembedanya 
terdapat 2 soal yang termasuk dalam kategori jelek yaitu soal nomor 1 dan 
11. Soal yang termasuk dalam kategori cukup ada 1 soal yaitu soal nomor 7. 
Soal yang termasuk dalam kategori baik ada 5 soal yaitu soal nomor 6, 8, 9, 
12, dan 19. Soal yang termasuk dalam kategori baik sekali ada 17 soal yaitu 
nomor 2, 3, 4, 5, 10, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, dan 25. 
5. Uji Pengecoh   
Soal pilihan ganda terdapat alternatif jawaban yang merupakan  
pengecoh. Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata 
oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya butir soal yang kurang 
baik, pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. Pengecoh dianggap 
baik apabila jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu sama atau 
mendekati jumlah ideal. Suatu pengecoh dapat dikatakan berfungsi jika 
paling sedikit dipilih oleh 5% peserta didik. Berikut rumus yang digunakan 





            
 X 100 % 
Keterangan :  
IP : Indeks Pengecoh  
P  : Jumlah Peserta didik yang memilih pengecoh  
N  : Jumlah peserta didik yang ikut tes  
B  : Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal   
n  : Jumlah alternatif jawaban 
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 Tabel 15 






A Q B Q C Q D Q E Q 
1 D 1 TL 9 L 1 TL 18   1 TL 
2 C 2 L 2 L 22   2 L 1 TL 
3 B 5 L 8   2 L 5 L 10 L 
4 D 4 L 3 L 1 TL 11   11 L 
5 E 5 L 8 L 3 L 2 L 12   
6 B 1 TL 20   6 L 1 TL 2 L 
7 B 7 L 14   2 L 5 L 2 L 
8 A 16   3 L 3 L 2 L 6 L 
9 A 15   1 TL 5 L 8 L 1 TL 
10 A 16   1 TL 7 L 3 L 3 L 
11 C 5 L 3 L 16   5 L 1 TL 
12 B 5 L 4   8 L 12 L 1 TL 
13 B 4 L 13   8 L 3 L 2 L 
14 B 4 L 18   3 L 4 L 1 TL 
15 A 15   2 L 6 L 4 L 3 L 
16 C 8 L 2 L 15   2 L 3 L 
17 C 3 L 4 L 20   2 L 1 TL 
18 D 7 L 6 L 1 TL 14   2 L 
19 D 7 L 3 L 2 L 16   2 L 
20 D 2 L 2 L 4 L 18   4 L 
21 D 5 L 3 L 5 L 14   3 L 
22 C 9 L 3 L 16   1 TL 1 TL 
23 A 16   8 L 2 L 1 TL 2 L 
24 D 2 L 3 L 2 L 16   7 L 
25 D 5 L 2 L 1 TL 20   2 L 
 
Tabel 16 






A Q B Q C Q D Q E Q 
1 A 22   2 L 5 L 2 L 1 TL 
2 C 5 L 6 L 13   4 L 2 L 
3 A 20   4 L 3 L 2 L 1 TL 
4 B 2 L 16   1 TL 3 L 8 L 
5 E 1 TL 2 L 3 L 3 L 21   
6 A 17   5 L 1 TL 2 L 2 L 
7 E 1 TL 6 L 3 L 6 L 14   
8 B 2 L 21   3 L 2 L 2 L 
9 D 6 L 2 L 4 L 18   2 L 
10 A 16   4 L 5 L 2 L 3 L 
11 A 9   1 TL 11 L 1 TL 8 L 
 12 A 6   6 L 14 L 4 L 3 L 
13 B 2 L 14   8 L 2 L 4 L 
14 C 7 L 7 L 12   2 L 2 L 
15 C 5 L 1 TL 16   4 L 4 L 
16 E 7 L 6 L 3 L 1 TL 13   
17 C 3 L 3 L 17   3 L 4 L 
18 A 14   3 L 3 L 6 L 4 L 
19 A 11   4 L 4 L 7 L 4 L 
20 A 15   2 L 1 TL 6 L 6 L 
21 D 1 TL 2 L 4 L 18   5 L 
22 A 14   2 L 7 L 3 L 4 L 
23 A 14   6 L 4 L 3 L 3 L 
24 E 4 L 2 L 2 L 3 L 19   
25 A 14   5 L 4 L 5 L 2 L 
Sumber: Hasil uji pengecoh dapat dilihat dilampiran 
Berdasarkan uji coba soal yang telah dilakukan dalam penelitian ini 
yakni uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya beda, dan 
uji pengecoh soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal nomor 2, 
3, 4, 5, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25. Sedangkan 
soal yang tidak digunakan dalam penelitian ini adalah soal nomor 1, 6, 8, 
11, dan 19.  
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam variabel terikat pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains yang terdapat dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah sampel dari populasi terdistribusi dengan normal atau 
tidak.
117
 Peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dibantu 
program SPSS 25.00. 
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 Tabel 17  
Ketentuan Kolmogorov-Smirnov 
Probabilitas Keterangan Artinya 
Sig > 0,05 
Sig < 0,05 
H0 diterima 
H0 ditolak 
data berdistribusi normal 
data tidak berdistribusi 
normal 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel berasal dari 
populasi variansi yang homogen atau tidak. Pada uji ini peneliti ingin 
melihat kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variasi homogen atau 
tidak. Uji ini dilakukan setelah melakukan uji normalitas. Uji homogenitas 







Sig > 0,05 




3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji manova. Manova 
adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk menghitung pengujian 
signifikansi perbedaan rata-rata secara bersamaan antara kelompok dengan 
dua variabel terikat atau lebih.
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 Analisis varian multivariate merupakan 
terjemahan dari multivariate of variance (MANOVA), manova merupakan 
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 uji beda varian yang dibandingkan berasal dari lebih dari satu variabel 
terikat.
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 Hipotesis yang diujikan dan uji yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1). Hipotesis 
Perlakuan model pembelajaran Search Solve Create and Share (X) 
terhadap Pemahaman Konsep (Y1) dan Keterampilan Proses Sains (Y2). 
a.            Variabel Y1 (Pemahaman Konsep) Tidak Menunjukkan  
Perbedaan Pada Variabel X (SSCS). 
            Variabel Y1 (Pemahaman Konsep) Menunjukkan 
Perbedaan Pada Variabel X (SSCS). 
b.          Variabel Y2 (Keterampilan Proses Sains) Tidak 
Menunjukkan  Perbedaan Pada Variabel X (SSCS). 
             Variabel Y2 (Keterampilan Proses Sains) Menunjukkan 
Perbedaan pada Variabel X (SSCS). 
2). Uji Manova 
Pengujian manova dilakukan dengan bantuan program SPSS, 
adapun langkah-langkah uji Analisis Variansi Multivariat (MANOVA) 
dengan bantuan program SPSS 25.00 adalah sebagai berikut: 
a. Buka SPSS, pilih analyze 
b. Klik General linear model lalu pilih multivariate. 
c. Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, masukkan 
perlakuan ke dalam kotak Fixed factors dan variabel pemahaman 
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 konsep dan keterampilan proses sains ke dalam kotak dependen 
variabel. 
d. Pilih model  
e. Pilih custom 
f. Masukkan perlakuan ke model 
g. Ganti Interaction menjadi main effect 
h. Klik continue. 
i. Klik option, pilih display means for masukkan perlakuan. Pada 
display pilih Descriptive statistic, observed dan homogeneity test. 
j. Selanjutnya Continue, terakhir OK.121 
Pada MANOVA ada beberapa statistik uji yang dapat digunakan 
untuk membuat keputusan yaitu:  
a. Pillai‟s Trace. Statistik uji ini paling cocok digunakan jika asumsi 
homogenitas matriks varians-kovarians tidak dipenuhi, ukuranukuran 
sampel kecil, dan jika hasil-hasil dari pengujian bertentangan satu 
sama lain yaitu jika ada beberapa vektor rata-rata yang bereda sedang 
yang lain tidak. Semakin tinggi nilai statistik Pillai‟s Trace, 
pengaruh  terhadap  model  semakin  besar. 
b. Wilk‟s Lambda. Statistik uji digunakan jika terdapat lebih dari dua  
kelompok variabel independen dan asumsi homogenitas matriks  
varians-kovarians dipenuhi. Semakin rendah nilai statistik Wilk‟s  
Lambda, pengaruh terhadap model semakin besar. 
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 c. Hotelling‟s Trace. Statistik uji ini cocok digunakan jika hanya 
terdapat dua kelompok variabel independen. Semakin tinggi nilai 
statistik Hotelling‟s Trace, pengaruh terhadap model semakin besar. 
d. Roy‟s Largest Root. Statistik uji ini hanya digunakan jika asumsi 
homogenitas. Semakin  tinggi  nilai  statistik  Roy‟s Largest  Root 
pengaruh terhadap model semakin besar.
122
     
I. Teknik Analisis Observasi Keterampilan Proses Sains  
 Instrumen non-tes untuk keterampilan proses sains dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi. Dalam teknik analisis lembar observasi yang 
akan dinilai adalah aspek dari keterampilan proses sains dengan skala likert. 
Lembar observasi dipakai untuk mengetahui keterampilan proses sains ketika 
proses pembelajaran berlangsung melalui kegiatan praktikum atau melakukan 
percobaan dari lembar kerja peserta didik yang disiaapkan. Tahap analisisnya 
adalah sebagai berikut :
123
 
a.  Menjumlahkan indikator dari aspek KPS yang diamati. 
b. Analisis data hasil penilaian lembar observasi keterampilan proses sains 
siswa menggunakan skala likert dengan persamaan sebagai berikut.  
% Keterampilan Proses Sains = 
                  
            
 × 100 
Data yang didapat lalu diinterpretasikan ke dalam kriteria nilai untuk 
keterampilan proses sains ialah sebagai berikut: 
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< 20 Sangat Kurang 
 
J. Teknik Analisis Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran SSCS   
Instrumen non-tes dalam penelitian ini berupa instrumen lembar observasi 
keterlaksanaannya model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and 
Share). Penerapan model pembelajaran diobservasi oleh observer  selama 3 
kali pertemuan dan yang menilai ialah pendidik pengampu mata pelajaran 
fisika kelas X MIA SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus. Kriteria 
penskoran pada skala likert dalam lembar keterlaksanaan pendekatan ini diberi 
skor 1-5. Persentase dihitung dengan rumus dan skala kriteria sebagai berikut:  
Nilai persentase = 
                     
                   
        
Data yang didapat lalu diinterpretasikan ke dalam kriteria nilai 
keterlaksanaan model pembelajaran ialah sebagai berikut: 
Tabel 20 




0%- 20% Sangat Kurang Baik 
21%- 40% Kurang Baik 
41%- 60% Cukup Baik 
61%- 80% Baik 
81%- 100% Sangat Baik 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus pada 
tahun ajaran 2019/2020. Dalam penelitian ini menggunakan dua sampel, yakni 
kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 4 sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah peserta didik dari dua kelas ialah 72 peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS 
(Search Solve Create and Share) terhadap pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains peserta didik. 
Data penilaian untuk pemahaman konsep yakni berupa tes pilihan ganda 
beralasan (two-tier) berjumlah 20 soal yang diberikan setelah dilakukan adanya 
perlakuan (posttest) untuk kedua kelas tersebut. Sedangkan data untuk 
keterampilan proses sains diperoleh dari penilaian berupa lembar observasi. 
Selain itu, lembar observasi juga digunakan untuk menilai keterlaksanaan 
model pembelajaran yang dilakukan selama proses belajar mengajar. 
1. Deskripsi Data Pemahaman Konsep Peserta Didik (  ) 
Pemahaman konsep ialah potensi yang dimiliki peserta didik untuk 
menyampaikan dan menerangkan apa yang telah dipelajari sebelumnya 
dengan tulisan dan bahasa sendiri. Dalam hal ini, pemahaman konsep 
menggunakan tujuh indikator dari pemahaman konsep itu sendiri. Data hasil 
posttest pemahaman konsep ialah sebagai berikut: 
 
 
 Tabel 21 






Menyatakan ulang sebuah konsep 1 91,67  
80,09 4 68,52 
Mengklasifikasi objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsep 
2 66,67  
75,46 8 84,24 
 
 
Memberi contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep 









Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis 
6 70,73  
80,09 10 67,59 
 
Mengembangkan syarat perlu atau 
cukup dari suatu konsep 






Menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
13 79,63  
68,98 17 71,30 
Mengaplikasikan konsep atau 
logaritma pada pemecahan masalah 
19 57,41  
83,80 20 79,63 
Rata-rata Indikator Pemahaman Konsep 75,59 
 
Tabel 21 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep kelas 
eksperimen didapatkan nilai 75,59.  Dengan indikator menyatakan ulang 
sebuah konsep memperoleh rata-rata nilai 80,09. Mengklasifikasi objek 
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep yakni 75,46. Memberi 
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep yakni 72,22. Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi matematis yaitu 80,09.  
Mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep yakni 75,46. 
 Dan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu adalah 68,98 serta mengaplikasikan konsep atau logaritma pada 
pemecahan masalah adalah 83,80 dan merupakan indikator paling tinggi. 
Sedangkan indikator yang paling rendah ialah menggunakan dan 
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu ialah 68,98. 
Selain itu, data hasil pemahaman konsep kelas kontrol ialah sebagai berikut: 
Tabel 22 






Menyatakan ulang sebuah konsep 1 90,74  
76,85 4 62,96 
Mengklasifikasi objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsep 
2 61,11  
66,67 8 72,22 
 
 
Memberi contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep 









Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis 
6 64,81  
68,52 10 72,22 
 
Mengembangkan syarat perlu atau 
cukup dari suatu konsep 






Menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
13 76,85  
71,30 17 65,74 
Mengaplikasikan konsep atau 
logaritma pada pemecahan masalah 
19 56,48  
62,04 20 67,59 
Rata-rata Indikator Pemahaman Konsep 68,71 
 
 
 Tabel 22 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep kelas 
control didapatkan nilai 68,71.  Dengan indikator menyatakan ulang sebuah 
konsep memperoleh rata-rata nilai 76,85. Mengklasifikasi objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep yakni 66,67. Memberi contoh dan 
bukan contoh dari suatu konsep yakni 62,50. Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis yaitu 68,52.  Mengembangkan 
syarat perlu atau cukup dari suatu konsep yakni 73,15. Dan menggunakan 
dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu adalah 
71,30 serta mengaplikasikan konsep atau logaritma pada pemecahan 
masalah adalah 62,04. 
2. Deskripsi Data Keterampilan Proses Sains Peserta Didik (  ) 
Keterampilan proses sains dinilai berdasarkan 10 indikator 
menggunakan instrumen non-tes yakni lembar observasi.  Kesepuluh 
indikator tersebut ialah mengamati, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, 
merencanakan percobaan, prediksi, menggunakan alat dan bahan, 
klasifikasi, interpretasi, menerapkan konsep, dan berkomunikasi. 
Keterampilan Proses sains dinilai sebanyak 3 kali dalam 3 pertemuan pada 
kegiatan pembelajaran. Data KPS yang diperoleh tertera pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 23 
Data Hasil Persentase KPS 
No Kelas 
Pertemuan 
Rata-rata Kategori 1 2 3 
(%) 
1 Eksperimen 71,94 81,25 90 81,06 Sangat Baik 
2 Kontrol 68,06 70,76 78,75 72,52 Baik 
 Tabel 24 





1 2 3 
Mengamati 77,08 83,33 91,67 84,03 Sangat Baik 
Mengajukan Pertanyaan 70,83 80,56 90,28 80,56 Baik 
Berhipotesis 71,53 80,56 93,06 81,71 Sangat Baik 
Merencanakan Percobaan 70,83 76,39 90,97 79,40 Baik 
Prediksi 70,83 81,25 89,58 80,56 Baik 
Menggunakan Alat dan Bahan 70,14 83,33 90,28 81,25 Sangat Baik 
Klasifikasi 70,14 78,47 88,89 79,17 Baik 
Interpretasi 68,06 84,03 87,50 79,86 Baik 
Menerapkan Konsep 70,83 79,17 88,19 79,40 Baik 
Berkomunikasi 79,17 85,42 89,58 84,72 Sangat Baik 
Rata-rata 71,94 81,25 90 81,06 Sangat Baik 
 
Tabel 25 





1 2 3 
Mengamati 68,06 70,83 73,61 70,83 Baik 
Mengajukan Pertanyaan 68,06 73,61 79,86 73,84 Baik 
Berhipotesis 66,67 75,69 79,86 74,07 Baik 
Merencanakan Percobaan 70,14 70,14 78,47 72,92 Baik 
Prediksi 68,75 71,53 81,94 74,07 Baik 
Menggunakan Alat dan Bahan 69,44 70,14 76,39 71,99 Baik 
Klasifikasi 68,06 70,83 80,56 73,15 Baik 
Interpretasi 69,44 66,67 77,78 71,30 Baik 
Menerapkan Konsep 65,97 66,67 75,69 69,44 Baik 
Berkomunikasi 65,97 71,53 83,33 73,61 Baik 
Rata-rata 68,06 70,76 78,75 72,52 Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan bahwa rata-rata persentase 10 
indikator keterampilan proses sains tiga pertemuan di kelas eksperimen 
ialah 81,06%. Sedangkan rata-rata persentase keterampilan proses sains 
kelas kontrol 72,52%. Indikator keterampilan proses sains untuk kelas 
eksperimen yang mendapatkan persentase tertinggi yaitu berkomunikasi, 
 mengamati, berhipotesis, dan menggunakan alat dan bahan. Sedangkan 
untuk kelas kontrol indikator persentase tertinggi yakni berhipotesis, 
prediksi, mengajukan pertanyaan, dan berkomunikasi. 
3. Deskripsi Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran SSCS (Search 
Solve Create and Share)  
Variabel bebas (X) di penelitian ini ialah model pembelajaran SSCS 
(Search Solve Create and Share). Dalam tiga kali pertemuan penilaian 
untuk keterlaksanaan model pembelajaran SSCS menggunakan lembar 
observasi yang dinilai oleh pendidik mata pelajaran fisika. Hasil observasi 
yang telah dilakukan memperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 26 
Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran SSCS 
Pertemuan Jumlah Skor Persentase Kategori 
1 47 78,33 % Baik 
2 54 90 % Sangat Baik 
3 59 98,33 % Sangat Baik 
Jumlah 160 88,88 % Sangat Baik 
 
Tabel 26 di atas menunjukkan hasil penilaian keterlaksanaan model 
pembelajaran SSCS yang telah dilakukan observer selama tiga kali 
pertemuan. Penilaian tersebut memperoleh data yang mengalami 
peningkatan setiap pertemuan. Pertemuan pertama memperoleh penilaian 
78,33%. Pertemuan kedua meningkat dengan hasil 90%. Untuk pertemuan 
ketiga memperoleh 98,33%. Ketiga pertemuan tersebut menghasilkan rata-
rata 88,88%. Sehingga dapat dikatakan model pembelajaran SSCS di kelas 
eksperimen berlangsung sangat baik. Namun dalam hal ini, peneliti 
 menyadari masih banyak kekurangan dalam penerapan model pembelajaran 
ini pada kegiatan belajar mengajar. 
B. Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak normal. Untuk uji ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan ≥ 0,05 di SPSS 25. Pengujian 
ini ialah pemahaman konsep dan keterampilan proses sains. Data hasil uji 
tertera di tabel berikut. 
Tabel 27 




Statistic df Sig. 
PK Eksperimen ,125 36 ,170 
Kontrol ,095 36 ,200 
KPS Eksperimen ,103 36 ,200 
Kontrol ,139 36 ,076 
 
Tabel 27 memperlihatkan hasil bahwa pemahaman konsep dengan nilai 
sig ≥ 0,05 berdistribusi normal. Sedangkan keterampilan proses sains juga 
dikatakan normal sebab nilai sig ≥ 0,05. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki 
varian yang sama (homogen) atau tidak. Uji ini menggunakan SPSS 25 




 Tabel 28 
Levene's Test of Equality of Error Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
PK 1,207 1 70 ,276 
KPS ,880 1 70 ,352 
 
Tabel 28 menerangkan bahwa kedua variabel untuk pemahaman konsep 
dan keterampilan proses sains dinyatakan memiliki varian homogen, sebab 
nilai sig melebihi taraf signifikan yakni 0,05. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji 
multivariate of variance atau uji MANOVA di SPSS 25. Maka, hipotesis 
yang didapatkan sebagai berikut. 
Tabel 29 




Type III Sum 
of Squares Df 
Mean 





 1 875,014 21,307 ,000 
KPS 1300,500
b
 1 1300,500 123,335 ,000 
Intercept PK 380337,347 1 380337,347 9261,551 ,000 
KPS 425349,389 1 425349,389 40338,720 ,000 
Kelas PK 875,014 1 875,014 21,307 ,000 
KPS 1300,500 1 1300,500 123,335 ,000 
 
Tabel 29 di atas memaparkan hasil uji hipotesis dikatakan    diterima 
apabila nilai sig lebih besar dari 0,05. Jika nilai sig kurang dari 0,05 
disebutkan bahwa     ditolak. Hasil Uji hipotesis ini ialah: 
a. Hipotesis 1 
Hipotesis untuk nilai  sig pemahaman konsep ialah kurang dari 0,05 
yakni 0,000 maka    ditolak dan    diterima. Penjelasan tersebut 
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik kelas 
 eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan dengan nilai posttest 
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol, sehingga model 
pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) terdapat pengaruh 
terhadap pemahaman konsep. 
b. Hipotesis 2 
Keterampilan proses sains memperoleh nilai sig kurang dari 0,05 
yaitu 0,000 dengan asumsi    ditolak dan    diterima. Sehingga model 
pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) berpengaruh 
terhadap keterampilan proses sains, sebab persentase keterampilan proses 
sains kelas eksperimen lebih besar dibanding kelas kontrol. 
C. Pembahasan Penelitian 
1. Pembahasan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create and 
Share) Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik 
Penelitian bertujuan sebagai upaya mengetahui pengaruh model 
pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) terhadap pemahaman 
konsep. Penelitian yang dilakukan menggunakan dua sampel kelas dengan 
teknik pengambilan sampel purposive sampling, kedua kelas tersebut yakni 
kelas X MIA 3 (eksperimen) sebagai kelas yang diberi perlakuan model 
pembelajaran SSCS dan kelas X MIA 4 (kontrol) yang menggunakan model 
pembelajaran yang digunakan pendidik di SMA Islam Kebumen yakni 
discovery learning. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan selama 3 kali pertemuan setiap 
sampel yang digunakan dengan materi gerak lurus. Pertemuan pertama 
 membahas mengenai besaran-besaran gerak lurus, pertemuan kedua gerak 
lurus beraturan (GLB), dan pertemuan ketiga gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB).  Penilaian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut 
berupa tes pilihan ganda beralasan yang dilakukan setelah diberikan 
perlakuan dari model masing-masing kelas (posttest) di akhir pertemuan.  
Penilaian tes pemahaman konsep menghasilkan nilai rata-rata posttest 
kelas eksperimen 75,59. Dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep 
memperoleh rata-rata nilai 80,09. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan konsep yakni 75,46. Memberi contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep yakni 72,22. Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis yaitu 80,09.  Mengembangkan syarat perlu 
atau cukup dari suatu konsep yakni 75,46. Dan menggunakan dan 
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu adalah 68,98 
serta mengaplikasikan konsep atau logaritma pada pemecahan masalah 
adalah 83,80 dan merupakan indikator paling tinggi. Sedangkan indikator 
yang paling rendah ialah menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu ialah 68,98. Sedangkan kelas kontrol 
mendapatkan nilai rata-rata posttest 68,71.  Dengan indikator menyatakan 
ulang sebuah konsep memperoleh rata-rata nilai 76,85. Mengklasifikasi 
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep yakni 66,67. 
Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep yakni 62,50. 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis yaitu 
68,52.  Mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep yakni 
 73,15. Dan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu adalah 71,30 serta mengaplikasikan konsep atau logaritma 
pada pemecahan masalah adalah 62,04. Nilai tersebut menunjukkan kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Dari hal tersebut 
menerangkan pemahaman konsep dengan penerapan model pembalajaran 
SSCS (Search Solve Create and Share) lebih tinggi dibandingkan kelas 
dengan model pembelajaran discovery learning.  
Pemahaman konsep sangat perlu bagi peserta didik untuk 
memecahkan permasalahan yang terdapat dalam materi pembelajaran. 
Sebab menguasai dan memahami konsep didapatkan melalui kemampuan 
sikap, bertindak dan berpikir yang diperlihatkan peserta didik dalam 
memahami pengertian, ciri-ciri, hakikat, isi materi, dan kemampuan 
memilah serta menggunakan mekanisme secara efisien guna membantu 
menyelesaikan masalah dengan kompleks. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang telah dilakukan dapat 
dianggap berhasil mengenai pemahaman konsep dengan penerapan model 
pembelajaran SSCS di kelas eksperimen melalui 4 tahapan dari model SSCS 
tersebut yakni search, solve, create and share dalam kegiatan proses belajar 
mengajar yang menuntut peserta didik supaya berpikir dan mengikuti proses 
pemahaman konsep secara baik. 
Tahap search, peneliti melakukan demonstrasi, meminta peserta didik 
mengamati fenomena yang bersangkutan dengan materi, mencatat informasi 
yang diperoleh, menjelaskan materi, dan memberi kesempatan bertanya 
 serta memberi pertanyaan kepada peserta didik dengan tujuan agar peserta 
didik aktif dan menanamkan pengetahuannya sendiri. Sehingga pemahaman 
konsep terbentuk baik jika pengetahuan awal telah tertanam dalam diri 
peserta didik. 
Tahap solve, peneliti mencoba membagi kelompok, meminta setiap 
kelompok membuat hipotesis terkait fenomena yang diamati, dan 
menyiapkan alat dan bahan untuk melakukan praktikum sesuai LKPD. Pada 
tahap ini, peserta didik dituntut untuk berusaha optimal memahami 
persoalan materi agar semakin terbentuk pemahaman konsep lebih baik, dan 
mampu mencurahkan konsep sebagai pemecah masalah dari materi yang 
dipelajarinya.  
Tahap create yakni memerintahkan agar melakukan percobaan, 
mengarahkan melakukan diskusi, mencatat hasil percobaan dan dugaan 
yang dibuat, serta menganalisis permasalahan. Tahap ini digunakan 
memilah dan menyimpulkan hasil dari persoalan yang ditemukan, sebab 
dibutuhkan pemahaman konsep untuk menarik kesimpulan dan bisa 
dipresentasikan.  
Tahap share, peneliti meminta peserta didik untuk mempersentasikan  
hasil percobaan di depan kelas dengan perwakilan setiap kelompok dan 
mengevaluasi solusi masalah yang disajikan peserta didik guna tujuan 
memberikan pengalaman langsung dari diskusi yang disimpulkan dan 
mendorong berpikir aktif, menemukan dan memaparkan penerapan konsep 
yang dipelajari peserta didik secara baik.  
 Berdasarkan tahapan-tahapan model SSCS di atas, menerangkan 
bahwa dapat membantu memahami konsep melalui kemampuan yang 
membentuk perkembangan berpikir kritis sehingga memperkuat pemahaman 
konsep, mampu memecahkan masalah dari konsep yang telah ada sampai 
tahap mempresentasikan kepada peserta lainnya hingga terjadi interaksi 
antar peserta didik melalui penguasaan materi, aktif dalam menanggapi atau 
memberikan pendapat dan mengajukan pertanyaan. 
Penerapan tahapan model pembelajaran SSCS tersebut yang sangat 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep yakni tahapan search, tahapan 
solve, dan tahapan create. Sebab pada ketiga tahap ini peserta didik 
mengamati demonstrasi atau perlakuan yang dilakukan pendidik, 
mendengarkan pendidik menjelaskan materi yang disampaikan, bertanya 
terkait yang belum dipahami dan mengajukan suatu pendapat, dan pada 
tahap ini peserta didik melakukan hipotesis terkait demonstrasi atau 
perlakuan yang dilakukan pendidik,  peserta didik saling bertukar pikiran 
terkait cara menyelesaikan permasalahan dan mendiskusikan hasil pekerjaan 
mereka dengan menambah pengetahuan yang dimilikinya, mengoreksi 
jawaban yang telah dibuat membuat peserta didik lebih mengerti mengenai 
apa yang dipelajari, serta peserta didik dapat menyimpulkan mengenai yang 
dipelajari dengan pemahaman yang diterapkan sesuai konsep yang telah ada. 
Sehingga dapat membentuk ide dan pengetahuan yang lebih luas dengan 
memperoleh pengalaman langsung terkait solusi dalam memecahkan 
masalah dan dapat meningkatkan pemaham konsep peserta didik.  
 Berbeda halnya dengan penerapan model pembelajaran di kelas 
kontrol ialah discovery learning. Tahapan pada model tersebut terdiri 6 
tahapan yakni stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, 
pengolahan data, pembuktian dan menarik kesimpulan. Tujuannya setiap 
tahapan model ini terhadap kelas yang menggunakan model pembelajaran 
yang biasa diterapkan pendidik di sekolah sebagai tempat penelitian antara 
lain, pendidik menanyakan dan menyampaikan mengenai materi yang 
dipelajari. Peserta didik melakukan percobaan, mencatat, mengumpulkan, 
mendiskusikan hasil percobaan, dan mempersentasikan hasil percobaan 
tersebut.  
Berdasarkan proses pembelajaran yang telah dilakukan di kelas 
kontrol, keutamaan model pembelajaran discovery learning yang ditemukan 
ialah peserta didik memiliki motivasi belajar pada diri mereka dan dapat 
mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam memecahkan masalah. 
Tetapi model pembelajaran ini juga memiliki kelemahan yang ditemukan 
dapat membuat kebingungan untuk peserta didik apabila dalam 
pembelajaran tidak disediakan kerangka dalam belajar, peserta didik yang 
memiliki kemampuan kurang cenderung belajar di bawah standar yang 
diinginkan atau membutuhkan remedial dan pendidik sering gagal dalam 
mendeteksi pendidik yang semacam itu, serta dapat menyebabkan 
miskonsepsi. 
Model pembelajaran discovery learning tersebut pada kenyataannya 
penyampaian konsep dilakukan pendidik terhadap peserta didik kurang 
 terlibat aktif, walaupun tahapan dari model discovery learning  lebih 
banyak, tetapi model SSCS mencakup seluruh penilaian kognitif di langkah 
kegiatan. Sebab keutamaan model pembelajaran SSCS yang ditemukan 
dalam proses pembelajaran yaitu peserta didik dalam memecahan masalah 
memperoleh pengalaman langsung, peserta didik dapat mengembangkan 
metode ilmiah dan minat terhadap pembelajaran dengan memanfaatkan alat-
alat sederhana melalui praktikum, bertanggung jawab terhadap proses 
pembelajaran, belajar bekerja sama dengan orang lain, memberi kesempatan 
untuk mempelajari dan memantapkan konsep fisika dengan cara yang lebih 
bermakna, serta menetapkan pengetahuan dengan menyampaikan ide 
menggunakan bahasa yang baik. Maka keterlaksanaan model pembelajaran 
SSCS berdasarkan tabel 26 diperoleh hasil 88,88%  dengan kategori sangat 
baik. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dibuktikan melalui nilai posttest 
kelas ekperimen dan kelas kontrol dari hasil uji hipotesis berupa uji 
MANOVA dinyatakan hipotesis yang diperoleh dengan nilai sig < 0,05, 
sehingga    ditolak dan    diterima. Maka diperjelas bahwa terdapat 
perbedaan mengenai pemahaman konsep antara kedua kelas, sebab 
perlakuan di kegiatan pembelajaran berbeda. Ketentuan ini diperlihatkan di 
table 28 menerangkan perbedaan nilai pemahaman konsep kelas eksperimen 
lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Sebagaimana yang disebutkan 
Sugiyono bahwa jika terdapat perbedaan kelompok perlakuan lebih baik 
dari kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan pada kelompok 
 perlakuan berpengaruh positif.
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  Oleh sebab itu, model pembelajaran 
SSCS yang diterapkan sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
pemahaman konsep peserta didik pada materi gerak lurus. 
Perlakuan model pembelajaran SSCS ialah perlakuan berpusat pada 
peserta didik agar dapat berperan aktif, dapat mencari solusi, dan 
bekerjasama memecahkan permasalahan dengan argument yang rasional.
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Pendidik hanya sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar. 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Purwaningsih, dkk menyatakan 
proses pembelajaran dengan model SSCS mempunyai penguasaan konsep 
fisika lebih besar daripada belajar secara konvesional. Sebab, menurut 
ketiganya model SSCS memberikan kebebasan kepada peserta didik agar 
kreatif, terampil supaya mendapatkan pemahaman ilmu melalui 
penyelidikan dan mencari solusi dari persoalan. Sehingga peserta didik bisa 




Dengan demikian, berdasarkan hipotesis yang telah diujikan bahwa 
hipotesis diterima, dan mendapat hasil ialah terdapat pengaruh model 
pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) terhadap pemhaman 
konsep peserta didik untuk materi gerak lurus yang digunakan peneliti. 
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 2. Pembahasan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create and 
Share) Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 
Pelaksanaan penelitian bertujuan agar mengetahui adanya pengaruh 
atau tidaknya model pembelajaran SSCS terhadap keterampilan proses sains 
peserta didik melalui materi gerak lurus. Terlaksananya model pembelajaran 
SSCS (Search Solve Create and Share) dinilai melalui kegiatan belajar 
mengajar dan ketika praktikum dilaksanakan. Penilaian untuk keterampilan 
proses sains berupa lembar observasi yang dinilai sebanyak 3 kali penilaian 
dari praktikum yang dilakukan oleh observer. Praktikum dalam hal ini  
mengenai besaran-besaran gerak lurus, dan Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
serta Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB). Oleh sebab itu, praktikum 




Kegiatan Praktikum Peserta didik 
 
 Model pembelajaran SSCS  diterapkan menggunakan objek penelitian 
peserta didik untuk melakukan praktikum sebagai upaya meningkatkan 
keterampilan proses sains melalui LKPD yang menjadi acuan penilaian 
setiap 10 indikator keterampilan proses sains tersebut. Indikator 
keterampilan proses sains dasar ialah mengamati, mengajukan pertanyaan, 
berhipotesis, merencanakan percobaan, prediksi, menggunakan alat dan 
bahan, klasifikasi, interpretasi, menerapkan konsep dan berkomunikasi. 
Setiap indikator tersebut dinilai dengan persentase setiap indikator dari yang 
dilakukan peserta didik melalui observer. 
 
Gambar 12 
Lembar Kerja Peserta Didik 
Indikator pertama merupakan mengamati, bertujuan bahwa peserta 
didik dapat mengamati materi yang dipelajari dengan menggunakan 2 alat  
indra. Keduanya meliputi mata dan tangan, mata digunakan untuk 
 mengamati fenomena yang ditampilkan di LKPD, sedangkan tangan 
digunakan ketika melakukan percobaan mengenai materi yang ditentukan. 
Mengenai indikator mengamati kelas eksperimen ditunjukan pada 
tabel...bahwa pertemuan pertama memperoleh hasil persentase 77,08%, 
pertemuan kedua mendapatkan hasil 83,33% dan pertemuan ketiga 91,67%. 
Sehingga rata-rata persentase indikator mengamati dari ketiga pertemuan 
tersebut ialah 84,03% termasuk dalam kategori sangat baik. Kelas kontrol 
pertemuan pertama sampai ketiga menghasilkan persentase 68,06% dan 
70,83% serta 73,61% sehingga rata-rata persentase diperoleh hasilnya 
70,83% dalam kategori baik.  
Indikator kedua ialah mengajukan pertanyaan, peserta didik diharapkan 
mampu bertanya dan meminta penjelasan dari pendidik. Persentase 
pertemuan pertama kelas eksperimen didapat hasil 70,83% dan kelas kontrol 
68,06%. Pertemuan kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapat 
hasil 80,56% dan 73,61%. Ketiga dihasilkan persentase mengenai kelas 
perlakuan dan kelas kontrol yaitu 90,28% dan 79,86%. Rata-rata persentase 
ketiga pertemuan di atas diperoleh 80,56% dengan 73,84% termasuk 
kategori baik. 
Indikator ketiga berhipotesis, tujuan membuat jawaban sementara dari 
pertanyaan indikator sebelumnya dan memperhatikan pemahaman konsep 
peserta didik saat praktikum oleh pendidik. Percobaan pertama kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mendapat 71,53% dan 66,67%. Percobaan 
kedua ialah 80,56% dan 75,69%. Percobaan ketiga dengan hasil 93,06% dan 
 79,86%. Sehingga menghasilkan rata-rata persentase untuk berhipotesis 
yaitu eksperimen 81,71% kategori sangat baik dan kontrol 74,07% kategori 
baik. 
Indikator keempat merencanakan percobaan, peserta didik diharapkan 
dapat menentukan alat dan bahan, dapat mengetahui apa yang diamati, 
diukur dan ditulis, serta dapat menentukan langkah kerja dan mengolah data. 
Indikator ini saat pertemuan pertama memperoleh persentase penilaian bagi 
kelas eksperimen dan kontrol yaitu 70,83% dan 70,14%. Kegiatan kedua 
memperoleh persentase antar kedua kelas yakni 76,39% dan 70,14%. 
Kegiatan ketiga mengenai kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan 
persentase indikator merencanakan percobaan ialah 90,97% dan 78,47%. 
Rata-rata persentase masing-masing kelas yakni 79,40% dan 72,92% yang 
termasuk dalam kategori baik. 
Indikator kelima ialah prediksi, hal ini bertujuan bahwa peserta didik 
dapat mengaajukan perkiraan yang belum terjadi berdasarkan pola yang 
sudah ada. Perlakuan praktikum pertama bagi kelas eksperimen dan kontrol 
memperoleh hasil persentase 70,83% dan 68,75%. Praktikum kedua 
menjelaskan persentase antara kedua kelas ialah 81,25% dan 71,53%. Kelas 
eksperimen dan kontrol pada praktikum ketiga, menghasilkan persentase 
indikator prediksi 89,58% dan 81,94%. Sehingga persentase rata-rata 
indikator kelima ialah 80,56% dan 74,07% dalam kategori baik. 
Indikator keenam merupakan indikator menggunakan alat dan bahan 
yang bertujuan agar peserta didik pandai menggunakan alat dan bahan, 
 mengerti alasan menggunakan alat dan bahan. Indikator ini memperoleh 
persentase pada pertemuan pertama bagi kelas eksperimen dan kontrol yakni 
70,14% dan 69,44%. Persentase pertemuan kedua ialah 83,33% dan 
70,14%. Pertemuan ketiga dengan persentase 90,28% dan 76,39%. Sehingga 
rat-rata persentase indikator ini sebagai berikut 81,25% termasuk kategori 
sangat baik dan 71,99% dikatakan kategori baik. 
Indikator ketujuh indikator klasifikasi, peserta didik diharapkan supaya 
dapat mencatat dan menghubungkan hasil praktikum. Percobaan mengenai 
besaran gerak lurus kelas eksperimen dan kontrol diperoleh persentase 
sebesar 70,14% dan 68,06%. Percobaan gerak lurus beraturan diperoleh 
hasil 78,47% dan 70,83%. Sedangkan percobaan gerak lurus berubah 
beraturan ialah 88,89% dan 80,56%. Ketiga percobaan tersebut mempunyai 
rata-rata persentase ialah 79,17% dan 73,15% dalam kategori baik. 
Indikator kedelapan indikator interpretasi peserta didik diharapkan 
supaya mampu mencatat, mengumpulkan data, dan menjelaskan hasil 
pengamatan. Percobaan mengenai besaran gerak lurus kelas eksperimen dan 
kontrol diperoleh persentase sebesar 68,06% dan 69,44%. Percobaan gerak 
lurus beraturan diperoleh hasil 84,03% dan 66,67%. Sedangkan percobaan 
gerak lurus berubah beraturan ialah 87,50% dan 77,78%. Ketiga percobaan 
tersebut mempunyai rata-rata persentase ialah 79,86% dan 71,30% dalam 
kategori baik. 
 Indikator kesembilan indikator menerapkan konsep peserta didik 
diharapkan supaya mampu menerangkan fenomena dengan konsep yang ada 
 dan konsep dalam situasi baru. Percobaan mengenai besaran gerak lurus 
kelas eksperimen dan kontrol diperoleh persentase sebesar 70,83% dan 
65,97%. Percobaan gerak lurus beraturan diperoleh hasil 79,17% dan 
66,67%. Sedangkan percobaan gerak lurus berubah beraturan ialah 88,19% 
dan 75,69%. Ketiga percobaan tersebut mempunyai rata-rata persentase 
ialah 79,40% dan 69,44% dalam kategori baik. 
Indikator kesepuluh yaitu berkomunikasi bertujuan agar peserta didik 
pandai menyimpulkan dan mempresentasikan hasil secara jelas. Indikator 
ini memperoleh persentase pada pertemuan pertama bagi kelas eksperimen 
dan kontrol yakni 79,17% dan 65,97%. Persentase pertemuan kedua ialah 
85,42% dan 71,53%. Pertemuan ketiga dengan persentase 89,58% dan 
83,33%. Sehingga rat-rata persentase indikator ini sebagai berikut 84,72% 
termasuk kategori sangat baik dan 73,61% dikatakan kategori sangat baik. 
Berdasarkan pemaparan hasil persentase 10 indikator keterampilan 
proses sains di atas, menunjukan bahwa nilai rata-rata keterampilan proses 
sains kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol yaitu 81,06% 
dan 72,52%. Sebagaimana kelas eksperimen memperoleh persentase 
indikator tertinggi ialah berkomunikasi dengan hasil 84,72% mengamati 
84,03% berhipotesis 81,71% dan menggunakan alat dan bahan 81,25%. 
Sedangkan kelas kontrol menghasilkan persentase indikator tertinggi ialah 
berhipotesis dan prediksi dengan persentase 74,07% mengajukan pertanyaan 
73,89% dan berkomunikasi 73,61%.  
 Kedua kelas memperoleh indikator persentase tertinggi yang sama 
adalah indikator berhipotesis dan indikator berkomunikasi. Hal ini 
disebabkan oleh tahapan model yang digunakan antara kedua kelas sama 
dan saling mendukung untuk meningkatkan indikator keterampilan proes 
sains tersebut. Tahapan model pembelajaran kelas eksperimen terletak di 
tahap solve  dan share sedangkan kelas kontrol di tahap problem statement 
dan generalitation. 
Model pembelajaran SSCS membantu peningkatan keterampilan proses 
sains peserta didik dengan cara dilakukan praktikum atau percobaan melalui 
tahapan dari model  pembelajaran SSCS. Tahap search, peserta didik 
diharapkan dapat memahami kondisi yang diberi dari yang diketahui dan 
yang ingin ditanyakan. Sehingga keterampilan proses sains yang dilatih 
merupakan mengamati dan  mengajukan pertanyaan dan prediksi. Tahap 
solve, peserta didik dapat melakukan rencana mencari solusi, membentuk 
hipotesis dan mencari cara untuk memecahkan permasalahan serta 
mengumpulkan data untuk dianalisis sebagaimana indikator keterampilan 
proses sains yang dilatih yakni berhipotesis, klasifikasi dan merencanakan 
percobaan.  
Tahap create bertujuan bahwa peserta didik mampu melakukan 
percobaan, menciptakan produk berupa solusi berdasarkan hipotesis 
sebelumnya, dan mampu menggambarkan hasil dan kesimpulan mereka 
sekreatif mungkin. Pada tahap model ini untuk keterampilan proses sains 
yang bersangkutan yakni  menggunakan alat dan bahan dan interpretasi serta 
 menerapkan konsep. Tahap share, bertujuan agar peserta didk mampu 
mengkomunikasikan kesimpulan yang didapatkan berupa solusi dan dapat 
menerima umpan balik dan mengevaluasi solusi. Seperti halnya dengan 
keterampilan proses sains termasuk dalam indikator berkomunikasi dengan 
fenomena dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan penerapan tahapan dalam model pembelajaran SSCS. 
Tahapan yang sangat berpengaruh tehadap keterampilan proses sains ialah 
keempat tahapan model pembelajaran SSCS tersebut yakni search, solve, 
create and share. Sebab pada tahapan model pembelajaran tersebut terdapat 
sepuluh indikator keterampilan proses sains. Indikator untuk mengamati dan 
mengajukan pertanyaan serta memprediksi  terdapat pada tahapan search. 
Indikator mengklasifikasi, berhipotesis, dan merencanakan percobaan 
terdapat pada tahap solve. Indikator menafsikan, menggunakan alat dan 
bahan dan menerapkan konsep terdapat pada tahap create. Indikator 
berkomunikasi terdapat pada tahap share. 
Model pembelajaran SSCS memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh 
dalam peningkatan keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dalam pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Hal itu dapat dilihat 
dari data uji hipotesis dengan menggunakan uji MANOVA di SPSS 25 
bahwa nilai sig yang diperoleh kurang dari 0,05 yakni 0,000. Maka    di 
tolak dan    diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil keterampilan proses 
sains kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebab dalam Model SSCS peserta 
 didik dituntut untuk aktif dalam pembelajaran dan melakukan percobaan 
sehingga keterampilan proses sains peserta didik tinggi. Penelitian yang 
telah dilakukan ini dikatakan sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya terdapat pengaruh terhadap keterampilan proses sains.
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Penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan 
untuk pemahaman konsep dan keterampilan proses sains. Meskipun begitu 
model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) yang diterapkan 
di SMA Islam Kebumen Kabupaten Tanggamus ini masih banyak memiliki 
kekurangan antara lain peserta didik masih sulit untuk mengikuti tahapan 
model SSCS yang diterapkan dan melakukan praktikum disebabkan karena 
suasana kelas yang kurang kondusif, pada tahapan solve memerlukan 
pemahaman konsep yang lebih peserta didik diharapkan memahami masalah 
atau pertanyaan yang mereka peroleh untuk dipecahkan dengan mencari 
solusinya melalui eksperimen yang mereka rancang sendiri, sehingga 
peranan pendidik sangat perlu agar eksperimen dilakukan dengan baik. 
Model pembelajaran SSCS terhadap keterampilan proses sains belum 
secara efektif mengetahui keterampilan proses sains dimasing-masing 
peserta didik disebabkan karena kekurangan observer dan sebaiknya 
memerhatikan kemampuan masing-masing peserta didik,. Model SSCS ini 
juga membutuhkan waktu yang cukup lama dan peserta didik belum terbiasa 
dengan model pembelajaran SSCS.  
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :  
1. Model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep peserta didik melalui hasil uji hipotesis 
diperoleh nilai sig < 0,05 yakni 0,000 dimana dapat dikatakan H0 ditolak 
dan H1 diterima. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran SSCS terhadap pemahaman konsep. 
2. Model pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) berpengaruh 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik melalui hasil uji hipotesis 
diperoleh nilai sig < 0,05 yakni 0,000 dimana dapat dikatakan H0 ditolak 
dan H1 diterima. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran SSCS terhadap keterampilan proses sains. 
B. Saran 
Peneliti mengemukakan saran untuk perbaikan di masa mendatang yaitu: 
1. Model pembelajaran SSCS dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains peserta didik pada materi gerak lurus, sehingga 
model ini dapat diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. 
2. Agar pembelajaran dengan menggunakan model SSCS (Search Solve 
Create and Share) berlangsung dengan baik, sebaiknya pendidik membagi 
kelompok peserta didik dengan memerhatikan kemampuan masing-masing 
peserta didik. 
 3. Mengenai peneliti selanjutnya sebaiknya penelitian keterampilan proses 
sains dilakukan secara individu dengan beberapa observer, satu obsever satu 
kelompok agar mengetahui secara efektif keterampilan proses sains peserta 
didik. 
4. Pokok bahasan fisika yang dikembangkan dalam penelitian ini hanya 
membahas tentang gerak lurus. Masih terbuka peluang peeliti lain untuk 
bereksperimen pada pokok bahasan lain. 
5. Penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik di SMA Islam Kebumen 
Kabupaten Tanggamus. Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk 
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 Daftar Nama Peserta Didik Kelas X MIA 3  
(Eksperimen) 
No Nama Peserta Didik Kode 
1 Anis Fitriana E-1 
2 Canda Prasetia E-2 
3 Dedek Sudirman E-3 
4 Dian Afriana E-4 
5 Dian Wahyudin E-5 
6 Dwilia Wulandari E-6 
7 Erlina Puspita Sari E-7 
8 Erza Maurita E-8 
9 Ferdian Saputra E-9 
10 Galih Pangestu E-10 
11 Galih Setyo Fambudi E-11 
12 Heru Siawanto E-12 
13 Iin Suryaningsih E-13 
14 Indah Purnama E-14 
15 Ines Putri Nirwani E-15 
16 Istiqomah E-16 
17 Lidia Nirwana E-17 
18 Lintang Cahyaning Ratri E-18 
19 Lutfiatul Mukaromah E-19 
20 Mayda Mistotus Sa‘adah E-20 
21 Mei Widia Wati E-21 
22 Nurul Istiqomah E-22 
23 Periyatin Alkaromah E-23 
24 Putri Hawanda E-24 
25 Rendi Herdinata E-25 
26 Rini Agustina E-26 
27 Risa Astuti E-27 
28 Rizki Angelia E-28 
29 Satria Kelana E-29 
30 Siti Latifah E-30 
31 Siti Muyaro‘ah E-31 
32 Sultonik Gustava E-32 
33 Uswatun Hasanah E-33 
34 Vita Wulandari E-34 
35 Wasilatun Marfuah E-35 
36 Wiji Lestari E-36 
 
 
 Daftar Nama Peserta Didik Kelas X MIA 4  
(Kontrol) 
No Nama Peserta Didik Kode 
1 Agis Pranata K-1 
2 Ainun Fatonah K-2 
3 Anita K-3 
4 Ari Sulistyianingsih K-4 
5 Ayu Bela Sapira K-5 
6 Dwi Siswanti K-6 
7 Ela Aliya Ratnawati K-7 
8 Fajar Giyanto K-8 
9 Fajrul Falah K-9 
10 Febri Valentino K-10 
11 Feri Apriadi K-11 
12 Hilmi Nofitri K-12 
13 Iyan Hidayat K-13 
14 Khoirul Fatih Fadilah K-14 
15 Ling ling Adriati K-15 
16 Lisa Nurrohma K-16 
17 Luki Ahmadi K-17 
18 Nina Kartika K-18 
19 Nova Sella K-19 
20 Nurani K-20 
21 R Diki Anowo K-21 
22 Reza Nuraziza K-22 
23 Riki Tubagus K-23 
24 Rini Ariska K-24 
25 Rio Gunawan K-25 
26 Riski Agista K-26 
27 Riski Pratama K-27 
28 Riski Saputra K-28 
29 Risky Pandu Dwinata K-29 
30 Satria Indra Mahardika K-30 
31 Siti Amanah K-31 
32 Tegar Pratama K-32 
33 Vebi Novita K-33 
34 Wahyu Setiawan K-34 
35 Wanda Hamidah K-35 
36 Winardiyanto K-36 
 TABEL KISI-KISI WAWANCARA 
 
No Aspek Sub Aspek Butir 
No. 
Soal 
1.  Informasi awal guru dan 
peserta didik 
a. Respon Awal peserta 
didik terhadap materi 
fisika. 
b. KKM pada mata 
pelajaran fisika. 
c. Hasil belajar dan 
kesulitan yang dialami 
peserta didik sebelum 
penelitian. 
 1, 2, 
3, 4, 
5, 6. 
2.  Respon dan proses 
pembelajaran sebelum 
menggunakan model SSCS 
(Search Solve Create and 
Share). 
a. Cara menyampaikan 
materi fisika dan 
penggunaan model 
pembelajaran. 
 7, 8, 
9, 10.  
3.  Tingkat pemahaman 
Konsep dan Keterampilan 
proses sains 
a. Pemahaman konsep yang 
dialami peserta didik 
sebelum penelitian. 
b. Keterampilan proses 
sains yang dialami 









 PEDOMAN WAWANCARA GURU 
 
Nama Responden  :  
Instansi   :  
Mengajar di Kelas  :  
Hari/ Tanggal    :  
 
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Kurikulum apakah yang 
digunakan Bapak/Ibu pada saat 
pembelajaran ? 
 
2.  Berapa nilai KKM Fisika 
untuk Kelas X ? Dan 
bagaimana ketuntasan hasil 
belajar peserta didik kelas X 
selama ini ? 
 
3.  Bagaimana mengenai penilaian 
dalam pembelajaran fisika ? 
 
4.  Apasaja kesulitan yang dialami 
peserta didik pada saat proses 
pembelajaran fisika ? 
 
5.  Bagaimana pemahaman awal 
peserta didik pada saat proses 
pembelajaran ? 
 
 6.   Bagaimana minat peserta 
didik dalam pembelajaran 
fisika ? 
 
7.  Ketika proses pembelajaran 
fisika berlangsung, apakah 
Bapak/ Ibu menerapkan model 
pembelajaran? Jika iya, model 
pembelajaran apa yang Bapak/ 
Ibu terapkan? 
 
8.  Bagaimana sikap peserta didik 
terhadap model pembelajaran 
yang Bapak/Ibu terapkan? 
 
9.  Apakah model pembelajaran 
SSCS (Search Solve Create 
and Share) pernah diterapkan 
Bapak/Ibu dalam pembelajaran 
fisika ? 
 
10.  Bagaimana keberanian peserta 
didik dalam mengajukan 
pertanyaan dan pendapat ? 
 
11.  Ketika proses pembelajaran 
fisika  berlangsung, Apakah 
hambatan-hambatan yang  
Bapak/Ibu temui ? 
 
 12.  Apakah untuk materi yang 
memerlukan penjelasan 
dengan eksperimen sering 
dilakukan dalam kegiatan 
demonstrasi dan praktikum ? 
Alasannya ? 
 
13.  Bagaimana tingkat 
pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains 
peserta didik ? 
 
14.  Hal apa saja yang menjadi 
penyebab rendahnya 
pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains 
peserta didik ? 
 
15.  Bagaimana upaya Bapak/Ibu 
untuk mengatasi apabila terjadi 
rendanya pemahaman konsep 
dan keterampilan proses sains 
pada peserta didik ? 
 
 
      
                
      Responden 
 
 
           
      NIP. 
 LEMBAR OBSERVASI PRA-PENELITIAN AKTIVITAS PESERTA 
DIDIK DALAM PEMBELAJARAN FISIKA 
 
I. IDENTITAS KBM YANG DIAMATI 
1. Nama Sekolah  : 
2. Alamat Sekolah  :  
3. Kelas  : 
II ASPEK YANG DIAMATI 
Petunjuk pengisian : Berilah tanda ”   ” pada kolom yang sesuai 
dengan aspek yang diamati dan catatlah hal-hal yang penting dan relevan 
sehubungan dengan aspek yang diamati dalam kolom keterangan  
 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
1.  
Peserta  didik melakukan observasi dengan 
menggunakan fakta yang relevan. 
  
2.  Peserta didik mencatat hasil pengamatan.    
3.  Peserta didik menghubungkan hasil-hasil pengamatan.   
4.  Peserta didik menafsirkan hasil pengamatan kemudian 
menyimpulkan. 
  
5.  Peserta didik memprediksi dengan mengajukan 
perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi 
berdasarkan suatu pola yang sudah ada. 
  
6.  Peserta didik mengajukan pertanyaan dan meminta 
penjelasan kepada pendidik. 
  
7.  Peserta didik berhipotesis mengenai penyebab sesuatu 
terjadi. 
  
8.  Peserta didik merencanakan percobaan dengan 
menentukan alat dan bahan yang akan digunakan. 
  
9.  Peserta didik menentukan apa yang akan diamati, 
diukur, ditulis dan menentukan langkah kerja serta 
menentukan cara mengelola data 
  
 10.  Peserta didik mengetahui alasan mengapa 
menggunakan alat dan bahan yang digunakan. 
  
11.  Peserta didik menerapkan konsep dengan menjelaskan 
peristiwa sesuai konsep yang telah dimiliki. 
  
12.  Peserta didik menerapkan konsep yang tlah dipelajari 
dalam situasi yang baru. 
  
13.  Peserta didik menjelaskan hasil percobaan.   
14.  Peserta didik menyusun dan menyampaikan laporan 
sistematis dan jelas. 
  




 SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA 
Satuan Pendidikan  : SMA Islam Kebumen Tanggamus 
Mata pelajaran  : Fisika  
Kelas/Semester  : X/Ganjil 
Materi Pokok   : Gerak Lurus 
Kompetensi Inti (KI)  :  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

































 Gerak lurus 
beraturan. 
 Gerak lurus 
berubah 
beraturan. 
3.4.1 Menjelaskan  
pengertian gerak lurus. 
3.4.2 Membedakan posisi, 
jarak dan perpindahan. 




lurus beraturan (GLB). 
3.4.5 Menggambarkan grafik 
hubungan antara 
kecepatan dengan 
waktu dan hubungan 
antara jarak dan waktu. 
3.4.6 Menganalisis 
Mengamati 
 Peserta didik 
mengamati demonstrasi 
yang disajikan pendidik 
tentang peristiwa 
dikehidupan sehari-hari 
yang relevan dengan 
materi yang akan 
dipelajari. 
 Peserta didik mencatat 
informasi yang 
berkaitan dengan yang 
disajikan pendidik. 
 Peserta didik 
memperhatikan 
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4.4.1 Menyajikan data hasil 
percobaan gerak lurus 
beraturan (GLB). 
4.4.2 Menyajikan data hasil 






 Peserta didik 
mengajukan pertanyaan 
kepada pendidik 
tentang fenomena yang 
disajikan. 
 Peserta didik yang lain 
menanggapi pertanyaan 
temannya. 






 Peserta didik dibagi 






















seperti pada LKPD. 
  Masing–masing 
kelompok melakukan 
diskusi mengenai hasil 
percobaan yang 
dilakukan dan dugaan 









di depan kelas. 
 Peserta didik menerima 
umpan balik dari 
pendidik maupun 
 peserta didik lainnya. 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan peserta 
didik lainnya dan 
pendidik. 
 Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan pendidik. 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Islam Kebumen Tanggamus 
Mata pelajaran  : Fisika  
Kelas/Semester  : X/Ganjil 
Materi Pokok   : Gerak Lurus 
Alokasi Waktu  : 9 x 45 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4. Menganalisis besaran-
besaran fisis pada gerak 
lurus dengan kecepatan 
konstan (tetap) dan gerak 
 3.4.1 Menjelaskan  pengertian gerak lurus. 
3.4.2 Membedakan posisi, jarak dan 
perpindahan. 
3.4.3 Membedakan kelajuan dan kecepatan. 
 lurus dengan percepatan 
konstan (tetap), beserta 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
misalnya keselamatan lalu 
lintas. 
 
3.4.4 Menerapkan karakteristik gerak lurus 
beraturan (GLB). 
3.4.5 Menggambarkan grafik hubungan 
antara kecepatan dengan waktu dan 
hubungan antara jarak dan waktu. 
3.4.6 Menganalisis karakteristik gerak lurus 
berubah beraturan (GLBB).  
4.4 Menyajikan data dan grafik 
hasil percobaan gerak benda 
untuk menyelidiki 
karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus 
dengan percepatan konstan 
(tetap) beserta makna 
fisisnya.  
4.4.1 Menyajikan data hasil percobaan gerak 
lurus beraturan (GLB). 
4.4.2 Menyajikan data hasil percobaan gerak 
lurus berubah beraturan (GLBB). 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian gerak lurus. 
2. Peserta didik dapat membedakan posisi, jarak dan perpindahan. 
3. Peserta didik dapat membedakan kelajuan dan kecepatan. 
4. Peserta didik dapat menerapkan karakteristik gerak lurus beraturan (GLB). 
5. Peserta didik dapat menggambarkan grafik hubungan antara kecepatan 
dengan waktu dan hubungan antara jarak dan waktu. 
6. Peserta didik dapat menganalisis karakteristik gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB). 
7. Peserta didik mampu menyajikan data hasil percobaan gerak lurus beraturan 
(GLB). 
8. Peserta didik mampu menyajikan data hasil percobaan gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB). 
 
 D. Materi Pembelajaran 
Materi Gerak Lurus 
a. Pengertian Gerak 
Gerak lurus adalah gerak suatu objek yang lintasannya berupa gerak 
lurus. Jenis gerak ini disebut juga sebagai suatu translasi beraturan. Pada 
rentang waktu yang sama terjadi perpindahan yang besarnya sama. Dalam 
hal ini besaran-besaran dalam gerak lurus adalah titik acuan, kedudukan, 
jarak dan perpindahan, kelajuan dan kecepatan serta percepatan. 
1. Titik Acuan 
Titik acuan adalah suatu titik yang dianggap tidak bergerak. Gerak 
merupakan perubahan posisi (kedudukan) suatu benda terhadap sebuah 
acuan tertentu. Dalam ilmu fisika kita sering menggunakan sumbu 
koordinat kartesius dengan menganggap titik 0 sebagai titik acuan.  
 
Gambar 1 
Sistem Koordinat Kartesius 
Pada sumbu x:  
- Posisi di sebelah kanan titik 0 memiliki koordinat x positif. 
- Posisi di sebelah kiri titik 0 memiliki koordinat x negatif. 
Pada sumbu y:  
- posisi di atas titik 0 memiliki koordinat y positif. 
- posisi di bawah titik 0 memiliki koordinat y negatif. 
2. Kedudukan  
Kedudukan menyatakan posisi atau letak suatu benda terhadap suatu 




Kedudukan Suatu Benda pada Koordinat Kartesius 
Pada gambar di atas, bila kita anggap titik 0 sebagai acuan maka:  
- Kedudukan A yang berjarak 3 satuan di sebelah kanan titik 0, dikatakan 
kedudukan A = 3. 
- Kedudukan B yang berjarak 2 satuan di sebelah kiri titik 0, maka 
dikatakan kedudukan B = -2. 
3. Jarak dan Perpindahan 
Jarak merupakan panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda 
yang bergerak. Jarak termasuk besaran skalar, sehingga tidak tergantung 
pada arah dan nilainya selalu positif. Perpindahan adalah perubahan 
posisi benda tersebut dari titik awalnya. Perpindahan termasuk besaran 
vektor sehingga tergantung pada arahnya. Simbol untuk jarak dan 
perpindahan biasanya x dengan satuan meter (m). Jika sebuah benda 
bergerak dari titik x1 ke arah x2, maka perpindahan benda ini dapat 
dituliskan: 
∆x = x2 – x1 
Keterangan: 
∆x = Perubahan perpindahan (m) 
x1 = Perpindahan awal (m) 
x2 = Perpindahan akhir (m) 
Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 3 Tanda Panah Menunjukkan Arah Perpindahan 
 Simbol Δ (delta) menyatakan perubahan suatu besaran. Dengan 
demikian, Δx berarti ―perubahan pada x‖ yang merupakan perpindahan. 
pada gambar 3 tersebut perpindahan yang terjadi dinyatakan:  
Δx = x2 – x1 = 30 m – 10 m = 20 m. 
4. Kelajuan dan Kecepatan 
Kelajuan menyatakan jarak sebuah benda yang bergerak dalam 
selang waktu tertentu. Kelajuan merupakan besaran skalar, maka tidak 
tergantung arahnya. Simbol untuk kelajuan biasanya v dengan satuan 
m/s.  
Kelajuan rata-rata sebuah benda didefinisikan sebagai jarak total 
yang ditempuh sepanjang lintasanya dibagi waktu yang diperlukan untuk 
menempuh jarak tersebut.  
Kelajuan rata-rata = 
            
            
 
v =
       
         
 = v = 
 
    
 
Keterangan: 
v = kelajuan rata-rata (m/s)  
x = jarak total yang ditempuh (m), selalu bernilai positif  
t = waktu tempuh total (s), selalu bernilai positif  
Kecepatan menyatakan perpindahan sebuah benda yang bergerak 
dalam selang waktu tertentu. Kecepatan termasuk besaran vektor, 
sehingga tergantung arahnya. Simbol untuk kecepatan biasanya v dengan 
satuan m/s. 
1). Kecepatan Rata-rata 
Kecepatan rata-rata sebuah benda didefinisikan sebagai 
perpindahan yang terjadi pada benda tersebut dibagi waktu yang 
diperlukan untuk berpindah. 
Kecepatan rata-rata = 
           
            
 
v = 
       
          
 
 
 Keterangan:  
v   = Keceptan rata-rata (m/s)  
x1, x2  =  Perpindahan benda (m), jika kearah kanan, bernilai 
positif, jika kearah kiri, bernilai negatif.  
t2,t1 = Waktu yang diperlukan (s), selalu bernilai positif. 
2). Kecepatan Sesaat  
Kecepatan sesaat adalah kecepatan benda pada saat tertentu. 
Kecepatan  sesaat pada kendaraan bermotor biasanya ditunjukkan oleh 
spidometer. Kecepatan sesaat pada waktu tertentu adalah kecepatan 
rata-rata selama selang waktu yang sangat kecil, yang dinyatakan 
oleh:  
v = lim∆𝑡⟶0 
   
    
 
Penulisan lim∆𝑡⟶0 maksudnya adalah perbandingan 
   
     
akan dihitung   
dengan nilai ∆t mendekati nol. 
5. Percepatan    
Percepatan adalah gerak benda yang kecepatannya berubah tiap 
satuan waktu.  
- Perubahan kecepatan menjadi lebih tinggi disebut percepatan  
- Perubahan kecepatan menjadi lebih rendah disebut perlambatan  
Percepatan termasuk besaran vektor, sehingga tergantung dengan 
arahnya. Simbol percepatan adalah a dengan satuan m/s
2
. 
1). Percepatan Rata-rata  
Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai perubahan dibagi waktu 
yang diperlukan untuk perubahan tersebut. Jadi: 
Percepatan = 
                    
      
 
a = 
   
    
 
Keterangan:  
a    =  Percepatan rata-rata (m/s
2
)  
∆v = v2 – v1 = Perubahan kecapatan (m/s)  
 ∆t = t2 – t1 = Interval waktu yang diperlukan (s) 
2). Percepatan Sesaat  
Percepatan sesaat adalah percepatan rata-rata pada ∆t yang sangat 
kecil (mendekati nol). Percepatan sesaat (a) untuk satu dimensi dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
a = lim∆𝑡⟶0 
   
    
 
 Dalam hal ini ∆v menyatakan perubahan kecepatan selama 
selang waktu ∆t yang sangat pendek. 
b. Gerak Lurus Beraturan (GLB)  
Suatu benda dikatakan mengalami gerak lurus beraturan jika lintasan 
yang ditempuh oleh benda itu berupa garis lurus dan kecapatannya selalu 
tetap setiap saat. Sebuah benda bergerak lurus menempuh jarak yang sama 
untuk selang waktu yang sama. Secara matematis, persamaan gerak lurus 
beraturan (GLB) adalah: 
x = v.t  atau   v = 
  
   





x = Jarak yang ditempuh (m)  
v = Kecepatan (m/s)  
t  = Waktu yang diperlukan (s) 
Berdasarkan hal di atas, maka dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 4 
Grafik Hubungan v-t pada GLB 
Berdasarkan gambar di atas, hubungan v-t pada gerak lurus beraturan 
merupakan garis lurus yang sejajar dengan sumbu t (waktu). Jarak 
tempuhnya merupakan lintasan yang dibatasi oleh grafik dengan sumbu t 
 dalam selang waktu tertentu. Sementara itu, hubungan jarak yang ditempuh 
(x) dengan waktu (t), diilustrasikan dalam sebuah grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 5 
Grafik Hubungan x-t pada GLB 
Dari grafik di atas hubungan x-t diperoleh sebuah garis diagonal ke 
atas atau dapat dikatakan bahwa jarak yang ditempuh (x) benda berbanding 
lurus dengan waktu tempuh (t). Makin besar waktunya makin besar jarak 
yang ditempuh. Untuk kedudukan awal x = x0  pada saat t0 = 0, maka: x' = 
x– x0 dan t' = t – t0 = t – 0 = t.  
 
Gambar 6 
Grafik Hubungan x-t pada GLB Bila Kedudukan x0 Berimpit dengan 
Titik Acuan. 
Oleh karena itu, persamaannya dapat ditulis sebagai berikut:  
x = x0 + v.t 
Keterangan:  
x   = Jarak yang ditempuh (m)  
x0  = Jarak mula-mula (m )  
v   = Kecepatan pada saat GLB (m/s)  
t    = Waktu yang diperlukan untuk GLB (s) 
c. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)  
Suatu benda yang kecepatannya berubah secara beraturan terhadap 
waktu dan lintasannya berupa garis lurus, maka benda tersebut telah 
 melakukan gerak lurus berubah beraturan (GLBB). Jadi, benda yang 
melakukan GLBb akan memiliki percepatan tetap.  
Jika pada saat t1 = 0 benda telah memiliki kecepatan v0 dan pada saat t2 = t 
dan memiliki kecepatan vt, maka :  
vt = v0 + a t 
Keterangan:  
vt  = Kecepatan akhir (m/s)  
v0 = Kecepatan mula-mula (m/s)  
a = Percepatan (m/s2)  
t = Waktu yang diperlukan selama peubahan kecepatan (s)  
Berdasarkan persamaan di atas, dapat dilukiskan grafik hubungan 
antara v dan t sebagai berikut: 
 
Gambar 7 
Grafik Hubungan v-t pada GLBB 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa perpindahan yang ditempuh benda 
(x) dalam waktu (t) sama dengan luas daerah di bawah grafik yang dibatasi 
oleh sumbu v dan t (daerah yang diarsir). Perpindahan (x) yang ditempuh 
benda dalam interval waktu (t) dengan kecepatan awal v0 dan percepatan a 
untuk GLBB adalah:  
x = v0 t + 
  
   
 at
2 
Keterangan:   
x  = Perpindahan  
v0 = Kecepatan awal (m/s)  
 a  = Percepatan (m/s2)  
t  = Waktu (s)  
Berdasarkan persamaan di atas, dapat dilukiskan grafik hubungan 
antara x dan t sebagai berikut: 
 
Gambar 8 
Grafik Hubungan x-t pada GLBB  
Selanjutnya untuk dapat menentukan kecepatan akhir v1 sebuah benda 
yang mengalami percepatan tetap pada jarak tertentu dari kedudukan awal 





+ 2 a x 
Keterangan:  
x  = Perpindahan  
v0 = Kecepatan awal (m/s)  
v1 = Kecepatan akhir (m/s)  
a   = Percepatan (m/s2)  
Persamaan-persamaan GLBB yang telah dibahas merupakan 
persamaan untuk gerak dengan percepatan beraturan. Untuk persamaan-
persamaan GLBB yang mengalami gerak perlambatan beraturan atau 
percepatan negatif adalah sebagai berikut:  
vt = v0 – at 




 – 2 ax 
E. Metode Pembelajaran 
 Model Pembelajaran : Search, Solve, Create, and Share (SSCS). 
 Metode    : eksperimen/demonstrasi, diskusi, tanya jawab, 
ceramah. 
 F. Media/Alat/Bahan/Sumber 
1. Media dan Alat : 
 Laptop 
 LCD dan Proyektor  
 Video dan gambar 
 LKPD   
 Spidol, papan tulis dan penghapus. 
2. Sumber Belajar 
 Marthen Kanginan Kelas X SMA/MA 
 Rinawan Abadi Kelas X SMA/MA 
 Internet 
G. Kegiatan Pembelajaran 




Rincian Kegiatan Alokasi 




 Pendidik membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan 
membaca do‘a. 
 
 Pendidik mengecek 
kehadiran peserta didik. 
 
 Pendidik menyiapkan 
media pembelajaran. 
 
 Pendidik mengapresiasi 
dan memotivasi peserta 
didik. 
 Peserta didik 




 Peserta didik 
menyimak  pendidik 
mengabsensi. 
 Peserta didik 
memperhatikan 
pendidik. 











 Menggali pengetahuan 
peserta didik dengan 
mengajukan pertanyaan 
―Apa yang diketahui 
mengenai gerak lurus 
dan besaran-besaran 
yang ada pada gerak 
lurus ?" 
 Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran. 
pendidik. 






















 Pendidik meminta 
peserta didik untuk  














gerak lurus yang 
dilakukan pendidik. 
 Peserta didik 
mencatat informasi 

















 persamaan matematis. 
Menanya 
 Pendidik memberi 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya mengenai hal 
yang belum paham pada 
demonstrasi yang 
dilakukan. 
 Pendidik menilai 
keterampilan bertanya  
dan menjawab antar 
peserta didik. 
 Pendidik menanyakan 
informasi yang diperoleh 





 Peserta didik 
mengajukan 
pertanyaan yang 
















 Pendidik membagi 
kelompok masing-
masing 5-6 peserta didik. 
 
 







 Peserta didik 
mengikuti instruksi 
















  Pendidik meminta 
masing-masing 
kelompok untuk 
mempersiapkan alat dan 
bahan untuk melakukan 
percobaan 1 tentang 
besaran-besaran gerak 
lurus seperti pada lembar 
















 Pendidik meminta 
masing-masing 
kelompok menuliskan 
data hasil percobaan 1. 
 Pendidik membimbing 
masing–masing 
kelompok melakukan 
diskusi mengenai hasil 
percobaan yang 
dilakukan  dan dugaan 
hipotesis yang dibuat. 
 









































percobaan 1 tentang 
besaran-besaran gerak 
lurus di depan kelas dan 
peserta didik membuat 
kesimpulan bersama. 




 Pendidik menjelaskan 
besaran-besaran gerak 
lurus. 
 Pendidik bertanya 
kepada peserta didik 





 Pendidik menjelaskan 
prinsip gerak lurus yang 
bekerja pada benda. 
 Pendidik meminta 















 Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan pendidik. 







 Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan pendidik. 

















 bertanya jika ada materi 
yang belum paham. 
 Pendidik mengevaluasi 
kembali solusi masalah 








Penutup  Pendidik dan peserta 
didik membuat 





 Pendidik memberikan 
tugas rumah untuk 
mempelajari gerak lurus 
beraturan (GLB) sebagai 
bahan diskusi pertemuan 
selanjutnya. 
 Pendidik mengakhiri 
pembelajaran mengucap 
hamdalah dan salam. 







 Peserta didik 
mengerjakan tugas 






















Rincian Kegiatan Alokasi 




 Pendidik membuka 
pembelajaran dengan 
 Peserta didik 
menjawab salam dan 
 
 
 mengucapkan salam 
dan membaca do‘a. 
 
 Pendidik mengecek 
kehadiran peserta didik. 
 
 Pendidik menyiapkan 
media pembelajaran. 
 
 Pendidik mengapresiasi 









lurus beraturan ? 
dan apa contohnya 
dalam kehidupan 
sehari-hari ?" 





 Peserta didik 
menyimak  pendidik 
mengabsensi. 
 Peserta didik 
memperhatikan 
pendidik. 

















































 Pendidik meminta 
peserta didik untuk  
mencatat informasi 
yang diperoleh dari 
video/ gambar yang 
disajikan. 
 Pendidik menjelaskan 
mengenai gerak lurus 




 Pendidik memberi 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya mengenai hal 
yang belum paham 
pada video/gambar 
yang disajikan. 
 Pendidik menilai 
keterampilan bertanya  
dan menjawab antar 
peserta didik. 
 Pendidik menanyakan 
informasi yang 
diperoleh peserta didik. 
video/gambar yang 
berhubungan dengan 
gerak lurus beraturan 
(GLB). 
 Peserta didik 
mencatat informasi 










 Peserta didik 
mengajukan 
pertanyaan yang 


























 Pendidik menjelaskan 
mengenai gerak lurus 










 Pendidik membagi 
kelompok masing-









disajikan.   




dan bahan untuk 
melakukan percobaan 2  
tentang gerak lurus 
beraturan (GLB) 
seperti pada lembar 
kerja peserta didik 
(LKPD). 
 
 Peserta didik 




































 Pendidik meminta 
masing-masing 
kelompok menuliskan 
data hasil percobaan 2. 
 Pendidik membimbing 
masing–masing 
kelompok melakukan 
diskusi mengenai hasil 
percobaan yang 
dilakukan  dan dugaan 
hipotesis yang dibuat. 
 Pendidik meminta 
masing-masing 
kelompok menuliskan 














hasil percobaan yang 
dilakukaan dan 
























percobaan 2 tentang 
gerak lurus beraturan 
(GLB) di depan kelas 
dan peserta didik 
 




percobaan 2 tentang 












 membuat kesimpulan 
bersama.  




 Pendidik menjelaskan 
gerak lurus Beraturan 
(GLB). 
 
 Pendidik bertanya 
kepada peserta didik 
tentang aplikasi benda 
dikehidupan sehari-hari 
yang menggunakan 
prinsip gerak lurus 
beraturan (GLB). 
 Pendidik menjelaskan 
prinsip gerak lurus 
beraturan (GLB) yang 
bekerja pada benda. 
 Guru meminta peserta 
didik untuk bertanya 
jika ada materi yang 
belum paham. 
 Pendidik mengevaluasi 
kembali solusi masalah 














































Penutup  Pendidik dan peserta  Peserta didik bersama  
 didik membuat 
kesimpulan hasil 
belajar tentang gerak 
lurus beraturan (GLB). 
 
 Pendidik memberikan 
tugas rumah untuk 
mempelajari tentang 
gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB) 
sebagai bahan diskusi 
pertemuan selanjutnya. 
 Pendidik mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengucap hamdalah 
dan salam.  
guru membuat 
kesimpulan hasil 
belajar tentang gerak 
lurus beraturan 
(GLB). 
 Peserta didik 






 Peserta didik 
mengucap hamdalah 














Rincian Kegiatan Alokasi 




 Pendidik membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dan membaca do‘a. 
 
 Pendidik mengecek 
kehadiran peserta 
didik. 
 Pendidik menyiapkan 
 Peserta didik 




 Peserta didik 
menyimak guru 
mengabsensi. 















 Menggali pengetahuan 
peserta didik dengan 
mengajukan 
pertanyaan ―Apa yang 
diketahui mengenai 
gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB)?" 
 Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran. 
memperhatikan guru. 
























 Pendidik menyajikan 
video/gambar yang 
berhubungan dengan 
GLBB dan melakukan  
demonstrasi dengan 
melemparkan bola ke 
atas. 
 Pendidik meminta 
peserta didik untuk  
mencatat informasi 
yang diperoleh dari 
video/gambar  yang 
dilakukan. 
 Pendidik menjelaskan 
mengenai gerak lurus 
 







 Peserta didik 
mencatat informasi 
yang diperoleh dari 
video/gambar  yang 
dilakukan. 
 






















 Pendidik memberi 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya mengenai hal 
yang belum paham 
pada video/gambar   
yang disajikan. 
 Pendidik menilai 
keterampilan bertanya  
dan menjawab antar 
peserta didik. 
 Pendidik menanyakan 
informasi yang 
diperoleh peserta didik 
dari video/gambar 
yang disajikan. 
 Pendidik menjelaskan   
karakteristik pada 









































 Pendidik membagi 
kelompok masing-
masing 5-6 peserta 
didik. 
 Pendidik meminta 
 Peserta didik 
mengikuti instruksi 













video/gambar  yang 
disajikan.  




dan bahan untuk 
melakukan percobaan 
3 tentang gerak lurus 
beubah beraturan 
seperti pada lembar 



























 Pendidik meminta 
masing-masing 
kelompok menuliskan 
data hasil percobaan 3. 
 Pendidik membimbing 
masing–masing 
kelompok melakukan 



























 dilakukan  dan dugaan 
hipotesis yang dibuat. 
 Pendidik meminta 
masing-masing 
kelompok menuliskan 
hasil diskusi.  












percobaan 3 gerak 
lurus berubah 
beraturan (GLBB) di 
depan kelas dan peserta 
didik membuat 
kesimpulan bersama.  




 Pendidik menjelaskan 
tentang gerak lurus 
berubah beraturan 
(GLBB). 
 Pendidik bertanya 
kepada peserta didik 








percobaan 3 tentang 










































 prinsip gerak lurus 
berubah beraturan 
(GLBB). 
 Pendidik menjelaskan 
prinsip gerak lurus 
berubah beraturan 
(GLBB) yang bekerja 
pada benda. 
 Pendidik meminta 
peserta didik untuk 
bertanya jika ada 
materi yang belum 
paham. 
 Pendidik mengevaluasi 
kembali solusi masalah 






























 Pendidik dan peserta 
didik membuat 
kesimpulan hasil 
belajar gerak lurus 
berubah beraturan 
(GLBB). 
 Pendidik memberikan 
tugas rumah berupa 
latihan soal. 
 Pendidik mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengucap hamdalah  
 Peserta didik bersama 
guru membuat 
kesimpulan hasil 
belajar tentang gerak 
lurus berubah 
beraturan (GLBB). 
 Peserta didik 
mengerjakan tugas di 
rumah. 
 Peserta didik 
mengucap hamdalah 










 H. Penilaian Hasil Belajar  
1.  Teknik Penilaian:   
a. Penilaian Sikap  : Observasi/pengamatan  
b. Penilaian Pengetahuan   : Ter Tertulis   
c. Penilaian Keterampilan  : Praktikum  
2.   Bentuk Penilaian:   
a. Observasi      : LKPD  
b. Tes tertulis      : Pilihan Ganda  
3. Instrumen Penilaian (terlampir)  
 
                              Bandar Lampung,           2019 
Guru Mata Pelajaran   Peneliti   
  
        
 
Tyas Ilhami, ST                       Anisa Rosalia  
   NIP.                          NPM. 1511090168 
 
Mengetahui, 
Kepala SMA Islam Kebumen 
 
      
 
Drs. H. Ahmad Damiri 
     NIY. 740409126300
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Islam Kebumen Tanggamus 
Mata pelajaran  : Fisika  
Kelas/Semester  : X/Ganjil 
Materi Pokok   : Gerak Lurus 
Alokasi Waktu  : 9 x 45 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) : 
5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
7. Memahami, menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
8. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4. Menganalisis besaran-
besaran fisis pada gerak 
lurus dengan kecepatan 
konstan (tetap) dan gerak 
3.4.1 Menjelaskan  pengertian gerak lurus. 
3.4.2 Membedakan posisi, jarak dan 
perpindahan. 
3.4.3 Membedakan kelajuan dan kecepatan. 
 lurus dengan percepatan 
konstan (tetap), beserta 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
misalnya keselamatan lalu 
lintas. 
3.4.4 Menerapkan karakteristik gerak lurus 
beraturan (GLB). 
3.4.5 Menggambarkan grafik hubungan 
antara kecepatan dengan waktu dan 
hubungan antara jarak dan waktu. 
3.4.6 Menganalisis karakteristik gerak lurus 
berubah beraturan (GLBB). 
4.4 Menyajikan data dan grafik 
hasil percobaan gerak 
benda untuk menyelidiki 
karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus 
dengan percepatan konstan 
(tetap) beserta makna 
fisisnya. 
4.4.1 Menyajikan data hasil percobaan gerak 
lurus beraturan (GLB). 
4.4.2 Menyajikan data hasil percobaan gerak 
lurus berubah beraturan (GLBB). 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
9. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian gerak lurus. 
10. Peserta didik dapat membedakan posisi, jarak dan perpindahan. 
11. Peserta didik dapat membedakan kelajuan dan kecepatan. 
12. Peserta didik dapat menerapkan karakteristik gerak lurus beraturan (GLB). 
13. Peserta didik dapat menggambarkan grafik hubungan antara kecepatan 
dengan waktu dan hubungan antara jarak dan waktu. 
14. Peserta didik dapat menganalisis karakteristik gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB). 
15. Peserta didik mampu menyajikan data hasil percobaan gerak lurus 
beraturan (GLB). 
16. Peserta didik mampu menyajikan data hasil percobaan gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB). 
 
 D. Materi Pembelajaran 
Materi Gerak Lurus 
a. Pengertian Gerak 
Gerak lurus adalah gerak suatu objek yang lintasannya berupa gerak 
lurus. Jenis gerak ini disebut juga sebagai suatu translasi beraturan. Pada 
rentang waktu yang sama terjadi perpindahan yang besarnya sama. 
1. Titik Acuan 
Titik acuan adalah suatu titik yang dianggap tidak bergerak. Gerak 
merupakan perubahan posisi (kedudukan) suatu benda terhadap sebuah 
acuan tertentu. Dalam ilmu fisika kita sering menggunakan sumbu 
koordinat kartesius dengan menganggap titik 0 sebagai titik acuan.  
 
Gambar 1 
Sistem Koordinat Kartesius 
Pada sumbu x:  
- Posisi di sebelah kanan titik 0 memiliki koordinat x positif. 
- Posisi di sebelah kiri titik 0 memiliki koordinat x negatif. 
Pada sumbu y:  
- posisi di atas titik 0 memiliki koordinat y positif. 
- posisi di bawah titik 0 memiliki koordinat y negatif. 
2. Kedudukan  
Kedudukan menyatakan posisi atau letak suatu benda terhadap suatu 




Kedudukan Suatu Benda pada Koordinat Kartesius 
Pada gambar di atas, bila kita anggap titik 0 sebagai acuan maka:  
- Kedudukan A yang berjarak 3 satuan di sebelah kanan titik 0, dikatakan 
kedudukan A = 3. 
- Kedudukan B yang berjarak 2 satuan di sebelah kiri titik 0, maka 
dikatakan kedudukan B = -2. 
3. Jarak dan Perpindahan 
Jarak merupakan panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda 
yang bergerak. Jarak termasuk besaran skalar, sehingga tidak tergantung 
pada arah dan nilainya selalu positif. Perpindahan adalah perubahan 
posisi benda tersebut dari titik awalnya. Perpindahan termasuk besaran 
vektor sehingga tergantung pada arahnya. Simbol untuk jarak dan 
perpindahan biasanya x dengan satuan meter (m). Jika sebuah benda 
bergerak dari titik x1 ke arah x2, maka perpindahan benda ini dapat 
dituliskan: 
∆x = x2 – x1 
Keterangan: 
∆x = Perubahan perpindahan (m) 
x1 = Perpindahan awal (m) 
x2 = Perpindahan akhir (m) 
Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 3 
Tanda Panah Menunjukkan Arah Perpindahan 
 Simbol Δ (delta) menyatakan perubahan suatu besaran. Dengan 
demikian, Δx berarti ―perubahan pada x‖ yang merupakan perpindahan. 
pada gambar 3 tersebut perpindahan yang terjadi dinyatakan:  
Δx = x2 – x1 = 30 m – 10 m = 20 m. 
4. Kelajuan dan Kecepatan 
Kelajuan menyatakan jarak sebuah benda yang bergerak dalam 
selang waktu tertentu. Kelajuan merupakan besaran skalar, maka tidak 
tergantung arahnya. Simbol untuk kelajuan biasanya v dengan satuan 
m/s.  
Kelajuan rata-rata sebuah benda didefinisikan sebagai jarak total 
yang ditempuh sepanjang lintasanya dibagi waktu yang diperlukan untuk 
menempuh jarak tersebut.  
Kelajuan rata-rata = 
            
            
 
v =
       
         
 = v = 
 
    
 
Keterangan: 
v = kelajuan rata-rata (m/s)  
x = jarak total yang ditempuh (m), selalu bernilai positif  
t = waktu tempuh total (s), selalu bernilai positif  
Kecepatan menyatakan perpindahan sebuah benda yang bergerak 
dalam selang waktu tertentu. Kecepatan termasuk besaran vektor, 
sehingga tergantung arahnya. Simbol untuk kecepatan biasanya v dengan 
satuan m/s. 
1). Kecepatan Rata-rata 
Kecepatan rata-rata sebuah benda didefinisikan sebagai 
perpindahan yang terjadi pada benda tersebut dibagi waktu yang 
diperlukan untuk berpindah. 
Kecepatan rata-rata = 
           
            
 
v = 
       
          
 
 
 Keterangan:  
v  = Keceptan rata-rata (m/s)  
x1, x2  =  Perpindahan benda (m), jika kearah kanan, bernilai 
positif, jika kearah kiri, bernilai negatif.  
t2,t1 = Waktu yang diperlukan (s), selalu bernilai positif. 
2). Kecepatan Sesaat  
Kecepatan sesaat adalah kecepatan benda pada saat tertentu. 
Kecepatan  sesaat pada kendaraan bermotor biasanya ditunjukkan oleh 
spidometer. Kecepatan sesaat pada waktu tertentu adalah kecepatan 
rata-rata selama selang waktu yang sangat kecil, yang dinyatakan 
oleh:  
v = lim∆𝑡⟶0 
   
    
 
Penulisan lim∆𝑡⟶0 maksudnya adalah perbandingan 
   
     
akan dihitung   
dengan nilai ∆t mendekati nol. 
5. Percepatan    
Percepatan adalah gerak benda yang kecepatannya berubah tiap 
satuan waktu.  
- Perubahan kecepatan menjadi lebih tinggi disebut percepatan  
- Perubahan kecepatan menjadi lebih rendah disebut perlambatan  
Percepatan termasuk besaran vektor, sehingga tergantung dengan 
arahnya. Simbol percepatan adalah a dengan satuan m/s
2
. 
1). Percepatan Rata-rata  
Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai perubahan dibagi waktu 
yang diperlukan untuk perubahan tersebut. Jadi: 
Percepatan = 
                    
      
 
a = 
   
    
 
Keterangan:  
a    =  Percepatan rata-rata (m/s
2
)  
∆v = v2 – v1 = Perubahan kecapatan (m/s)  
 ∆t = t2 – t1 = Interval waktu yang diperlukan (s) 
2). Percepatan Sesaat  
Percepatan sesaat adalah percepatan rata-rata pada ∆t yang sangat 
kecil (mendekati nol). Percepatan sesaat (a) untuk satu dimensi dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
a = lim∆𝑡⟶0 
   
    
 
 Dalam hal ini ∆v menyatakan perubahan kecepatan selama 
selang waktu ∆t yang sangat pendek. 
b. Gerak Lurus Beraturan (GLB)  
Suatu benda dikatakan mengalami gerak lurus beraturan jika lintasan 
yang ditempuh oleh benda itu berupa garis lurus dan kecapatannya selalu 
tetap setiap saat. Sebuah benda bergerak lurus menempuh jarak yang sama 
untuk selang waktu yang sama. Secara matematis, persamaan gerak lurus 
beraturan (GLB) adalah: 
x = v.t  atau   v = 
  
   





x = Jarak yang ditempuh (m)  
v = Kecepatan (m/s)  
t  = Waktu yang diperlukan (s) 
Berdasarkan hal di atas, maka dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 4 
Grafik Hubungan v-t pada GLB 
Berdasarkan gambar di atas, hubungan v-t pada gerak lurus beraturan 
merupakan garis lurus yang sejajar dengan sumbu t (waktu). Jarak 
tempuhnya merupakan lintasan yang dibatasi oleh grafik dengan sumbu t 
 dalam selang waktu tertentu. Sementara itu, hubungan jarak yang ditempuh 
(x) dengan waktu (t), diilustrasikan dalam sebuah grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 5 
Grafik Hubungan x-t pada GLB 
Dari grafik di atas hubungan x-t diperoleh sebuah garis diagonal ke 
atas atau dapat dikatakan bahwa jarak yang ditempuh (x) benda berbanding 
lurus dengan waktu tempuh (t). Makin besar waktunya makin besar jarak 
yang ditempuh. Untuk kedudukan awal x = x0  pada saat t0 = 0, maka: x' = 
x– x0 dan t' = t – t0 = t – 0 = t.  
 
Gambar 6 
Grafik Hubungan x-t pada GLB Bila Kedudukan x0 Berimpit dengan 
Titik Acuan. 
Oleh karena itu, persamaannya dapat ditulis sebagai berikut:  
x = x0 + v.t 
Keterangan:  
x   = Jarak yang ditempuh (m)  
x0  = Jarak mula-mula (m )  
v   = Kecepatan pada saat GLB (m/s)  
t    = Waktu yang diperlukan untuk GLB (s) 
c. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)  
Suatu benda yang kecepatannya berubah secara beraturan terhadap 
waktu dan lintasannya berupa garis lurus, maka benda tersebut telah 
 melakukan gerak lurus berubah beraturan (GLBB). Jadi, benda yang 
melakukan GLBb akan memiliki percepatan tetap.  
Jika pada saat t1 = 0 benda telah memiliki kecepatan v0 dan pada saat t2 = t 
dan memiliki kecepatan vt, maka :  
vt = v0 + a t 
Keterangan:  
vt  = Kecepatan akhir (m/s)  
v0 = Kecepatan mula-mula (m/s)  
a = Percepatan (m/s2)  
t = Waktu yang diperlukan selama peubahan kecepatan (s)  
Berdasarkan persamaan di atas, dapat dilukiskan grafik hubungan 
antara v dan t sebagai berikut: 
 
Gambar 7 
Grafik Hubungan v-t pada GLBB 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa perpindahan yang ditempuh benda 
(x) dalam waktu (t) sama dengan luas daerah di bawah grafik yang dibatasi 
oleh sumbu v dan t (daerah yang diarsir). Perpindahan (x) yang ditempuh 
benda dalam interval waktu (t) dengan kecepatan awal v0 dan percepatan a 
untuk GLBB adalah:  
x = v0 t + 
  
   
 at
2 
Keterangan:   
x  = Perpindahan  
v0 = Kecepatan awal (m/s)  
 a  = Percepatan (m/s2)  
t  = Waktu (s)  
Berdasarkan persamaan di atas, dapat dilukiskan grafik hubungan 
antara x dan t sebagai berikut: 
 
Gambar 8 
Grafik Hubungan x-t pada GLBB  
Selanjutnya untuk dapat menentukan kecepatan akhir v1 sebuah benda 
yang mengalami percepatan tetap pada jarak tertentu dari kedudukan awal 





+ 2 a x 
Keterangan:  
x  = Perpindahan  
v0 = Kecepatan awal (m/s)  
v1 = Kecepatan akhir (m/s)  
a   = Percepatan (m/s2)  
Persamaan-persamaan GLBB yang telah dibahas merupakan 
persamaan untuk gerak dengan percepatan beraturan. Untuk persamaan-
persamaan GLBB yang mengalami gerak perlambatan beraturan atau 
percepatan negatif adalah sebagai berikut:  
vt = v0 – at 




 – 2 ax 
E. Metode Pembelajaran 
 Model Pembelajaran :Discovery Learning. 
 Metode    : Diskusi, tanya jawab,dan pemberian tugas. 
 
 F. Media/Alat/Bahan/Sumber 
1. Media dan Alat : 
 Laptop 
 LCD dan Proyektor  
 Video dan gambar 
 LKPD   
 Spidol, papan tulis dan penghapus. 
2. Sumber Belajar 
 Marthen Kanginan Kelas X SMA/MA 
 Supiyanto Kelas X SMA/MA 
 Internet 
G. Kegiatan Pembelajaran 




Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta 
Didik 






 Peserta didik 
menjawab salam 
dan berdo‘a. 









 Pendidik menyiapkan  
psikis dan fisik 
peserta didik. 
 Pendidik memberikan 
apersepsi dan 
motivasi. 
 Peserta didik 
menyiapkan psikis 
dan fisik. 











  Pendidik 
menyampaikan 
kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian. 
 Pendidik menjelaskan 
materi besaran-
besaran gerak lurus. 
 Pendidik memandu 
melakukan percobaan 
mengenai konsep  
besaran-besaran 




































 Pendidik menanyakan 
hal yang belum jelas.  
Mencoba 












sumber belajar yang 
 
 Peserta didik 
menanyakan hal 
yang belum jelas.  

















  relevan tentang 
besaran gerak lurus. 
 Pendidik 
mendiskusikan hal-























 Pendidik memandu 
untuk  menyamakan 
hasil dengan literatur 











besaran gerak lurus. 
 
























sama dengan siswa 
menyimpulkan hasil 
analisis dan mereview 




 Peserta didik 
menyimpulkan 
hasil percobaan dan 
meriview hasil 
pembelajaran. 













 Peserta didik 
menjawab salam 
 




Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta 
Didik 






 Peserta didik 
menjawab salam 
dan berdo‘a. 



















pertanyaan  kepada 
peserta didik: 
- apa yang kalian 
ketahui mengenai 
 










































































 Data collecting 
Menanya 





terhadap apa yang 
belum jelas.  
 Pendidik 
menanyakan 







 Peserta didik 
menanyakan hal 

















































dan   penerapannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari.  

































































 Pendidik memandu 
menyamakan hasil 
dengan literatur 





















































 Peserta didik 
menyimpulkan 



































Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta 
Didik 
Pendahuluan  Pendidik 
mengucapkan salam 
dan berdoa. 
 Pendidik mengabsensi 
peserta didik 
 Peserta didik 
menjawab salam 
dan berdo‘a. 











 Pendidik menyiapkan 







 Peserta didik 
menyiapkan psikis 
dan fisik. 












  Pendidik mengajukan 
pertanyaan  kepada 
peserta didik: 
- Apa yang kalian 
ketahui mengenai 









mengenai gerak lurus 
berubah beraturan 
(GLBB). 


































 Setelah menampilkan 
video/gambar, 
peserta didik diminta 
mengajukan terhadap 
apa yang belum jelas. 
 Pendidik 
menanyakan tentang 






 Peserta didik 
menanyakan hal 







































mengenai gerak lurus 
berubah beraturan 




 Pendidik menerapkan  










sumber belajar yang 























































 Pendidik memandu 
menyamakan hasil 
dengan literatur yang 












Gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB). 
 Mempresentasikan 




























Penutup  Pendidik bersama-
sama dengan peserta 
didik menyimpulkan 




 Peserta didik 
menyimpulkan 
hasil percobaan 
dan meriview hasil 
pembelajaran. 
 


















 Peserta didik 
menjawab salam. 
 
H. Penilaian Hasil Belajar  
1.  Teknik Penilaian:   
a. Penilaian Sikap  : Observasi/pengamatan  
b. Penilaian Pengetahuan   : Tes Tertulis   
c. Penilaian Keterampilan : Praktikum  
2.   Bentuk Penilaian:   
a. Observasi      : LKPD  
b. Tes tertulis      : Pilihan Ganda Beralasan 
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 KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI 
KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN SSCS 
(SEARCH SOLVE CREATE AND SHARE) 
No Aspek Sub Aspek Nomor 
Item  
1 Informasi awal pendidik dan 
peserta didik. 
a. Respon awal peserta didik 
terhadap materi 
pembelajaran. 
b. Persiapan dalam proses 
pembelajaran. 
1, 2, 3, 
4, 5 
2 Respon dan proses pembelajaran 
dengan menggunakan model 
SSCS (Search Solve Create and 
Share) 
a. Cara menyampaikan materi 
pembelajaran.  
b. Penggunaan model 
pembelajaran sesuai dengan 
tahapan dari model yang 
digunakan. 
6, 7, 8, 
9 
3 Informasi akhir pendidik dan 
peserta didik. 
a. Menarik kesimpulan dari 
proses pembelajaran yang 
dilakukan sesuai materi 
yang diberikan. 












 LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL  
PEMBELAJARAN SSCS (SEARCH SOLVE CREATE AND SHARE) 
 
Nama Sekolah  : SMA Islam Kebumen Tanggamus 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Materi Pokok  : Gerak Lurus 
Tanggal/Waktu : 
Pertemuan  : 
Pengamat  : 
Petunjuk  : Isilah lembar penilaian ini pada saat proses pembelajaran 
Berlangsung berdasarkan aspek yang memuat pada 
pengukuran keterlaksanaan model pembelajaran SSCS 
(Search Solve Create and Share). Berilah tanda ceklis (√) 
pada kolom yang tersedia berdasarkan nilai pada kolom 
indikator, dan isilah berdasarkan penilaian perorangan 
tanpa bantuan orang lain. 
Skor Penilaian Kriteria 
5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
2 Kurang Baik 
1 Sangat Kurang Baik 
 
No Aspek yang Diamati Skor Penilaian 




Pendidik membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan membaca do‘a. 
     
2 Pendidik mengecek kehadiran peserta 
didik. 
     
 3 Pendidik menyiapkan media 
pembelajaran. 
     
4 Pendidik mengapresiasi dan memotivasi 
peserta didik 
     
5 Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran 
sebelum memulai proses pembelajaran. 
     
Kegiatan Inti 
6 Dalam kegiatan search pendidik 
Mengamati: 
 Pendidik meminta peserta didik  
mengamati yang dilakukan mengenai 
materi yang disampaikan. 
 Pendidik meminta peserta didik 
mencatat informasi dari yang diamati. 
 Pendidik menjelaskan materi dengan 
diformulasikan dalam persmaan 
matematis. 
Menanya: 
 Pendidik bertanya dan memberi 
kesempatan pada peserta didik untuk 
menanyakan mengenai hal yang 
diamati.  
 Pendidik menilai keterampilan bertanya 
dan menjawab peserta didik. 










Dalam kegiatan solve pendidik, 
Mencoba: 
 Pendidik membagi kelompok masing-
masing 5-6 peserta didik. 
 Pendidik meminta masing-masing 
kelompok membuat hipotesis terkait 
fenomena yang diamati. 
 Pendidik meminta masing-masing 
kelompok untuk mempersiapkan alat 
dan 
 bahan untuk melakukan percobaan 
















Dalam kegiatan create pendidik, 
Mengasosiasi: 
 Pendidik meminta masing-masing 
kelompok melakukan percobaan. 
 Pendidik meminta masing-masing 
kelompok menuliskan data hasil 
percobaan. 
 Pendidik membimbing masing–masing 
kelompok melakukan diskusi mengenai 
hasil percobaan yang dilakukan dan 
hipotesis yang dibuat. 
 Pendidik meminta masing-masing 





















Dalam kegiatan share pendidik, 
Mengkomunikasikan: 
 Pendidik meminta perwakilan 
kelompok memberikan presentasi hasil 
pengamatan percobaan di depan kelas 
dan peserta didik membuat kesimpulan 
bersama. 
 Pendidik menanggapi dan memberikan 
penguatan mengenai kesimpulan 
percobaan. 
 Pendidik bertanya kepada peserta didik 
tentang aplikasi benda dikehidupan 
sehari-hari yang menggunakan prinsip 
materi yang disampaikan. 
 Pendidik meminta peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang belum 
paham. 
 Pendidik mengevaluasi kembali solusi 
masalah yang disajikan peserta didik. 
     
Penutup 
10 Pendidik dan peserta didik membuat 
kesimpulan hasil belajar. 
     
11 Pendidik memberikan tugas rumah untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
     
12 Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucap hamdalah dan salam. 
     
Jumlah  
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 KISI-KISI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP 
Satuan Pendidikan   : SMA Islam Kebumen Tanggamus 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Kelas/ Semester  : X/Ganjil 
Materi Pembelajaran   : Gerak Lurus 
Jenis Instrumen   : Tes pilihan ganda beralasan (Two-Tier Test) 
Jumlah Soal   : 25 soal 




















fisis pada gerak 
lurus dengan 
kecepatan konstan 





1. Menjelaskan pengertian 




Menyatakan ulang sebuah konsep. 1,2 √    
Mengkasifikasikan objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
3  √   
Memberi contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep 
4  √   
2. Membedakan jarak dan 
 perpindahan 
 
Menyatakan ulang sebuah konsep 5 √    
Memberi contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep 
6,7   √  
3. Membedakan kelajuan dan Menyatakan ulang sebuah 8 √    
 dalam kehidupan 
sehari-hari 
misalnya 



























Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis 
9    √ 
Menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
10   √  
Mengkasifikasikan objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
11  √   
4. Menerakan karakteristik 
gerak lurus beraturan 
Mengkasifikasikan objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
12  √   
Memberi contoh dan bukan contoh 
daari suatu konsep 
13  √   
Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis 
14   √  
5. Menganalisis grafik 
hubungan antara kecepatan 
dengan waktu  dan hungan 
anatara jarak dan waktu 
 
 
Menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
15,16    √ 
Mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup dari suatu  konsep 
17    √ 
Menggunakan dan memanfaatkan 18   √  
  
 
serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
6. Menerapkan karakteristi 
gerak lurus berubah 
beraturan  
Menggunakan dan memanfaatkan 





 √   
Memberi contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep 
20, 21 
23 
 √  
√ 
√ 
Mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup dari suatu konsep 
22    √ 
Mengaplikasikan konsep atau 
logaritma pada pemecahan masalah 
24 
25 





Indikator PK 1 = 1, 2, 5, 8.     
Indikator PK 2 = 3, 11, 19, 12. 
Indikator PK 3 = 4, 6, 7, 13, 20, 21, 23. 
Indikator PK 4 = 14, 9. 
Indikator PK 5 = 22, 17. 
Indikator PK 6 = 10, 15, 16, 18.  
Indikator PK 7 = 24, 25.  
 KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP 
No Butir Soal Jawaban dan Alasan Jawaban 
1 Suatu perubahan tempat kedudukan pada suatu benda dari 








Perubahan kedudukan benda dari keseimbangan 
awal merupakan pengertian gerak 
2 Gerak dengan lintasan berbentuk garis lurus disebut… 
A. Gerak parabola 
B. Dinamika 
C. Gerak lurus 




Perubahan posisi dengan lintasan yang berbentuk 
garis lurus adalah gerak lurus 
 




4. Kecepatan dan percepatan 
5. Kelajuan dan kecepatan 
Berdasarkan pernyataan di atas yang termasuk dalam besaran vektor 
untuk gerak ditunjukan oleh… 
A. 1, 2 dan 3               
Jawaban: B           
Alasan: A 
Besaran vektor adalah besaran yang 
memerhatikan nilai dan arahnya. Dalam hal ini 
besaran vektor dalam gerak adalah posisi, 
perpindahan, kecepatan dan percepatan. 
 
 B. 1, 3 dan 4               
C. 1, 3 dan 5 
D. 2, 3 dan 4 
E. 3, 4 dan 5 
4 Sebuah mobil yang dikemudikan oleh seorang laki- laki berjalan dari 
titik A ke titik B seperti gambar di bawah ini. 
A                         B 
                            
Pernyataan yang  benar dari gambar tersebut adalah . . .  
A. Laki- laki bergerak terhadap mobil. 
B. Laki- laki diam terhadap titik A. 
C. Hanya mobil yang bergerak terhadap titik A. 
D. Mobil dan laki- laki bergerak terhadap titik A. 
E. Mobil dan laki-laki bergerak terhadap titik A dan B. 
Jawaban: D 
Alasan: B 
Laki-laki dan mobil bergerak terhadap titik A 
karena keduanya mengalami perubahan 
kedudukan terhadap titik A (titik acuan). 









Panjang lintasan yang ditempuh benda adalah 
jarak 
6 Rudi melakukan perjalanan dengan menggunakan sepeda dan rute 
perjalanan sudah ditentukan yaitu dari tempat A-B-C-D dan kembali 
lagi ke C seperti pada gambar di bawah. Apa yang terjadi setelah Rudi 
berhenti di titik C… 
Jawaban: B 
Alasan: A 
Jarak yang dilalui Rudi adalah dari A-B-C-D-C, 
sedangkan perpindahannya adalah A-B-C. 
   
                                   
 
A               B               C                D 
A. Jarak perpindahan Rudi sama 
B. Jarak perpindahan Rudi berbeda 
C. Jarak dan perpindahan tidak 
mempengaruhi perjalanan Rudi 
D. Jarak saja yang mempengaruhi perjalanan Rudi 
E. Perpindahan saja yang mempengaruhi perjalanan  Rudi 
 
7  Pak Alan mengendarai sepeda motor sejauh 6 km ke arah Barat. 
Kemudian  berbalik sejauh 500 m. Maka jarak yang Pak Alan tempuh 
adalah… 
          6 km                           Barat 
                                                           500 m 
A. 5,5 km 
B. 6,5 km 
C. 6000 m 
D. 6500 km 
E. 6,5 m 
Jawaban: B 
Alasan: E. Jarak adalah panjang lintasan yang 
ditempuh 
Diketahui:  
s1 = 6 km 
s2 = 500 m = 0,5 km 
Ditanya jarak tempuh pak Alan ? 
Penyelesaian:  
Jarak total = 6 km + 0,5 km = 6,5 km 
8 Pengertian dari kecepatan adalah… 
A. Kecepatan adalah menunjukkan seberapa cepat benda 
berpindah dengan selang waktu tertentu 
Jawaban: A 
Alasan: B 
Kecepatan bagian dari besaran vektor yang 
 B. Kecepatan adalah panjang lintasan suatu benda  
C. Kecepatan merupakan posisi titik-titik yang dilalui benda yang 
bergerak 
D. Kecepatan merupakan perubahan posisi suatu benda 
E. Kecepatan adalah hubungan antara percepatan dengan waktu 
memiliki nilai dan arah 
9 Berikut ini adalah tabel jarak dan waktu yang ditempuh beberapa 
anak dalam olahraga lari. 
Nama Jarak (m) Waktu (s) 
Johan 100 15 
Ratna 50 15 
Ega 150 20 
Fitri 50 10 
Urutan kelajuan lari dari yang terbesar hingga ke yang terkecil 
adalah. . .  
A. Ega, Johan, Fitri dan Ratna 
B. Johan, Ega, Fitri dan Ratna 
C. Johan, Ega, Ratna dan Fitri 
D. Ega, Johan, Ratna dan Fitri  
E. Ega, Ratna, Johan dan Fitri 
Jawaban: A 
Alasan: D 
Kelajuan dipengaruhi oleh jarak dan waktu. 
Diketahui:  
A. kelajuan Johan (v) = 
 
 
   
     = 
    
    
  6,67 m/s 




     = 
   
    
 3,33 m/s  





    
     
 = 7,5 m/s 




   
     
  = 5 m/s  
10 Sebuah mobil bergerak dari P ke Q dengan perpindahan 500 meter. 
Kemudian mobil tersebut bergerak selama 40 sekon. Maka hubungan 
kecepatan mobil tersebut adalah… 
Jawaban: A 
Alasan: A 
Cepat lambatnya perubahan kedudukan suatu 
benda terhadap waktu adalah kecepatan. Dengan 
persamaan: 
     
 
  P                                                Q 








C. v = s.t 
D. s = v.t 








v = kecepatan (m/s) 
s = Kedudukan (m) 
t = Waktu (s) 





Berdasarkan pernyataan di atas alat yang digunakan untuk mengukur 
kecepatan dan kelajuan adalah… 
A. 1 dan 2                     D. 2 dan 3 
B. 1 dan 3                     E. 3 dan 4 
C. 1 dan 4 
Jawaban: C 
Alasan: A 
Speedometer hanya menunjukkan angka dari 
kecepatan pada waktu tertentu tanpa melihat arah 
gerak. 
12 Karateristik dari gerak lurus beraturan adalah: 
1. Memiliki percepatan konstan 
2. Tidak ada percepatan yang dialami oleh benda (a = 0) 
Jawaban: B 
Alasan: A 
Gerak lurus beraturan adalah gerak suatu benda 
 3. Memiliki lintasan garis lurus 
Dari pernyataaan di atas, yang termasuk dalam karakteristik GLB 
adalah… 
A. 1,2 dan 3                     
B. 2 dan 3                       
C. 1 dan 2 
D. 1 dan 3 
E. 4 saja 
dengan kecepatan yang konstan (tetap).  
Diantaranya karakteristik gerak lurus beraturan 
(GLB) adalah memiliki kecepatan yang konstan, 
memiliki lintasan garis lurus, percepatan sama 
dengan nol dan kecepatan berbanding lurus 
dengan perpindahan dan berbanding terbalik 
dengan waktu. 
13 Berikut ini yang bukan merupakan contoh gerak lurus beraturan 
adalah. . .  
A. Mobil yang bergerak di jalan tol dengan kecepatan tetap 
B. Buah kelapa jatuh dari pohonnya 
C. Sepeda motor yang bergerak dengan percepatan nol 
D. Benda yang menempuh jarak sama pada selang waktu yang sama 
E. Mobil yang bergerak dengan percepatan yang tetap 
Jawaban: B 
Alasan: B 
Penerapan dari gerak lurus berubah beraturan 
karena ada perubahan terhadap kecepatan. 
 
14 Kereta api ―ARGO LAWU‖ berangkat dari Yogyakarta pukul 19.00 
WIB, tiba di Jakarta pukul 02.30 WIB (hari berikutnya). Jika jarak  
Yogyakarta—Jakarta 600 km, maka kecepatan kereta api tersebut … 
         
                         600 km 
                         
A. 60 km/jam    
Jawaban: B 
Alasan: C 
Besaran yang mempengaruhi perpindahan dan 
waktu. 
Diketahui : 
perpindahan = 600 km 
waktu = 7,5 sekon 
Ditanya v ? 
Penyelesaian: 
 B. 80 km/jam 
C. 70 km/jam                
D. D. 100 km/jam 
E. E. 90 km/jam 
v = 
      
     
 = 80 km/jam 
15   Perhatikan grafik hubungan jarak dan waktu sebuah benda yang 
bergerak lurus beraturan berikut! 
   
       s (m) 
  
                                       
 
 
                                 t (s) 
Grafik di atas menunjukkan. . . 
A. Kemiringan yang besar menunjukkan kelajuannya besar 
B. Kemiringan yang besar menunjukkan kelajuannnya kecil 
C. Kemiringan yang besar menunjukkan lajunya tetap 
D. Kemiringan yang kecil menunjukkan kelajuannya besar 
E. Kemiringan yang kecil menunjukkan kelajuannya kecil 
Jawaban: A 
Alasan: C 
Jarak berbanding lurus dengan kelajuan 
 
16 Perhatikan grafik jarak terhadap waktu pada gambar di bawah ini! Jawaban: C 
Alasan: E 
Hasil bagi antara perpindahan dan selang waktu 
adalah kecepatan rat-rata. 
Diketahui: 
        
Besar kecepatan rata - rata kendaraan pada perjalanan  tersebut adalah 
.... 
A. 30 km/jam                D. 45 km/jam 
B. 35 km/jam                E. 25 km/jam 
C. 40 km/jam   
x1 = 0 km 
x2 = 50 km 
t = 1,25  





  = 
     
     
 = 40 km/jam 
17 Pada pukul 07.00 Pak Wido berangkat dari rumah menuju kelurahan. 
Dalam perjalanan, Pak Wido melewati perpustakaan pada pukul 
07.10, taman bermain pada pukul 07.20 dan masjid pada pukul 07.30. 
Setelah melewati ketiganya, Pak Wido sampai di kelurahan pada 
pukul 07.40. Dalam selang waktu yang sama Pak Wido menempuh 
jarak sama. 




Pak Wido mengalami gerak lurus beraturan 
dengan kecepatan tetap 
              4km                       4km                4km                    4km 
Dengan memperhatikan gambar di atas, maka grafik hubungan 
antara kecepatan dan waktu perjalanan Pak Wido adalah. . . 
A.      v                            D.       v     
                                     
 
                                t 
                                                                       t                  
     B.      s                             E.       s 
 
   
                                                                         t 
                               t 
                                 
      C.     v      
 
 
                                T 
18  Grafik di bawah menunjukkan gerak lurus beraturan dari seorang yang 
naik sepeda. Dalam waktu 30 menit, kecepatan dan jarak ditempuh 
adalah. . . 
Jawaban: D 
Alasan: A 
Hasil kali kecepatan dengan waktu disebut jarak 
Diketahui:  
v =  6 m/s 
t = 30 menit = 1800 s 
        
A. 2 m/s; 10 km    
B. 4 m/s; 24 km  
C. 10 m/s; 180 km 
D. 6 m/s; 10,8 km 
E. 4 m/s; 2,4 km 
Ditanya Jarak ? 
Jarak = kecepatan x waktu = 6 m/s x 1800 s = 
10,8 km 
19  Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Kelereng menggelinding pada bidang miring  
(2) Kelapa jatuh dari pohonnya 
(3) Bola dilempar vertikal ke atas  
(4) Mobil bergerak lurus di jalan raya dengan spidometer 
menunjukan angka tetap  
Yang termasuk dalam gerak lurus berubah beraturan adalah nomor. . .  
A. (1), (2) dan (4)                    D. (1) dan (2) 
B. (1) dan (4)                           E. (3) dan (4) 
C. (2) dan (4)          
Jawaban: D 
Alasan: A 
Gerak suatu benda yang mengalami percepatan 
tetap ialah gerak lurus berubah beraturan 
 
20 Yang termasuk gerak lurus diperlambat adalah....  
A. Bola menuruni bidang miring 
Jawaban: D 
Alasan: A 
 B. Batu dilempar ke bawah 
C. Penerjun jatuh bebas 
D. Bola dilempar ke atas 
E. Buah jatuh dari pohonnya 
Gerakan benda yang melawan arah gravitasi 
menyebabkan benda mengalami perlambatan 
 
21 Seorang anak meluncur maju di jalan seperti pada gambar berikut 
tanpa mengayuh dan mengerem sepedanya. 
        
Jika jalan dianggap licin, maka jenis GLBB yang terjadi pada sepeda 
ketika melalui lintasan adalah…  
 C-D A-B 
A GLBB dipercepat GLBB dipercepat 
B GLBB diperlambat GLBB diperlambat 
C GLBB diperlambat GLBB dipercepat 
D GLBB dipercepat GLBB diperlambat 




Ketika sepeda melaju pada turunan, maka 
kecepatannya akan bertambah (GLBB 
dipercepat). Ketika sepeda menaiki tanjakan, 
maka kecepatannya akan berkurang (GLBB 
diperlambat) 
22 Benda bergerak dengan grafik kecepatan seperti pada grafik di 
bawah. Percepatan dalam m/s
2
 dari benda tesebut adalah ... 
Jawaban: C 
Alasan: A 
Percepatan berbanding lurus dengan kecepatan 
dan berbanding terbalik dengan waktu 
Diketahui v1 = 0 m/s 
                  v2 = 14 m/s 
         
A. 1,5                                     C. 3,5 
B. 6,0                                      D. 4,0 
C. 2,0 
                  t   = 7 s 
Ditanya a ? 
Penyelesaian: 
a = 
     
 
  
   = 
    
 
 = 2 m/s²  
23 Seseorang sedang bersepeda menuruni sebuah bukit yang bentuknya 
seperti pada gambar di bawah ini. Gaya gesekan antara sepeda 
dengan lintasan/bukit diabaikan. Apa yang terjadi dengan besarnya 
kecepatan dan percepatan pada saat menuruni bukit dari A-B… 
    
A. Kecepatan dan percepatan bertambah 
B. Kecepatan dan percepatan tetap 
C. Kecepatan bertambah dan percepatan berkurang 
D. Kecepatan bertambah dan percepatan tetap 
E. Kecepatan tetap dan percepatan berkurang 
Jawaban: A 
Alasan: A 
Semakin ke bawah kecepatan semakin besar dan 
waktu semakin lama.  
 24 Sebuah bola menuruni suatu bidang miring dengan percepatan tetap 
3,4 m/s
2
. Jika kecepatan bola sebelum menggelinding adalah 3 m/s. 
Maka hubungan kecepatan bola setelah 5 sekon adalah… 
 
A. 30 m/s                   D. 20 m/s 
B. 25 m/s                   E. 10 m/s 
C. 15 m/s 
Jawaban: D 
Alasan: E 
Kecepatan, waktu dan percepatan 
 
Diketahui a = 3,4 m/s
2
, v0 = 3 m/s dan t = 5 s 
Ditanya v ? 
Penyelesaian: 
v = v0 + at 
   = 3 + (3,4) (5) 
   = 20 m/s 
25 Sebuah bola dilempar vertikal ke bawah dari sebuah gedung dengan 
kecepatan awal 10 m/s dan jatuh mengenai tanah dalam waktu 2 
detik. Maka untuk tinggi bangunan tersebut adalah… 
 
 
A. 25 m                     D. 40 m 
B. 30 m                     E. 45 m 
C. 35 m 
Jawaban: D 
Alasan: A 
Gerak jatuh bebas dipengaruhi dengan percepatan 
gravitasi 
 
Diketahui v0 = 10 m/s, t = 2s 
Ditanya h ? 
Penyelesaian: 
h = v0t + ½ gt
2
 
   = 10 (2) + ½ (10) (2)
2
 
     = 20 + 20 = 40 m 
 RUBRIK PENSKORAN PEMAHAMAN KONSEP 
Pola Jawaban Siswa Skor 
Jawaban Benar -Alasan Benar 3 
Jawaban Benar -Alasan Salah 2 
Jawaban Benar - Alasan tidak diisi 2 
Jawaban Salah - Alasan benar 1 
Jawaban Salah - Alasan salah 0 
Jawaban Salah - Alasan tidak diisi 0 
Tidak menjawab inti tes dan alasan 0 
 
Nilai Akhir Pemahaman Konsep 
Persentase = 
                   














 Kisi-Kisi Observasi Keterampilan Proses Sains 


















Mencatat hasil pengamatan. 
Mencari perbedaan dan persamaan. 
Mengontraskan ciri-ciri. 
Membadingkan 
















Mencatat hasil pengamatan. 
Menghubungkan hasil pengamatan. 
Menemukan pola atau keteraturan dari 







Mengajukan perkiraan tentang sesuatu 
yang belum terjadi berdasarkan suatu 
kecenderungan atau pola yang sudah ada. 
5. Mengajukan Pertanyaan Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa. 







Menyatakan hubungan antara dua 
variabel atau memperkirakan penyebab 
sesuatu terjadi. 
Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 










Menentukan alat dan bahan. 
Menentukan variabel bebas dan variabel 
kontrol. 
Menentukan apa yang diamati, diukur, 
dan ditulis. 
Menentukan saran dan langkah kerja. 




Menggunakan alat dan 
bahan 
Mengetahui bagaimana menggunakan 
alat dan bahan. 
Mengetahui alasan mengapa 





Menjelaskan sesuatu peristiwa dengan 
menggunakan konsep yang sudah 
dimiliki. 
Menerapkan konsep yang telah dipelajari 









Membaca grafik, tabel, atau diagram dan 
menjelaskan hasil percobaan. 
Menyusun dan menyampaikan laporan 
sistematis dan jelas. 
Menguah bentuk penyajian dan 
memberikan atau mengambarkan data 
empiris hasil percobaan atau pengamatan 






 Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains 


















Peserta didik melakukan pengamatan 
menggunakan lebih dari 1 alat indera dengan 




Peserta didik melakukan pengamatan 
menggunakan lebih dari  1 alat indera kurang 




Peserta didik melakukan pengamatan 
mengunakan lebih dari 1alat indera kurang 
teliti dan menggunakan fakta yang relevan 
secara kurang lengkap. 
 
1 
Peserta didik melakukan pengamatan 
mengunakan lebih dari 1 alat indera kurang 
teliti dan tidak menggunakan fakta yang 
















 Peserta didik dapat mencatat setiap 
pengamatan secara terpisah, dapat 
menghubungkan hasil pengamatan, dapat 
mencari dasar pengelompokan, dan dapat 
membandingkan, dapat mengkontraskan ciri-
ciri, dapat mencari perbedaan dan persamaan 





Peserta didik dapat mencatat setiap 
pengamatan secara terpisah, dapat 
menghubungkan hasil pengamatan, dapat 
mencari dasar pengelompokan, dan dapat 
  membandingkan, dapat mengkontraskan ciri-
ciri, namun mencari perbedaan dan 






Peserta didik tidak dapat mencatat setiap 
pengamatan secara terpisah, menghubungkan 
hasil pengamatan, mencari dasar 
pengelompokan, dan membandingkan, 
mengkontraskan ciri-ciri, serta mencari 
perbedaan dan persamaan, mencatat hasil 
pengamatan kurang tepat. 
 
1 
Peserta didik tidak dapat mencatat setiap 
pengamatan secara terpisah, tidak dapat 
menghubungkan hasil pengamatan, tidak 
dapat mencari dasar pengelompokan, dan 
tidak dapat membandingkan, tidak dapat 
mengkontraskan ciri-ciri, tidak dapat mencari 
perbedaan dan persamaan serta tidak dapat 















Peserta didik dapat mencatat hasil 
pengamatan, menghubungkan hasil 
pengamatan, menemukan keteraturan dari 




Peserta didik mencatat hasil pengamatan, 
menghubungkan hasil pengamatan, 
menemukan keteraturan dari suatu 
pengamatan dan menyimpulkan kurang tepat. 
 
2 
Peserta didik tidak dapat mencatat hasil 
pengamatan, menghubungkan hasil 
 pengamatan, menemukan keteraturan dari 




Peserta didik tidak dapat mencatat hasil 
pengamatan, tidak menghubungkan hasil 
pengamatan, tidak menemukan keteraturan 















Peserta didik mengajukan perkiraan tentang 
sesuatu belum terjadi berdasarkan pola yang 
sudah ada dengan tepat. 
 
3 
Peserta didik mengajukan perkiraan tentang 
sesuatu belum terjadi berdasarkan pola yang 
sudah ada kurang tepat.  
 
2 
Peserta didik mengajukan perkiraan tentang 
sesuatu belum terjadi berdasarkan pola yang 
sudah ada  secara tidak tepat. 
 
1 
Peserta didik tidak mengajukan perkiraan 
tentang sesuatu belum terjadi berdasarkan 










Peserta didik dapat dapat mengajukan perta 
nyaan dan bertanya untuk meminta 
penjelasan dengan tepat. 
 
3 
Peserta didik dapat dapat mengajukan 
pertanyaan dan bertanya untuk meminta 
penjelasan kurang tepat. 
 
2 
Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan 
dan bertanya untuk meminta penjelasan tidak 
tepat. 
 Peserta didik tidak dapat mengajukan 










Peserta didik memperkirakan penyebab 
sesuatu terjadi dan tidak mengetahui ada 
lebih kemungkinan kejelasan dari satu 
kejadian dengan tepat. 
 
3 
Peserta didik memperkirakan penyebab 
sesuatu terjadi dan mengetahui ada lebih 




Peserta didik memperkirakan penyebab 
sesuatu terjadi dan mengetahui ada lebih 




Peserta didik tidak memperkirakan penyebab 
sesuatu terjadi dan tidak mengetahui ada 




















Peserta didik dapat menentukan alat dan 
bahan, dapat menentukan langkah kerja, 
dapat menetukan apa yang akan diamati serta 




Peserta didik dapat menentukan alat dan 
bahan, dapat menentukan langkah kerja,  
namun  tidak dapat menetukan apa yang akan 




Peserta didik dapat menentukan alat dan 
bahan, namun tidak dapat menentukan 
langkah kerja dan tidak dapat menetukan apa 
 yang akan diamati dan tidak dapat 
menentukan cara mengelola data. 
 
1 
Peserta didik tidak dapat menentukan alat 
dan bahan, tidak dapat menentukan langkah 
kerja dan tidak dapat menetukan apa yang 
















alat dan bahan 
 
4 
Peserta didik dapat menggunakan alat dan 
bahan serta dapat mengetahui alasan 
mengapa menggunakan alat dan bahan 
tersebut dengan tepat 
 
3 
Peserta didik dapat menggunakan alat dan 
bahan dengan tepat namun tidak mengetahui 




Peserta didik dapat menggunakan alat dan 
bahan dengan kurang tepat serta tidak 
mengetahui alasan mengapa menggunakan 
alat dan bahan tersebut. 
 
1 
Peserta didik tidak dapat menggunakan alat 
dan bahan tepat serta tidak mengetahui alasan 













Peserta didik dapat menjelaskan peristiwa 
dengan konsep yang sudah dimiliki dan 
menerapkan konsep yang telah dipelajari 
dalam situasi baru secara tepat. 
 
3 
Peserta didik tidak dapat menjelaskan 
peristiwa dengan konsep yang sudah dimiliki 
namun dapat menerapkan konsep yang telah 
 dipelajari dalam situasi baru. 
 
2 
Peserta didik dapat menjelaskan peristiwa 
dengan konsep yang sudah dimiliki dan tidak 
menerapkan konsep yang telah dipelajari 
dalam situasi baru. 
 
1 
Peserta didik tidak dapat menjelaskan 
peristiwa dengan konsep yang sudah dimiliki 
dan menerapkan konsep yang telah dipelajari 











Peserta didik membaca grafik, tabel, atau 
diagram, menyampaikan laporan dan 
membentuk penyajian data empiris hasil 
percobaan atau pengamatan dengan grafik, 




Peserta didik membaca grafik, tabel, atau 
diagram, menyampaikan laporan dan 
membentuk penyajian data empiris hasil 
percobaan atau pengamatan dengan grafik, 
tabel, diagram tepat dan kurang efektif. 
 
2 
Peserta didik membaca grafik, tabel, atau 
diagram, menyampaikan laporan dan 
membentuk penyajian data empiris hasil 
percobaan atau pengamatan dengan grafik, 
tabel, diagram kurang tepat dan efektif. 
 
1 
Peserta didik membaca grafik, tabel, atau 
diagram, menyampaikan laporan dan 
membentuk penyajian data empiris hasil 
percobaan atau pengamatan dengan grafik, 
tabel, diagram kurang tepat dan kurang 
efektif. 
 
 Keterangan:  
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Tidak Baik 
Nilai Akhir Keterampilan Proses Sains (KPS) 
Persentase = 
                            
            





















 LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS 
 
Nama observer    :  
Hari/Tanggal     :  
Kelas yang di observasi  :   
Materi      : Gerak Lurus 
Tujuan:   
Lembar observasi ini disusun dalam rangka mengamati keterampilan proses sains peserta didik dalam pembelajaran fisika materi  
―Gerak Lurus‖.  
Petunjuk:  
1. Observer berada didekat kelompok yang sedang diamati.  
2. Pengamatan ditunjukan pada kelompok yang telah ditentukan.  
3. Berilah skor (4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Kurang Baik, 1 = Tidak Baik) pada peserta didik apabila peserta didik telah 
memenuhi indikator keterampilan proses sains, dengan keterangan sebagai berikut :  
K1 = Keterampilan mengamati atau observasi. 
K2  = Keterampilan klasifikasi. 
K3  = Keterampilan menafsirkan atau interpretasi. 
K4  = Keterampilan meramalkan atau prediksi. 
K5 = Keterampilan mengajukan pertanyaan. 
K6 = Keterampilan berhipotesis. 
K7  = Keterampilan merencanakan percobaan. 
K8 = Keterampilanmenggunakan alat dan bahan. 
K9  = Keterampilanmenerapkan konsep. 
K10  = Keterampilan berkomunikasi. 
 Data Keterampilan Proses Sains Peserta Didik (non-test) 
 
No. Nama Peserta Didik Indikator Penilaian KPS Skor %KPS 
 
Kategori 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 
1               
2               
3               
4               
5               
6               
7               
8               
9               
10               
11               
12               
13               
14               
15               
16               
17               
18               
19               
20               
21               
22               
23               
 24               
25               
26               
27               
28               
29               
30               
31               
32               
33               
34               
35               
36               
Jumlah               
Presentase              
 
              
               Observer 
                  
                 
                 
                                                                                                                                                               (…………………………)
  
